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ABSTRAK

Rosramadhana, Pemanfaatan Jaringan Politik Calon Dan Anggota DPD  ( Dewan
Perwakilan Daerah ) Untuk Meraih Kemenangan Dalam Pemilihan Umum Di
Sumatera Utara. Program Studi Antropologi Sosial, Pasca Sarjana Universitas Negeri
Medan. Agustus 2005.

Penelitian ini menganalisis jaringan politk cafon dan anggota DPD pada pemnifihan
umun tahun 2004 ¢t Sumatera Utara. Sepertt diketahui pesta demokrasi pemilihan umum
pada tanggal 5 April 2004 sangat berbeda dengan pemifu sebeflumnya. Adapun perbedaannya
adalah pada pemilu 1955 sampai dengan 1999 partat politik merupakan kendaraan elit politik
untuk duduk di lembaga legisfatif dan eksckutif. Sedangkan pada pemifu 2004 sistem yang
digunakan dalam pemlu adalah proporsional terbuka yaitu rakyat langsung memilih wakil-
wakifnya untuk duduk dilembaga fegisfauf (DPR} melajui partar pofitk. Selam itu, pada
pemilu 2004 rakyat juga memidih langsung angpota DPD (Dewan Perwakilan Dacrah) sesuat
dengan Undang-Undang Republik fndonesia No. (2 “fahun 2003 denpan fujuan
memperjuangkan aspirasi rakyat maupun kepentingan daerah berdasarkan perorangan artinya

bukan melafui kendaraan partar pohitik.

Oleh karena iy, periu dilakukan kajian dan analisis Yebih jauh tentang jaringan
politik cafon dan anggota OPO pada pemils 2004, adapun yang menjadi masalah utama
dalam penelitian i adatah (1) Bagaimana pemanfaatan janmgan poliikk calon dan anggota
DPD untuk meraih dukungan berdasurkan fubungan kekerabaran. (2) Sejaulinana peranan
agama didalam jaringan politk yang dilakukan calon dun anggota DPD tersebut. (3)
Sejaulmans usaha yang dilakukan calon dan anggora DPD unouk messossafisasikan din
dengan melibatkan Tim Sukses mereka.

Penelitian iai mengunakan pendekatan kualitatit dengan memakar analisis jaringas.
Adapun obyek peneliian ini adalah mnggowa DPD yang berhasil dan yang tidak berbasii
duduk dilembaga negara. Sampel penelitian digunakan adatah Pucposive Sampling (Teknik
Samphing Bertyjuan) yang diambil sebagian darn mereka yanp terhbat langsung denpar
masalah dan tujuan penelitian. Tahap peaettian ini langsung dimulai dari  interview
{wawancara denpan informan) antars- lain calon yang behasit dan yanp belum bevhasil
memjadi anggota Dewan Perwekilan Daerah. Kemudian untak mendapatkan kejelasan data-
data dilakukan studi dokumen dengan menpampulkan data-dats vang diperoieh dar Komis
Pemitihan Umam (KPU).

Dan hasit penclitian diperoleh babwa janngan pobuk calon dan anggota DPD i
dilakukan aielalur strategt yang berbeda yaitu calon anggota DPD yang gagal pada umuminya
melakukan sosialisast diri kepada masyarakat vdak banyak mebibathan Tim Sukses (18,
selain itu cara yang digunakan dalam pengumpulan dukungan suara hanya sebatas sosialisas:
politik, partisipast politik dan komunikas: politk kepada masyarakat wnum, Berbeda halnya
dengan anggota DPD.yang berhasil. Langkah yang dilakukan dalam menjaring dukungan
rakyat pada wowmnya mehibatkan Tim Sukses (TS) yang  bepar-benar  solid  dalam
memperjuangkan mereka, Sclain wu, siralegi yang digunakan dalan proses pendulangan
Suara juga sangal lerorganisiv sepertt sostalisust politik, purtisipast polink, komunikast politik,
dan rekrutmen politik yany dibantu oleh Tin Sukscs mercka masing-masing baik di tingkat
Propinst sompai ke Dacralh Kabupatew/Kota. Dissnping itu juringan politik anggota OPOD
vang berhasil ini fidak banya melibatkan masyarakat mmum namun organisasi-organisasi
politik dan keagamaan ikut berperan dalam mendukung anggota DPO vang berhasil tersebut




ABSTRACT

Rosramadhana, The using of potitical  netwark  candidate  and  Regional
Representative Council (DPD) members to get a win in general election in North
Sumatra. Social Anthropology Study Program. Post Graduatinn Program of State
University of Medan. August 2005,

This research anaiyses pofttical network candrdate and DPD members in the 2004
general election in North Sumatra. In fact. that demociacy party of general election
on 5 April 2004 is very different with the previous election. The difference both of them
are, .1n the 1955 general election until 1999 shows that the political party is a tool of
political elite to sit in legistative and executive nstitution. Meanwhile, in the 2004 1t use
an open proportional system. it means that peoples elected their representative directly to
sit in the house representatives should be through political party. Beside. in the 2004
veneral election, the people also elected  DPD member directly according to Indonesian
Republic faw Neo. 1272003 with aim to fight the people’s aspiration and regron base on
person. [t means that general electicn is not through political party.

Therefore, it needs to examination and analyses mwore about pelitical network
candidate and DPD members in the 2004 general election. There are a few problems to be
a matn problem in this research. Firstlv, how the using political network candidate and
DPD member, Secondly, how far the role of region in political network who's done In
candidate and DPD members. Thirdly. what the effort was done candidate and DPD
member to socialization their self with imolve their success team.

This research use a gqualitaive approach with analyses net The obyect of it 1+
DPD members who success or not sit in the state institution. The research sampling 1
purposive sampling. which taken from them who ivelve dircctfy with the case aad
purpose of reseasch, The step of this research is began from interview with informants of
DPD member, Then. to get a complete data ihe wniter do a document study with collect
some data from General Election Commission.

As the resuft from research pet that the political network candidate and DPD
member use a different strategy, namely, in fact, candidate and DPD member who fail do
soctalization their self to the public docsn™t myolve a lot of their success team
Furthermore, the way is used to collect the vore just a political socialization, political
participation, and political communication to the public. Meanwhite. DPD member who
win in election involve their sucsess team who really solid to get a vote of the pubhc.
Beside that, the strategy which used in setting vote up process 18 very organizs such as
political socialization. political participation, pohitical comununication and political
recruitment which help by their success team even in province unul regency city. Beside
that, the political network DPD member who success not only involve the public but also
political and region organization has a role in support them

t
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BABI
PENDAHULU AN
ImLiK PERPUST AKAAN]
LL Latar belakang masalah I RN IV = !

e r— o

Masyarakat sekarang ini pada umamnya sudah mengethut apa i politii.
namun untuk terfun kedunia politih masih enaear. harend tpiuh memasub doneg
politik  harus masuk kedalam partai poliuk. FHal inilah vang begile berat dalam
pandanyan masvarakat terlebih bagi kaum perempuan vang masth werikat he dalam

budava patriarkhi,

Oleh sebab itu pada pesta demokrasi ditahun ~004. persepsi masvarakat untuk
tertun kedunia politik harus melatui parta politik ternvar telah berubah sehubunyan
dioentuknya DPD ( Dewan Perwakilan Dacrah

Perihal pembentukan DPD) ini tercantuns datam Undang-Undang Repubiik
Indonesia nomor 12 Tahun 2003 Keberadaan DPD sehagai fembaga Negara adalah
unsur resme realisasi perwujudan Lembaga Permusyawaratan Rakyat. vang terdir
dari T_.embiiga Perwakilan Rakvat (DPR) dan Lembaga Perwakilan Daerah 1 DPD)
untuk melaksanakan kedaulatan rakvat aas dasar kerakvatan vang dipimpin olch
hikmah kehijaks_anaan dalam  permusvawaratan  dan perwakilan,  dengan
mencerminkan nilai-nilai demokrasi dan bisg menverap serta memperjuangekan
aspirasi rakvat maupun  kepentingan dacrah  sesuai perkembangan kehidupan
herbangsa dan bernesara dalam menawab wntanyan perjatanan hidup dan kemdupan

rakvat serta pemerintahan sesuai tuntuian kebunithan zamanma
E




Berbicara mengenai politik sangat. menanth. Rarena udak terlepas dare
kekuasaan (Power). Akun tetapi kekuasaan s diperaieh Laorena adana Huburgan
pibak tertentu untuk dapat menduduki pasist vang stratets dalam lembagu nevura

Hubungan it dilakukan denga borbogai cury misalnie Kerend adin

hubungan kekerabatan (Genealogis) vang sama. sebab faktor kekerabatan dencan

politik begitu erat kanannva. Faktor lain vang dilskukan adalabh melalyi A

politih vang kuat schingga mampu memperoleh kekuasaan vany ditnginkan.

Demikian juga halnya dengan calon dan anggola DPD G Dewan Peraaliisn

Daerah ) akan melakukan langkah politik berdasarkan faktor-faktor diatas dadam
memperoleh dukungan suara

Jaringan politik berdasarkan hubunean hekerabatan memang merupakan
modal awal bagi setiap calon dan anggota NP, «chah !-;_u.kcn_lhslmr'a_m_r:n_!a.zd:' wirdsh
perolchan suara I}‘anz‘: relatif rendah dalam menceluarkan brava. harena keterihatun
hubungan vang telah terbing selama ini adalahy merupakor Lunci pem wmiman Jun
pengembangan informast kepada pemilib untuk dukungun bagr scorang calon

Ada hal Jagi vang ingin dilihat dalam penehitim ini vanu adanva peronin
agama dalam jaringan politik vane dilakukan calon dan anzggote DPD tersebut, sebab
fewat peran agama para calon umumnsa berada pada suazang keberamaan LUy ainal
mendukung minat sescorang untuk menetapkan pilihannya.

Biasanva. peran agama akan melekar datam mempengaruhi ketiwaan seorany
pemilih untuk l;:erbalf}f arah dari ketetapan pilibannyva semula. Istilah “Semman”
adalah pendorong kuat vang memudabkan bagt seorang cafon dalam memperoleh

dukungan suara. ‘




Satu hal lagi- vang ingin dilthat dalam penclivan i adalah adanva political
cost. sebab untuk duduh menjadi angeots DPD wda chapan-tahpan sang diteniukan
oleh KPU (Komisi Penmilthan Umuim ).

Salah satunva adalah harus melakukan kampanie untuh menvioapaikun s
dan msi si calen apabila duduk menjadi anggota DPD iDewan Perwakilan Daerah),
Hal ini difakukan dari tingkat provinsi sampai ke dJacrah-daeerah Ofeh sebab ity
calon dan anggota DPD ini akan mengeluarhan biya-biava eperasional datam

melakukan kampanve tersebut,

: Selatn atu, dalam peneliian ini juga vang ingin dilihat adalah Keterlibatan
kelompok tun sukes diluar Keberadaan calon anggota DPDL karena jarinear i
menjudt sesuatu yang tak bisa luput dari sasaran calon, sebab terkondist semacam
keinginan kuat unwk bisa mendalang suarge don sehatigis mencurangt gerah cabon
lain dalam menarik dukungan suara atas pelibatan kelompok dituar keberadaan calon.

Lazimnva. pebibatan kelompok dituar keboradaan calor adalab larckah cony
penul perhttungar baik dant segi pembagiun waktu pendehatan. penggunasn dana,
pendekatan terhadap simbol-simbol masa atau Jdeagan komunitas pemilih terent,
misalnya kelompok pemuda. kelompok seni. kelompol pemuka agama. dan lam-fan

Dart uratan diatas. Japat dikatakan balwe jarincae pedisik ealon dae aney

DPID) diera pemilu tahun 2004 hingga bisa berhasil dan tdah berhasil duduk di
l.embaga Negara disebabkan faktor diatas perlu dhiohti kebenaranmia, bareny

menurut peneliti hal i penting dan menarik

Ly




1.2. Identifikasi masalah
Dari wraian late belakang masalah diatas. maka dapat ditdentifikasikan
masalah-masalah sebageai berikut
I Adanya jaringan hubungan kekerabatan dan asal dacrah vang sama untuk

mendapatkan kursi jabatan anceota DPD Ji parlemen

i

2 Adanya kemungkinan faktor agama berperan didatam jaringan poliik vang
dilakukan calon dan anggota DPD
3. Adanya kemungkinan poltical cost untuk biava vang akan dikeluarkan dalam
¥ g I s vany

pemtlihan umum.
1. Adanya jaringan politik vang kuat dengan melibatkan kelompok tim suhkses

masing-masing .

1.3. Perumusan masalah
Pada dasarnya masalah yang akan ditehti datam suatu penelitian sangat lugs,
numun . dengan memperhatikan uraian Jurar belahing musalaly dan rdentifikus;
masalah. maka dapat di_:rumuskan masalah sehagar berik w
I Bagaimana pemanfaatan janngan politik eaton dus anggots PN ok
merath dukungcan berdasarkan hubunean keleralaun
2 Scjauhmanakah peranan agama di dalams juringan pobitth vang dilek kg

calon dan anggota DPD wersebut

o




& Sciavhmana wsaha-usaha vang di]e':k:rfx.:_m calon dan angeota DPD untk
mensosialisasikan diri dengan mengeluarkan bigva political cost; padz
permilihan umum.

4 Sejauhmana hubungan jaringan politk calon dan anggowr DPD denyan
kelompox tim sukses masing-masing Jdulam memperoleh dgukwivan suara

pada pemilihan vmum

L4, Tujuan penelitian

Twuan dan suate penelitian merupakan pedoman dan tanekah awal vany
sangat menentukan pt;tda sttt penelition. maka tujuan dar penelitian ini adalah |
I Untuk mengetahui jaringan kekerabatan vang digunakan calon dan anguota
DPD di Sumut.
2 Untuk meneetahui adanya keterlibatan us;:uﬁa didalam larmgan politik calon

dan anggota DPD tersebut

[P¥]

Untek mengetahut adanva political cost dilam Pemilihan Umugm
4 Untuk mengetshui seiauhmana Keterlibaian kelompok tim sgbees uniik

merath dukungan suara dalam pemilihan unium




1.5, Manfaat penelitian
Dari keseluruhan hasil penelitian. diharaphan mampu membertkan maniaat
schagat berikut .
| Penclitian ini bermanfaat untuk mengetahui jaringan politik calon dan anggota
DPD vang digerakkan herdasarkan hubungan hekerabatan
> penelitian ini berguna sebagai bahan mformas hepada masyarakat apabils

tarjun ke dunia polink,

]

pepclitian ini berguna untuk mengctahu sistem jaringan politik cadon dan

anggota DPD denzan kelompoknya ot b subses masinu-masing daline
memperoleh dukungan,
4 Penelitian ini berzuna dalam hajian atau pengembangan ilmu Antropologl

khususnya Antropologi poliuik.
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L6, KAJLAN PUSTA KA

1.6.1. Kajian Teoritis

1.6.1.1. Politik dan Kekuasaan

)
M

Menuru: Miriam Budiarjo (2003:8, polink adalah bermacam-macam Kegiatan

dalam sistem politik atau negara 2ang menvanehid proses menentukan LA N-TUS Ui

dart sistem itu dan melaksanakan juan-tujuan iu. Ltk melaksanakan iy periu

ditentukan kebijakmnaan—k[:bi_|'ziksm'm.an MU Epablic nolicios A e

pengaturan dan pembagian (division).

Biasanyva politik ity selaly difdentikkan dvngan Lehuasaan rowers Kareng
menirut Robert Dah!l dalam Rusadi (198311, setiap kali kit berhadapan dengan
politih. kita menemukan adanva suaty hubungan Mhuses antary manusia vang higup
bersama, hubungan mi diberi berbagai sehuton Seperts aturan Jrule, Rewenanyan
vruthority b atau kekuasuan

Sedanckan Kai_.mpr;mim {1983 g3, menzatihan bahwa kekuasaan dibweri en
schagai  suawy Kapasitas, Kapabititas  ag henampuan untah mempenaeyl;
menvakinkan, nwngtll_nfalikan. menguasar dar memerintah orang kun. Kapasitus
XY STRTT

s h

demikian erat hubungannyy dengan wewenang tauthoring . hak frighty dar §

fistk tnaked power;,




Akan tetapi  Max Weber dalam Sochanto (1990:296) mengemukakan
pandatrn vang berbeda denpan mengatakan bahwa Kehuasaan adalah hesempan
seseorany atau sekelompok orang untuk memadarkan masyarakat akan kemauan-
bemauan sendiri dengan sekaligus menerapkanmva terhadep  undakan-nndakan
perlawanan dari orang-orang atau golongan tertentu

Berbeda halmva dengan pandangan diatas. Moctur Mas’oed dan Colp
Macandrews (1978:74) mengartikan  hekuasaan  sebagai  probabilitas untuk

mempengaruhi  kebijaksanaan  dan  Regratan  pegara stau probabilitas  unuk

mempengaruhi alokasi nilai-nilai secara otoritatit

Politik dan kekuasaan tidak dapat dipisahkan namun Kekuasaan itu biasanva
berbentuk ‘hubungan (relationship). Oleh karena e Miriam Budiarjo (2003:33)
mengatakan bahwa kekuasaan itu berbentuk hubungan berwrts ada sati pihak vang
memerintah dan ada }'épg diperintah {The Ruler and The Ruled). satu pibak yang
memberi perintah, satu pihak vang memaham perintah Dengan Rat fam ticduk ada
persamaan marmb'at‘ sefalu vang satw Jebih unggl darnpada vang lain dan seladu ada
unsur paksaan dalam hubungan kekuasaan

Selamjutnva Miriam Budrarjo (200337 n'wv,g_.'il;il_\':tn bahwa kekuasaan pohtik
.-zda!ai; kemampuan untuk mempengaruhi kebiaksangan umom pemerintthi haik

terbentuknva meupun  akibat-akibatnya  sesual  dengan tjuan-tujuan  pemegan

LS

Lekuasaan sendir,
Dalam hal im dapat dikatakan puda bahwa kekuasaan o dapat dipereleh
karena adanya hubungan irelationshipi dengan prhak tertentu seperit halma Karers

adanva hubungan kekerabatan {genealogs). .




1.6.1.2. Jaringan Politik Hubungun Kekerabatan

Menurut Koentjaraningrat 119851320 gap indivivu vang bidup daliaem suaid
masyatakat scrcafa biologis dapat menvebut kerabal semul orang sesamuansa vany
mempumai hubungan darah melalui tbu maupun Avahnia Dengan demihian salah
saty usaha vang dilakukan dalam jaringan politik adalah melalur  hubungan
kekerabatan {genealogis).

Dalam menjalankan usaha untuk berhasil duduk  calon dan anggota DPD

(Dewan Perwakilan Daerahi tersebut harus melakukan sosialisasi polink dalam

konteks hubungan kekerabatan. Menurut Mochtar (1978:32) sosialisast politik adalah
bagian dari proses sosialisasi vang khusus membentuk mila-ntai polioh. g
menunjukkan  bagaimana  seharusnya  masing-masing - anggota masyarikat
berpartistpasi dalam sistem politiknva.

Proses memassarakatkan atau sosialisast pohuk harus merata kedalam
segenap lapisan masyarakat - secara vertikal dan horizontal  Dengan demikean,
pengetahuan politik ti-dak ]agi.merupaknn monopoli kawm elit (Upper Class) saja,
walaupun kaum ini sering merupakan clemen penggerak vang » ital

Selanjutnya Koentjaraningrat (1980:213) mengatakan bahwa: masyarakat
bersahaja biasanya didonnasi oleh  sistem kr:i;sraha:mn. dan  warga-wargama
berinteraksi didalamnya berdasarakan sistem simbohk vang menentukan sikap
mereka terhadap paling sedikit niga kelas kerabat, vaitu kerabat karena hubusngan

darah, karena hubungan kawin, dan karena hubungan keturunan




Dart uraian diatas dapat dijelaskan habwa hubunean keherabatan lersehut
dimulai dari sebuah keluarga Menurwt Mochiae 21078 1oy keluarga adalah sha
sosialisasi perlama yang membentuk sikap-sikap politk seseorang.

Datam hat ini hubunygan kekerabaian adalih mogdal brg calon dan anggot
BPD (Dewan Perwakilan Daerah) untuk meraih dihungan suara, sehingga mampi
membentuk  jaringan poliik vang Kial Menarur Georges Balandier P
Lekerabatan scbazai Keseluruhan membiky pensertian-pengertan dan fungsi-funesi

noljtik. seperti dalam formasi faringan-Jaringasn persekituan berlandaskan  atas

keturunan unilineal, dan atas landasan external. seperti pembentukan jaringan-
jaringan persekutuan herlandaskan matrimonial. ving disusun dengan mehnuathan
hubungan-hubungan politik-politik tu.

Berbicara mengenai fungsi pohiuk tdak tertepas dart struhtur politth Menunit
Kantaprawira (1983.38) fungsi politih adzlah pemenuhan  lugas dan tujuan dan
struktur pohitik. Jadi suaty struktus politik dupat dmyatakan berfungs apabily
sebahagian atau selurub tugasnya terlaksana dan tujuan lereapal.

Dengan ¢emikian. adanya jalinan hubunean kekerabatan sang dilakukan oleh
caton anggota DPD mampu melaksanakarny funusi pn]it.ik sepertt sosiahisast politik,
komunikasi politk daﬁ rekrutmen politik agar bisa mempertahanhan struktur farige

politik vang telah ada melalui hubungan kekerabatan
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1.6.1.3. Peranan Agama Dalam Politik

Sudah memjadi suatu kelaziman datom seiarah manusia, habiva berbicara
wntang politik dalam hal ini politik praktis. maka mau tidak mau kita berbicara
ten umé perjuangan kepentingan individu dan kelompok

Pada tahun 1970-an, Nurcholis Madid melakukan suatu terobosan politik
dalam pengembangan Islam di Indonesia pada masn avwal Orde Bar Jungan
mengumandangkan slogan”Islam Yes. Parai Islam No™ Menurut Tanja (20007 Cak

s

Mur ingin memberikan sumbangan positif agir umat (slam df donesia vany masih

dicurigar oleh pihak penguasa sebagai sebuah kekuatran politik alternatit terhadap
[deofogl Pancasita dapat dibebaskan dart heban sejarah tersehut dan dengan demidjar

dapat drterima sebagai kekuatan agama dan budasy ving dapal membert sumbangan
positif terhadap enta-cita politik pembansunar Orde Bar

Lebth lanjut Tanja (2000:202 mengatakan hahwa nevara azama dan pargé
agama tidak mampu berbuat adit Kepada sapapun {la! i dibikikan Ji nea Dy
dimana  gereja-gereja  Kristen pernah melakukan  hesalahan sejarals dengan
membentuk negara Kristen dan partai-partas & ?';:;lcn

Dengan demikian slowan Islam Yes. Partai dslam No™ menurnt Fanga
Kandungan ideologisnya merujuk kepada cita-cita wang usang dun hetinggabun zaman
dan akan bertabrakan dengan nilai-nilai modern vang lebab terbuka, sejuk. toleran dun
pluralistis.

Selapjutnya Tanja (2000°205) mengatakan hahwa manusia menzgunakan

agama wntk melasani kepentingan pribadimva dan membuat agama vang sifatng

universal menjadi eksklusif




Pada dasarnya agama sering sekali dijadikan tolak ukur untuk mencapat
keberhasilan dari seseorany vang berkuasa

padahal kevagalan tokah-tokoh agama
vang terjun kedunia politik pada masa lalu deng

an membawa nama agama tidah
menjadt pembelajaran

Dalam pengalaman Jslam, Kajian temang |

wbungan agama dan poliik
sebenarnya memunculkan beberapa Klaim. Mem

ang dantaranva, muncul Kaim
menyatakan tidak ada pemisahan antara agama dan poliuk. ( Maliki, 20009 )

Mietzner sebagaimana vang dischut Maliki 1200044

mengatakan hohwy ol

politik dinegeri ini lebih merepresentasikan agama

sebazat persona, tidak jauh dari
maksud menvesuaikan diri dengan reafitas kolekeif v

any ada pada saar dimang i
berinteraksi,

Dalam konsep Maliki (2000:45), banvak juml

ah svmbol kekuasaan vang
dikenakan  oleh elit politik  vang  hersumber  dar acama  tidak
mengeambarkan  tingkat  kesadaran Sprituai
L

renomery ini memperkuat tesis Anderson. vy melify

a sesticdith ahod '}\_=_‘—:'-_"'
kekuasaan bersumber darn [slam Mo

atav relighusitas masvaraka ma

reka berswma pary Pebginmginng mempereunahaa
sclar-uelar ke-Islaman dan menambahkan © Islam -

didam perbendabaramn hendi-
benda yang mereka sakralkan

Hal ini dibenarkan oleh Weber sebagaims

e vung disebut Maliki 200013
dalam Kerangka dominasi el politik memp

umar dua langkab, sang pertamg

dominasi dimunculkan ketika seorang atit

Lsekelompok ehit memaksa Ketompok Tain
I Massa

P melalui penggunaan secara fangsung ancaman dan &

chuatan.




Dengan demikian jpelastah bahwa peranan agama begitu penting Jdadum
perjalanan kendaraan elit politik untuk mendapat kekuasaar Ay juga merupakan
modal bagr pengejar kekuasaan itu.

Seperti juga halma vang dijelaskan olch Siandes (2004400 hrras prkak
bermuatan politik dalam tubuh Muhammadivah it terus beralan seperti air sang
mengalir dan baru kemudian reda setelah. Iahuirmva Khittah Mubanemadivah saog
disusun tahun 1969 _\I'Iang mendorong agar Muhammadivah mengambil jarak dengan

kegiatan kepartaian. Dengan mengambil posisi seperti ity Muhammadivah febih

memfokuskan dirinya kepada gerakan pengembangan amal usaha dibidang tabligh.
pendidikan social. ekonomi dan lain-lain,

Baru kemudian pada tahun 1998 melalu sidang Tanwir di Semarang.
Muhammadivah mendorong sekla[Ig,us mengtinkan Ketua PP Muhammadivah Amien
Rais untuk melakukan ljtihad politiknya dengan mendirtkan PAN (Partai Amanat
Nastonal). Meski didirikan oleh Tokoh nomor satu di Mubhammadivah, terapi
ditegaskan bahwa partar tersebut udak memiliki hubungan erganisasional dengan
Muhammadivah.

Namun demikian, disadari atan  tdak kch:.i_dir:m PAN  dalam  tubith
Muhammadivah EU._E telah membawa pengaruh vang sangat besar bagr terhangunma
semangat baru terhadap para aktivis dan elit Muhaminadivah untok terjun ke Rancah
politik praktis.

Hal ini mcncerminkﬂn bahwa peranan politik datam agama begitu penting
padahal banvak orgamisast dan kaum eht politk berusaha untk tdak membava

pengaruh agama kedalam pergolakan pohiuk. Dalkun tulisunnnyva Purdy menghay:

-~




hubungan antara agama dan politk Dalum Rajm iy lehih difokuskan Kepada
persoatan legitimast, Memihal pengertian operasional dari ape vang dikemukar Heliy
vaknt legiimast ssbagal suatu pengetahaan vany diobvekufikastkan secara sosial
sehingea memungkinkan untuk menjelaskan dati menustifikasi tertib sosizl vang ada
Analisis legitimasi ini kemudian dikaitkan dengan acama  Asumsi vang dipakai
adalah bahwa meski agama bukan satu-satonva sumber fecitimasi. nanur Jalam
sefarah 12 mervpakan  instrumen  legitimasi vang efekuf dan memyebar

(Purdy dalam Maliki. 200097,

Didalam berbagai pendapat dan penelitian vang telah disebutkan diaas depal
difibat bahwa milai-nilai agama dapat mendoron: semanzat oht polink untok

menjaring massa dalam kancah pertarungan memperebutkan kekuasaan,

1.6.1.4. Political Cost

Dalam politik kata ~pengorbanan™ sudah 1idak asing lagi kita dengar
Pengorbanan ity diantaramya berupa vang. <ebab dalun: mengetur hekuasamn vy
dunginkan memerlukan biava }':t-ng tidak sedikit. Hal ini bisa kita lhat pada pesta
demokrasi  pemihihan  umum. terlebih  halnyve pada  pemilu 2004 dimana
pelaksanaannya secara langsung diselengearakan Oleh sebab ity calon legislatif vang
bertarung dalam n'léngumpl.ﬂkan dukungan suura huras biss mensosialisasikan dirg
terhadap masyarakat. Salah satu cara yang dilakuhan adalah dengan menarik simpati
masyarakat mefatui pemburian hadiah.

Dalam tulisannya Mauss (1992) mengkaji tentang Bangsa Melanisia, di Fiji.

mengidentifikasi  adanva  Potlateh, terdapat prandta-prumata  vang  patut untuk




disebutkan dalam sistem pemberian hadiah, Lebili laniut Mauss melihat ada saru
nusim, Kerekere, vang pada waktuy LS fersohyg vrany orang dilarane untak
menolak apapun vang diminta oleh stapapun. Pemberian hadiah safting dipertubaran
diantara keluarga-keluarga pady waku perkiwinan-perkasinan dan sebhagaiy
Selanjutnya Mauss mengpatakan kewajiban untuk memberi hadiah adalah esensi dan
Potatch. Seorang kepala suku harus memberikan potlack bayi dinnsg sendin, annk
laki-lakinva, menantu laki-lakinva awu anak petempuanoya dun antuk vang suduh

memnggal. [a akan @Wap  mempertahankan hekumann atin suku, st do

heluarganya, dan tetap menduduki posisinva sebagar kepala dalam lTingkungan
vangsanva maupun di Juar. Didalam whsanmyvag Mauss juga Mmengatakan embace
merupakan  benda-benda vang paling penting dalam potlatch sebah kevakinan

keagamaan dan kultus melekat pada tembaya-tembaga tersehyt Menurutmy ik

sekiranva Kita imemperhatikan hahwa tembaga-tembaga dalam bentuk harta Rehavaan
sang lam merupakan benda-benda untuk dikumpsiisan dap untuk Potlatoh seper;
lopeng-topeny, jimat-jimat dan sebaguinva. Kita menemukan hahwa Kesemuanva jy
membimgusgkan Gulam hul PeRgEURANIY & AU pengitruh-pengaruhineg Melaln
i semua kedudukan di;_}cmieh karena seseoranc memperoleh Kekavaan,

Akan tetap berbeda halnva dengan kenvazaan soharg o bahwo pemberan
hadiah seperti hal tersebut merupakan suatu kegiatun vang dianggap mem uap rakyat
untuk kepentingan politik. sehingga memunculkan istifah politik uany atay moncey
politic vang bclakangzm menjadi poluler, seiring dengan meningkatnva rasa khawatir

masvarakat terhadap penggunaan uang untwk memenangkan hepentingan polisk

—_—
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rertentu secara tidak adil dan jujur. Bagi Kenute independen Pemantau Pemtlu ada

Iima jenis perbuatan vang dapat dikatcgorikan sebagal politik uang

Setiap bentuk perbuatan penyalabgunian Leluasaan dan wewenang  berupa
penggunaan ke'uangan negara vang bertuguan UntuR secird langsung atay tdak
langsung menguntungkan partai politik tertentu. atau dilakukan dalam rangka
memfasilitasi calon legislatif tertentu. [ni berbadn dengin bantuan vany secan
resmi yang diberikan oleh Pemerintah untuk partai poltik peserta Pemilu. Jenis

perbuatan  tersebut . akan digolongkan  sebagar  welahatan dalam jabatan

(occupational cnime) atau Kejahatan korups) vang dapai dipidana berdasarkan
pasai-pasal pidana tentang kejahatan jobatan dalam KLUHP maupun - Undany-
Undang No. 3/1971 tentang Tindak Pidans Korupsi

Money politic vang cilakukan datam Rontehs pengembangan jaring pepyelami
politik (political safery net), vakni pengunaan usng atau penyvaluran uang vang
berasal dari kekuatan politk dan ekonomi dongan tuuan untuk memelihara
Lepentingan-hepentingan mereka.

Praktek-praktek bujukan pobtk (Political <eductong berups pemberian uang

(dan disisi lain pengrunaan uang} van

r bertujuan untuk secara tidak syab
mempengarult proses penentuan caton legishatst, pemungutan dan perbatungan
suara, serta penetapan hasil-hasil Pemilu.

Praktek vang dilakuban dengan melanggar Retentuan lentang sumbangn Jun
pelaporannya. baik kepada calon legistati, maupun partal poluk schagaimana

diatur dalam Undang-Undang Partal Poliok
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5 Money politic van

=

o terjadi kettka calon legislaufl pariai politik. atau pihak lan
vang ferkatt dengan pemvelengaraan mensnima pernherian barang atac vang oy
bersumber dan bisnis ilegal atau terbulti berasal dari money laundering st
pencucian uang {sumber - Hitp 1 www. Transparansi orid magalab Hunb

Dart penjelasan diatas hila dihubungkan dengan jaringan politik calon dan
anggota DPD dalum Pemilihan Umum Tahun 2004 adalah merupakan swau

kewajtban bagt calon untuk mengeluarkan biaxa (Polincal  Costy dalam mencarn

dukungan suara di setiap Kabupaten Kota sang ada i Sematera Dtars Proses

pembiayaan polittk itu bukan untuk menyuap rakyat namun dalam  rangka
mensosialisasikan diri melalui alat dan prasarana kampame Rga membutuhikan brava
vany besar disamping tujuan politik tertentu dari masing-masing calon anggota DPD
H
1.6.1.5. Kelvinpon-Solompok Strategis

Menurut  Evers (1992:12). kelompok strategis  merupaban  Inhan  entuk
mengerahkan pemimpin-pemimpin politik dan sehaligus merupakan Pressure Group
(vany berkuasa). Dalam penelitian tentang analisiz pembentukkan kelompok strategis
di Asia Tenggara. Persyaratan penting untuk terbentukma kelompok strategis adalah
Kenatkan yvang tiba-tiba Jumlah anggota suatu kuasai kefompok, Pertumbubar jumlah
akan mengakibatkan penckanan terhadap anggota. sehinzea mercka berusaha
mendapatkan bagian kekavaan vang sesuai dan kekuasaan vany dapat dicapar datam
suatu masyarakat.

Selanjutnya dikatakan bahwa. kerangka politih dari konflik  kelompok
~emakin ditentukan dengan rangkatan yane muncul didalam kelompok strate

g B
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Dalam masyarakat yang telah dimoderntsast. dengan dihapuskannya tatanan politik
dan tatanap soctal vang lama. maka harus dibongan normaenerma hara anieh
hegiatan politik. Kelompok strategts modern vung pertama muncul ahan mempumia
pengaruh penting terhadap budava pohuk vang buru, ¢ Evers, (992:13

Dalam penelitiannya mengenai fa-:jurah.m:)cfn] sehuah kota di Jawa, Geeriz
menggambarkan terjadinya kelompok strategis dari Kelompok-kelompol  profes:,
la Jalu  menvanalisis.  bagaimana  kelompok _\;111}_'-; -di':mm;ll\unn_\u sebagat

pengelompokan-pengelompokan  sosio-kuliiral  onghat perama. mengalansi

perubahan. terpeceh dan menjadi altran semasa revolust, ketidakstabilan politik dan
tepresi ekonom.

Dengan demikian, dapat dilihat bubwa kelompok strategis mempunvai
peranan dalam menghubungkan masvarakat. antara fuip massarakat perkotaar deagan
masyarakat pedesaan.  Kelompok ini Kebanvakan terdiri dart orang-orang denwan
profesi tradisional seperti ahli keagamaan, Kepala Desa dan begitu juga profes
modern seperti guru, penvulub pertanian, polisi. dan pegavai administrasi local.
( Evers, 1992:24 )

Merujuk dart pepelitian diatas. kelompok-kelompok stratevis tersebut bisa
dikatakan sebagai Kelompok primer Menurut Coofoy dalum Sukanto ¢ 1990136,
kelompok primer adalah kelompok-kelompok vang ditandai cirri-cirt kenal mengenal
antara anggota-anguatanya sertd kerjasama eral vang bersifat pribadi. Sebagar salub
satu hasil hubungen yang erat dan bersifat pribads tadi adalah peleburan individu-
individu kedalam kelompok-kelompok, sehingga tujuan individu menjadi juga tuivan

kelompok.




Dart apa yang dikemukan oleh Cooles. dun hat _\I;m; pentng vaitu pertam-
tmina bahwa dia bermaksud untuk menunjuskan pada suain Kelas vany rerdin dar
helompok-kelompok vang konkrit sepertt musalnva keluargy,

Yang kedua adalan istitat saling kenal mengenai dimana Cooley mengkanhan pada
sifat hubungan antar individu seperti simpati dan kerjasama vang spontan,

Flasil hubungan timbal balik antara danugota-angeota nelompok tersebut seeara
psikologrs, sehingua tujuun dan cha-cita indis idu menjadi Wjugn serta cita-cita

Kelompok, ¢ Sukarto, {99027 5

Dari penjelasan diatas dapat dilihar bahwa elompok: strategss merupakan
helompok vang bekerja untuk mencapi twuan yanyg diharankan oleh individs Pty
jatingan calon dan anggota DPD. kelompok 1ni disebut dengan kelompol Tim
Sukses. karena Kelompok tim sukses ini bekeria guna kepentingan seoruny valon
dalam memperoleh dukungan svara pada pemibihan umum supava bisa duduk

mengadi anzgota DPD (Dewan Perwakilan Davcrahy




1.7. Kerangka Konseptual
Jaringan pelitik calon anggota DPD) (Dewan Perwakilan Daerah) dapal

digambarkan sebagai berikut

| Hubungan kekerahatan
Agama

Political Cost
Kelompok Tim Sukses

Keberhasilan anggota
DPD dalam merain

dukungan suara di !
Pemilu |

{ i

!l

Keterangan :

a. Kekerabatan dekat dan luas menentukan kesuksesan calon dan anggota DPD

([ewan Perwakilan [Daerah)

b. Jaringan agama Kuat dan luas cenderung sukses calon dan angeota DPD
(Dewan Perwakidan Dacrah),
¢. Dukungzn dana menentukan kemenanuan anveota Dc\\'_an Perswakitan Dacrah
d. Tim sukses bekeria keras dan sistemas cenderung imenghasthan kesuhsesur,

Jaringan politk vung melibatkan hubungan kekerabatan (gencologis). asa!
satu daerah dan membava nama agama serte political vost merupakan asih
Keberhasilan dalam memperoleh kekuasaan { power)

:Realitas pelaksanaan hegiatan para calon dan anguet HPD Jdadam inemasab
proses pemilthan pada Pemilu tahun 2004, belumlah menghasilkan usuha-usaha
maksimal. karena keluwesan dan keluasan |':crg:21ui:m melatur hubungan kekerabatan
adalal suatu pendekatan yang tidak membutuhkan penckanen-penchanan prinsip
maupun visi maupun misi. karena secara psihologin hubungan Kekerabatn hung
membutuhkan kesempﬁmn waktu menyampaikan pemberitahuan tentang harapan

sicalon dan tanpa mepuntut kesadaran untuk pengembangan pendebatan
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Melalur agama tidak dilewathan seorang caton dan angeota DPD dalam
mengumpulkan  suara  dan menjudi olah  ukur vang  menzuntusgken delan
memperoleh suara. Justru tidak mustahil seorang calon meraih suhses disuatu daerah
vang pemiliinya mayoritas seiman dengan sicalon

Seperti diketahui. dalam melakukan Kampanye pada pesta demokrasi i,

calon dan anggota DPD ini akan mempersiaphan kebutuhan-kebutuhan kampame

dalam rangka memperkenalkan diri kepada pemilih, diantaranva membuat spanduk-

k]

spanduk. gambar. baju dan lain-fain. Adapun tujuan vang dilakukan kegiatan diatas

untuk mempopulerkan si calon agar mudah dikenal masyarakat, sebab dalam
pemilihan umum di tahun 2004 berbeda dengay pemitihan sebelumnva,

Pelibatan kelompok diluar keberadaan calon dan anggota DPD adalah langkah
awal vang penuh perhitungan waktu pendekatan. pengeunaan dana dan lan-lain,
Artinyva melibatkan sekaligus menggalany suara dipemily melalui kelompok thm
sukses adalah langkah vane patut diambil scorang calon untek memperoleh dan
menvebarkan suml:alcr-smnbcr suara pendukung. Biasanva. usaha pelibatan kelompok

tim sukses terkait dengan posisi. fungsi dan profesionalinme




L8 METODE PENELITTAN

1.8.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini mengounakan rendehatan Nualitatil dengar memakar faringan
anafsis ¢ web of interconection. Didulam penelittan ins. setelah datu-duta dipecoleh
Kemudian dianalisa secara Kualitatif, dan di dalam peneltian ini peneliu sehapas
instrumen dan dianalisa menggunakan Kualitati( deskripsif ving dikategorihan s

dihubungkan satu sama lain berdasarkan Keterangan para informan

1.8.2. Objek Penelitian

Adapun objek penelitian mt adalah anggota DPD vang twelah berhasil dan vang
tidak berhasi] duduk di lembaga negara. tn.n sukses. dan Ketuz KPU Sumur Peneliti
ingin melihat jaringan politik dengan melibatkan fubungan kekerabatan dan dacrah
asal vang sama. Peneliti juga ingin melihat peranan dgama datum juringan politik
tersehuat. Demikian juga halnyva dengan adanva political cost untuk biaya operasional
masa kampanyve pada pemilihan wnum. Disamping 1tu peneliy mgin melihat
keterlibatan kelompok tim sukses dalam jaringan puhtf'_k calon dan anggota DPD

untuk memperoleh dukuhgan,

1.8.3. Sampe! Penelitian
Teknik sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling (Teknik samping
Bertujuan). “Sebagai sample dalam penelitian in ditetaphan sebanvak {0 orany

(4 diantaranva anggota DPD vang berhasil dan 6 orang lainmva tidak berhasil)

g i )




Selanjutnyva untuk menentukan jumlah tm suhkses masing-masing calon dan anggota
DPD ditentukan dari tim sukses sampe! penchitian vaie herkodudukan sebagar Ketue
dan Sekretatis (Koordinator Tim Sukses Calon dan Anggotw DPD di Wilavah
Provinsi Su__mawm Ltara).

Teknik sampel ini digunakan sesuai dengan tujuan penchitan dan untuk

menjaga sifat representatif sampel dan populasi

1.8.4. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan kepada jannsan politik calon dan anggota  DPD
¢ Dewan Perwakilan Daerah ) dalam meraih duktngan pada pesta Demohrasi
Pemildan Umum. Penelitian ini ingin melihat jaringan calon dan anggota DPD vang
dibangun berdasarkan faktor kekerabatan. ayama, polincal cost dan kererlibatan

kelompok tim sukses.

1.8.5. Tekhnik Pengumpulan Data

Adapun vang menjadi tekhnik pengumpulan data dari penclition ini sdalub
1.8.5.1. Interview

Interview dikenal dengan istilah wawancara, Menurut Sukandarrumid
{2002:88) wawancara adaluh suatu proses tama avab lisan, dimana dua atau lebih
berhadapan secara fisik, vang satu dapat melihat muka vang lam dan mendengar
dengan telinga dari suaranva. Wawancara ini dilakukan dengan para anggota DPD
{Dewan Perwakilan Daerah) vang telah berhasil dan tidak berhasil duduk dilembaga

negara untuk mewakili Sumatera Utara.

I~
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Wawancara juga dilakukan dengan tim  sukses masimg-masing  anggota DPD
Wawancara akan difohushan kepada pemanfuatan jarinzan politik anguoty PN
.lcrscbul dengan mehbatkan hubungan kekerabatan dan daerah asal vang sama.

Sefain itu, wavancara akan difokuskan terhadap adanya Kewerlibatan agama
dalam jaringan politik anggota DPD itu dan dengan wawancara vang mendalam akan
difokuskan kepada seberapa besar biava vang diperlukar © political cost | dalam

pemilthan umum,

Kemudian., wawancara juga  difokushan Kepady  usaha-usaha calon dan

lepa™

anggota DPD dalam melibatkan kelompok iy siheas masing-masing calon dan

anggota DPD dalam mengumpulkan dukungan <uara

1.8.5.2. Studi Dokumenrt

Menurut lrawan  dalam  Sukandarrumidi 02002 1000 squdi dokument
merupakan tekhnik pengumpulan data sang dritupukan kepada subvek penelitian,
Dalam penelitian ini daia‘-dulu akan dikumpulkan berdasarhan hasil perhitungan suura
vang dilakukan KPU (Kontist Pemifiahn Umum‘l. PDisamping itu juga mengumpalkan
dan menganalisa data dari pemberitahuan surat kabar tentany pemilihan para anuvota
DPD. disamping itu juga mengumpulkan date dari selebaran dan brosur hampanie

para anggota DPD tersebut,




1.8.6. Tekhnik Analisa Data

Tekhnik menganalisa data merupakan suaty langkah vang sangat kritis dalam
penelitian. Peneliti harus memastikan pola analisu mana sang diganakan. Data-data
penelitian ini akan dianalisa secara Kualitatif dengan memakai analisis jaringan {web
of interconection) berdasarkan kategorial. Data-dafa vang terkumpa! akan terus
dianalisa dan dinterprestasikan.dalam mterprestast data. data vang didapat akan

dihubungkan dengan keterangan para informan. Untuk menemukan kebenaran vang

objektf dan keakuratan interprestasi data peneliti akan menvesuaikan data vany

didapat dilapangan dengan Konsep-konsep vang berkaitan dengan jenis penelitian

1.8.7. Lokasi Penelitian

enelitian i dilakukan di kota Medan, Penetapan lokasi penelitian inj
disesuatkan dengan Leterbatasan geografis dan supava lehih ofision seporti wakiu
biaya. dan wnaga seiimgga perlu dijadikan pertimbangan dalam menentuhan lokasi

maneliian ini.
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1.8.8. .Jadwal Penelitian

Penelitian im dijadwalkan dengan keglatan dan bulan s

ehagal berikat

NO KREGIATAN
f :Pen_\'usunar: propuosat
5 :Persetujuan proposal dan semmar
__oroposal o o
3 Pelaksanaan peneliban lapanyan
4 Penganalisaan data
S IPEmDuAAn luporan 1es1s
6 . Ujan tesis: meja hijau

7 Perbarkan
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|MILIX PERPUST A% AAN]
2.1. Latar Belakang Sejarah Sumatera | tara | UMIREED
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Berdasarkan darr buku profil Sumaters Utara, muka laar belahany seiarah
Sumatera Utara dupat diuraikan bahwa di 7e.an pemermitaban Kolomal Belanda
Sumatera merupakan satu wilavah pemermtahan vang hernama Gouverment Van

Sumatera vang ‘meliputi seluruh Sumatera Wilavah i dikepalat oleh SLOTANY

Gouvernur  berkedudukan di Medan.  Sumates: dihaor  dalany  daerab-daess
administratip vang di.';umak;m Keresidenan. Bentuk susunan pemenntahan sy trcdiek
banvak berubah dalam masa penjajahan Iepang. Sctelah Indonesia merdeka dan
diundangkan 12U NO. 1 Tahun 1945 diaturlah tata Pemerintahun Dacrab Sumytern
stap menjadi satu propinsi dengan Gubernur portamanya ditetaphan Mr. T M. Hasan

Puda tangyal 12 April 1946 Gubernur Sumatera mengeluarkan Maklumar No
8 MGS tentang pembentukan Komite Nasional Dacrah INND) sesuai dengan UL No.
Folahun 1945 KND ini kemudian :nen_fad-i Dewan pernakilan Rakvat Duerah dan
bersama-szﬁna dengan Gubernur mengatur rumah tangea daceahnva, Jumiah anggota
KND itu pertama sekali adalah 100 orange vang mewakilt Keresidenon-Keresiden
menurut perbandingan jumlah penduduk.

Sidang pertama KND berfangsung di Bukit Tingei wngeal 17-19 April 1944
Pada sidang pertama itu dibahas tentang kesulitan perhubungan vang ditinjau dart
sewi pertahanan antara Jbu kota dan daerah-daeral di Kuwasan i Oleh sebab 1nu

diputuskan untuk membagi Propinsi Sumatera menjadi 3 sub propinsi vang masing-




masing dipimpin oleh scorang Gubernur Muda Ketiga sub propinst ite adalah
Sumatera Utara (wilavahnva meliputt Keresidenan Aceh, Sumatera Timur dan
Tapanuli), Sumatera Tengah dan Sumatera Selatan

Dalam perkembangan selanjutnya (ernvata Kepemimpinan Gubernur Muda
disetiap Sub Propinsi pada prakteknya telah bertindak menwaiur rumah tanges
sendirt, Memperhatikan kenvataan inilah kemudian drundangkar UL Noo 10 Tahun
1948 tentang pcmbugfan Propinsi Sumatera menjad; tea Propinsivakn -

< Prooinsi Sumaters Utara vany meliputt Keresidenan Aceh, Sumatery

Timur dan Tapanult,

3 Propinsi Sumatera Tengah vang meliputt Kerestdenan Sumatera Barat
Riau. Jambi.

2 Propinst Sumatera Selatan vang - mehputi - Keresidenan  Bengkalu,
Palembang. Lampung dan Banuka- Belitung,

Sejalan dergan  pembagian Propinsi - Sumaters  menjad liga  Propins.
pemerintah telah menetapkan bekas Guberngr Propmsi Sumatera schagai Komisaris
Pemerintah - Pusat  di Sumatera Tugas  Komisaris  ini terutama adalsh
memyempurnakan pembentukan Ketiva propinsi bary ity hingga tentas. Komisars
vang tetap dipegang oleh T.M. Hasan berkedudukan di Bukit Tinggr,

Gubernur Sumaters Utara vany pertama ditetapkan Mr. SAL Amin Beliay
dilanuk Pr-t\:siden R .di Kutaraja (Banda Acchy, pada tanggal 19 luni 1948
Pemerintah Daerah Sumatera Utara kemudian dilengkapi dengzan Dewvan Perwakilan

Rakyat Daerah yang dilantik pada langgal 13 Desember 1948 di Tapak Tuan. Aceh




Anggota DPRD vang dilantik Tni_un'lumn}-'a adalah anggota Dewan Propinsi Suamtera
berasal dari Keresidenan vang kini meanjadi wilavah Propinsi Sumatera Utara,

Tetapt bersamaan dengan terbentuknva propinsi-propinsi ini situasi keamanan
bertambah  memburuk. Serangan-serangan  Belanda Kian gencar setelah agres
militernya yang ke-2. untuk menghadapt serangan Relanda ini dan Meminpin sena
mengatur perfawanan rakyat terhadap penjajeh. disusuniah pemeritahan militer vany
dipimpin oleh seorang Gubernur Militer. Propinsi Sumatera Utara disusun menjadi

dua Daerah Militer. Wilavah Aceh dan sebahayian KNeresidenan Sumatera Timur

(Langkat dan Tanah Karo) menjadi satu Daerah Militer dengan Gubernur militernva
T.M. Daud Beureuch. Keresidenan Tapanuli dan Sumatera Timur bagian Selatun
menjadi Daerah Militer dengan Gubernur Militern va Dr. 1. Tobing.

;Sefanjt.tm}:a.deng:an ketetapan Pemerintah Darurat RI dalam bentuk Peraturan
Perdana Menter Pengg::mti Peraturan Pemerintah NO. 8Des WK P M tangyal
17 Desember T‘HQ dibentuklah Propinsi Aceh dan Propinsi Tapanuli Sumaterg
Timur. Ketetapan Pemerintah Daerah R im dicabui oleh Pemerintah dengan
Peraturan Pemerintah  Penggant Undang-Undang No 5 Tahun 1950 sehingge
kembalilah Propins' Sumatera Utara kepada wilavahnya semula vang melipun
Keresidenan Aceh. Sumatera Timur dan Tapanuls

Pembentukan pemeriniah Propinsi Sumaters Utara mengalami ganjalan
dengan adanyva Negara Sumaters Timur sebagai Negara Bagian Republik Indonesiz
Serikat, Negara Sumatera Timur dibentuk berdasarhan beshit Letnan Gubernur
lenderal HLJ. Van Mook tangeal 25 Desember 1947 Pembentukan NST inf tidad

disetujui oleh rakvat dan setelah Konperensi Meja Bundar terjadilah reaksi-reaksi
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terbuka. Aksi-aksi rakyat berupa demonstrasi dan rapat umwn menuntut pembubaran
NST dan menggabungkan Sumatera Thnur ke daiam Negara Kesatuan Republik
Indonesia pecah dimana-mana seperti Tanah Faro. Langkat. Deli Serdang, Asahan
dan Labuhan Batw. Puncak dari aksi ini adajah berlangsungnya Kongres Rakvar se-
Sumatera Timur di Medan tanggal 27 April sampai P Mei 1950, Hasil perjuancan
rakyat yang bukan saja terjadi di Sumatera Timur. tetapt juga di negara-negara bagiin
itu ke dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia,

Pembubarar negara bagian it disambuyt dr‘ng;in sukacia di Madas e

penyerahan wewenang dan kekuasaan Negara Sumatera Timur kepada Panitia
Persiapan Negara Kesatuan untuk Sumaters Timur {PPNKST) vang diketuar oleh
Sarimin Reksodiharjo Dengan terbentukmya Negara Kesatuan Repubhk !ndonesia
pada tanggal [5 April 1950 Sumatera Utara mengadi sate daerah propinsi vany
bersifat  administratif  dan  akan menuju bentuk  dacrah 'olonom. Persiapan
pembentukan daerah otonom itu dilakukan oleh Panitia Penvelenggara Pembentukan
Propinsi Sumatera Utara (P4SU) vang diketual oleh Sarimin Reksodiharjo juga,
Ketua P4SU ini sekaligus memangky Jabaan Acting Gubernur Propinss Sumatera
Utara,

Gubernur Sumgt':‘a Utara yang defenitif ditetapkan  berdasarkan Surat
Keputusan Presidcnan-?\fu. 4 Tahun 1951 wangeal 16 Januari 1997 dengun
mengangkat A. Hakim. Pelantikan dilaksanakan tanggal 25 lanuari 1951 Penggani
A. Hakim adalah Mr. S.M. Amin vang memaneku Jabatan Gubernur Propinss

Sumatera Utara dari tanggal 29 Nopember 1953 sampar 23 Oktober 1935, Satelah




beliau ditetapkan Gubernur bertkutya yang dipuncky oleh Sutan Komala Pontas
vang difantik tanggal 21 Maret 1956
Pada ianggal 7 Desember 1936 diundangkan 171 ‘.L.\'u_ 24 Tahun 1958 tentany
pembentukan Daerah Otonom Aceh dan Perubahan Peraturan Pembentahas Propins
Sumatera Utara. Pada pasal-1 undang-undang ftu dischutkan |
'V Daerah Aceh vang melingkup Kacapaten-Kabupaten - 1 Acell Besar
2. Aceh \Pidie. 3. Aceh Utara. 4. Acch Timur, 5 Acch Tengah, 6. \ceh

Barat, 7. Aceh Selatan. 8 Kata Hesar boutirape—dpisabe s dar

lingkungan Daerah Otonom Propinsi Sumatera Utara dimaksud dalam
Peraturan Pemerintah Pengganti Lindang-Undang No. § Tahun 1950 dan
dibentuk menjadi Daerah vang berhak mengatur dan mengurus rumah
tangganya sendin dengan nama Propinsi Aceh,

2) Propins.i Sumatera Utara tersebut dalam avat {11 vang wilavahnya wlsh

dikur:&ngi dengan bagian-bagian vang terhentuk sebagai Dacrah Otenom
Propinsi Aceh. tetap disebut Propimsi Sumatera utara,

Penerus Sutan Komala Pontas ditetapkan Rajad Jumungan Lubis sebaga
Gubernur Propinsi Sumatera Uta.ra. Beliau diduntik ranggal | Aprit 1960 Beliag
diganti oleh Pejabat Gubernur Eny Karim pada tanggal 23 Apnl 1963 Tanggal 12
Juli 1963 Eny Karim menyerahkan jabatan Gubernur Sumaters Utara Kepada [llung
Sitepu. Ternyata Ulung Sitepu terlibat dalam Peristina G.30.8.PK! dan dijatuhi
hukuman mati oleh Mahmilub. Sebagai  pengganti beliau  ditetapkan PR,

Talaumbanua sebagai Gubernur. Beliau dilantik pada tanggal 8 Oktober 1965,
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Jabatan Gubernur Sumatera Utara diserahkan oleh PR Telaumbanua kepada Marah
Halim menyerahkan jabatan Gubernur Sumatera | ara kepada W P Tanthunan
Setelah bertugas selama lima tahun FAW P Tambunan menyerahkan jabatan
Gubernur Sumatera kepada Kaharudin  Nasution pada tanggal 13 funi 1982
Dalam menelusuri Hari Jadi Propinsi Sumatera Utara. Gubernur Kepala Daerah
Sumatera Utara dengan suratnya No 4385 25 wangeal 16 Fehruan 1973 mengustlkan
Kepada Dewsn Perwakilan Rakvat Daerah Tingkat-! Sumatera Ulara Lntuk

menetapkan Hari Jadi Propisi Sumatera Utarg tanoval 15 Apeil 1948 vakni tangyal

ditetapkannya UL No. 10 Tahun 1948 sl tersehut telah disctuhur DPRD Tk |

Sumatera Utara dengan Keputusanimyva tertangeal 13 Apustus 1973 No. VK P73

2.2. Keberadaan Organisasi Politik

Menyimak latar belakang Sejarah poliik dan Kondisi sosial masrarakatnyy.

i :

sesunggeuhnya tidaklah terlaly sukar mendirga sepert apa wagah Kehidupan politik i
Sumatera Utara.Dalam hal latar belakang sejarahmva, Sumatera Utara adalah daeral
vang terkenal nkmfiiki dinamika politik vang tingei Buhhan dy pat dikuatakan
masyarakat Sumatera Utara pada umumnya adalah masvarakat yang memihiki tingkat
pengﬂ;huan politik vang memadar dimana praktek berpolitik adatah hal vang luzim
dialami dalam kehidupan schari-hari. Disisi lain, peranan vany dimainkan daceraly m
dalam percaturan politik ditingkat Nasional. juga termasek besar. Sementara it
dalam hal latar belakang sosialnya, Sumatera Utara merupakan daerah vany sangat

heterogen Dari aspek keagamaan saja. misalnya. cenderuny terlihat adanya polarisasi




yang cukup tinggi. Memang, Jumlah masyarakat vang imemeluk agama Islam paling
banvak, vakni 62.2% dari keseluruhan jumlah penduduk, Namun. dipihak lain.
jumlah masvarakat yang memeluk agama Kristen ternvata Juga tidak kecil, vakai
sebanyak 33,5% atau lebih dari separuh jumlah penduduk vang beragama Islam
Dengan latar belakang seperti itu, jelas bahwa kehidupan politik di Sumatera
Utara memang kemudian berkembang agak khas. Dalam hal ini. maka setidaknya ada
dua ciri umum yang tampak sangat menonjol Pertama, adanva kecenderungan

pengaruh agama yang kuat dengan tarik menarik vang Ketat antara kelompok Islam

dan non-islam, serlta.kedua, adanya sikap inovatif vang kental dan dinamika politik
_\__'a.nlg tinggi dengan diwarnai sentuhan nastonatisme dalam perspektit” fanatsme
kelompok yang cﬂkup tinggi. Karena itu, tidak terlalu mengherankan jika dalam
segala aspek vang berkaitan dengan kehidupar politik di Sumatera Utara. aspek-
aspek  keagamaan  khususnva Islam dan Kristen. suku * kelompok. wawasan
Kebangsaan, serta kebutuhan  atas gagasan-gagasan pembaruan. sefalu wmpak
mencuat kepermukaan dan menjadi bagian vany wk terpisahkan dari dinamika
kehidupan politik tersebut secara keseluruhan,

Sudah barang tentu. dinamika kehidupan pnlitikl vang demikian, memiliki
pengaruh vang besar dan sangat erat Kaitannsa dengan keberadaan orgamisasi polink
di Sumatera Utara. Secara sederhana, implikasima vang paling mata akan terliha
dengan jelas dalam kehadiran suaty organisast politik di Sumatera Utara darn
bagaimana penerimaan masyvarakat mrhadupm'u, Dalanr hal ini. jika hasil-hasi]

pemilihan umum dapat dijadikan sebagai refleksi dari kehadiran organisasi politik
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tersebut dan penerimaan masyarakat terhadapnyva. maka kecenderungan tadi akan
terfthat dengan jelas

Pada pemilu 1955, misalnva. terlihat jelas bahwa vang cukup dominan
didaerah pemilihan Swmatera Utara vang Retka ity juga meliputd daerah istimewa
Aceh adalah tiga kekuatan politik utama di Indonesia saat itu. Yakni. Masyumi, PN
dan PKI dengan persentase perolehan suar masing-masing 37.8. 15.8 dan 12.4
persen. Sedangkan partat Jain seperti NUJ, hanya imerath 4,2 persen, Perti dan PSI] 3.0

Persen, serta partai-partai Kristen meraih 0.6 persen.

Memang, khusus untuk keuggulan Masyumi, taktor masuknva DI Aceh
sebagai bagian dari wilavah pemilihan Sumatera Ultara. tenty cukup besar Akan
tetapi, kalaupun diasumsikan bahwa seten gah dari persentase perolehan suara tersebut
berasal dari DI Aceh, maka Masyumi masth memiliki 18.9%, suara di Sumatera Utara,
Dengan demikian, posisi Masvumi di Sumatera Utara musih cukup kuat serta masih
tetap menduduki peringkat pertama.

Tentu saja, tampilnya Masvumi. PN, dan PK1 sebagai kekuatan -[-}(ﬂl'[fk utama
di Sumatera Utara ;Ibada pemilt 1955 serta relatif kecilnya perolehan partai-partai lain.
cuklup menjelaskan banyak hal jika dikaitkan dengan keberadaan organisas polittk di
Sumatera Utara ketika ite. Untuk itu dengan memperhatikan karakteristil ketrga
partai tersebut, kiranva cukup jelas tersirat bahwa perlama-tama berpengaruh dalam
kehidupan politik di Sumatera Utara ketika it adalab seberapa jauh organisasi politik
tersebut memiliki komitmen yang besar terhadap gagasan-gagasan Kemajuan dan
pembaruan, pemihakan terhadap nasib rakvat banvak. serta keutuhan wawasan

Kebangsaan, Ketiga aspek ini, jelas dimiliki baik oleh Masyumi. PNI dan PKL




Memang diantara ketiganya, memiliki kekhususan tersendiri dalam menyikapr aspeh-
aspek tersebut. Masvumi. misainva. dikenal ;«:!-mgaj partal Islam vang memilik)
Komitmen kuat terhadap gagasan-gagasan kemajuan dalam pembarvan, PN ving
berideologi nasionalisme febih kental dengan  masalah  wawasan Kebanygsaan.
sementara PKI vang berideologi komunisme menampakkan diri sebagai partai vang
ingin sefalu berpihak kepada rakvat dengan tawaran-tavaran Prograpt vang terasa

sangal pragmatis.

Selain itu, dari hasil Pemilu 1955 diatas, sccara cukup jelas juga terlihat

adanya kecendrungan tarik-menarik vang unger antara kelompok Islam dengan non-
Islam (Kristen, Nasionalis, Sosialis. dan Komunis) Secara Keseluruhan. perolehan
suara partai-partai Islam adalah 47%. sementara partai-partai non Islam (diluar parti-
partai perorangan} sebanvak 38,3%.Memang dalam hal ini. pengaruh agama diluar
Islam (Kristen) tampak tidak cukup mencuat secara mencolok kepermukaan Hal ini
antara lain disebabkan oleh, Pertama, masuknva DI Acch vang memiliki penduduk
beragama Istam sekitar 9776 sebagai bagian dari daerah pemilihan Sumatera Utara
sehingga persentase penduduk beragama Kristen menjadi kecil, Kedua, dikalangan
penduduk beragama Kristen sendiri memang terlihat adama Kecendrungan vang unik
Pada pemilu 1955 tersebut,yakni mereka tidak secara otomatis menjadi pemilih partai
Kristen sebagaimana vang terjadi pada sehagan besar Kalangan Islam Melainkan.
mereka umumnya lebih banyak memilih PNI karena sejumlah tokoh partan ini di

Sumatera Utara adalah dari kalangan Kristen,
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Kecenderungan tarnk-menarik antara ketompok Islam dan non-Islam tersebut
semakin jelas lagi terlihat pada peotlu-pemilu berthut Bahkan, pada pemily 1973
vang merupakan hemilu pertama dimasa Orde Baru Keeendrungan in nampak
berkembang  kearah _pc.)[arfsasi antara Relompok sl dan kelompok  Kristen
Memang secara keseluruhan, partai-partai Islam masih tetap unggul dibanding partai-
partal Kristen. Yakri dengan total perolehan suara 13.82% berbanding 6.17°. Ak
tetapi dibandingkan dengan hasil pemilu 1955, anuka-ungha tersebut jclas telah

bergeser banvak. Selengkapnva perolehan suara masing-masing organisasi politik

pada pemilu 1971 adalah. Golongan Karya (Golkary tampr! sebagai perath suara
terbanvak  Yaitu sebanyak 1 786 028 atau sekitar 70,13, dari 2.546 564 suara vanz
sah. Sementara itu, empat partai Islam-Parmusi. NU PSI[. dan Perti vang tampil pada
Pemilu 1971 ftersebul. berturut-turut  meraih 187 038 (7.34%). 136488
(5.35%6),69.837 (2.74%). dan 9.503 suara {1.39%) Sisamva {14.05%1. sebanvak
106,135 (6.25%) suara untuk PNI, 111,988 (4 40701 untuk Parkindo. 44 067 (1,730,
untuk Partai Katolik, 31.272 (1.22%;) untuk IPK!. dan

34.208 (0.18%) untuh Murba,

Selaﬁjutn_\_-'a ketika empat partai Islam kemudian berfusi menjadi PPP dan
partai non-Islam menjadi PDI pada Pemilu 1977, suara terbanvak masih tetap diraih
Golkar. Yaitu sebanyak 2. 112,550 (66,46%) dari 3.178.776 suara sah vang masuk.
Kemudian menyusul PPP sebamvak 706.289 (22.220,} dan PDI IFO0ITLTL32 5
Pada Pemilu 1982, Golkar masih tetap unggul dengan perolehan 2.843 427 (72.55%)
dart 3.919.563 suara sah yang masuk.  Adapun PPP  meraih 801296

(20,44%) suara. sedang PD]  274.840 {7.01%). Pada Pemilu 1987,
d
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perolehan suara Golkar menjadi 3.274.533 (72.76°,) dars 4.500.345 suara sah yang
masuk, PDf me.mf:h 619.195 (13.76") suara. Terakhir pada Pemilu 1992 Golkar
merath 3.622.891 (71,30%) dari 5.081.703 swara sah vape masuk, PDJ meraih
904.966 (17.80% ). dan PPP sebanvak 553 846 atau sckitar [(rane,

Begitulah baik pada Pemily 1953 maupun pada lma kali pemilu dimasa Orde
Baru, kecenderungan tarik-menarik antara kelompok Islam dan non-Istam. selaly
tampak mewarnai kehidupan politik di Sumatera Liara Bahkan, pada Pemilu 1971,

hecenderungan sempat divwarnai oleh polarisass antara kelompok Islam dan kelompok

Kristen vang cukup menonjol. Sementara ity. dikalangan kelompok pariai-partai
[slam sendiri, juga terlihat adanva polarisasi lain vang cukup menank pada Pemily
1971 tersebut. Hal ini terutama menyangkut perbandingan perolehan suara antara N
dan Parmusi. Seperti diketahui Parmusi adalah partai hary digelanggany politik
Indonesia pada Pemily 197 tersebut. Paitai ing tadinya diharapkan akan menjadi
pengganti Masvumi sempat berusaha untuk menghidupkan kembali parwi i
Namun, usaha tersebul mengalami kegagalun. Sebagw cantinva. Kemudian lahizlah
Parmusi |

Ternyata.. harapan bahwa Parmusi  akan mampu menggantikan  posisi
Masvumi, tidak sepenuhma terkabul, Mesk| begitu. di Sumatera Utara kehadiran
partai dni sebenarnva tidak terlaly mengecewakan meskipun tidak pula tergolony
mengembirakan. Setidaknva, diantara empat partai Islam yang ada ketika itu. Parmusi
mampu  tampil sebagai peraihsuara terbesar Rupanya. masih ada “sisa-sisg™
pendukung Masvumi vang menaruh harapan cukup besar terhadap Parmus;. Depuar

demikian, jika dikaitkan dengan hasil Pemily 1955, konstalasi peta politik diantara
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partai-partai Isalam sebenarnya tidak banvak berubah. Manya saja, memang seiring
dengan tak cukup mevakinkan performance Masvumi. persentase perolehan <uara NL
tampak sedikit meningkal Dan hal jni pada dasarnva adalah vejala vang lazim
kendatipun dibalik _-‘naikrz}a persentase perolchan suara NU tersebut tdak secara
otomatis dapat dikatakan karena eks pemilih Muasyumi beralih ke NU.

Kembali kepada kecenderungan tarik-menarik tadi. dari data diatas terlihat
bahwa setelah berlangsungnya fusi, PPP dan PDI tmpaknya benar-benar terlibat

pertarungar yang seru dimana PPP ungyul pada dua pemilu pertama. sementara PD[

di dua pemilu terakhir. Fenomena lain vang agak unik adalah vang terjadi pada PDI.
Dari Pemilu 1977 ke Pemilu 1982, perolehan suvara PDJ tampak  mengalamy
penurunan. Namun, pada Pemilu 1987, PDI tiba-tiba saja natk hampir seratus persen
dari Pemily sebelufnnya. Kenaikan ini terus berlanjut hingga Pemilu 1992, meskipun
dengan persentasc yany Iebih kecil. Gejala turunnya perolchan suara PDI dari Pemily
1977 ke Pemilu 1982, dan kemudian tiba-tiba mclonjak pada Pemily 1987, terutama
menjafli unik kafena hanva terjadi di Sumatera Utara Daerah lain pada umumnya
Justru mengalami hal yang sebaliknva, Yakni sefak Pemilu 1982 terus meninghat
Atau. kalaupun ada gejala serupa vang terjadi di daerah lain maka hal tu hanva
terlihat di Jawa Tengah. Itupun masih sedikit berbeda karena dari Pemilul982 ke
Pemil 1987, PDI tidaklab mencatat Kenaikan vang drastis

Mengapa justru perolehan suara PDI merosot pada Pemilu 1982 sementara
pada saat yang sama persentase perolehan suara PPP schenarnva juga turen, maka
untuk menjelaskannya tampaknva perlu sedikit menoleh kebelakang . sakni pada

penulu sebelumnya. Dart data diatas, ternyate membawa dampak vang cukup positif
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bagi PPP pada pemilu 1977 Perolehan suaranya dibanding vang diraih empat partai
fstam unsur fusi pada Pemilu 1971 jelas lebih baik. Yaity sebanvak 22.22%; atau naik
sekitar tujuh persen dibanding perolehan tolal empat partat Islam pada penula 1971
vang hanva 15,82%. Naiknya perolchan suara PPE tersebut, lentu saja mengakibatkan
turunnya perolehan suara OPP lamn. Golkar. nusalnya turun sekitar empat persen,
sementara PDI kurang lebih tiga persen dibanding perolehan suara lima partai unsur
fusi pada Pemilu 1971. Golkar yang meraih suara lebih 70% pada Pemilu 1971,

tampaknya cukup terhenyak karena penurunan 1tu. Sebab. meski penurunan it refatif

tidak terlalu besar, namun mengingat keberhasilannya langsung meraih lebih 70%%
d

suara pada Pemiiu 1971 di Sumatera Utara, penurunan sekeci! apa pun pada Pemily

1977 pastilah terasa menyentak.

{tulah yang tampak terjadi pada Golkar. Penurunan suara sekitar 49 pada
Pemilu 1977 dibanding Pemilu 1971, rupamva telah mendorong organisasi politik
berlambang pohon beringin ini melakukan konsolidasi besar-besaran menjelang
Pemilu 1982, Selurub kekuatan dihimpun dan sctiap peluang untuk meraih suara
lebih besar dimanfaatkan. Hasilnya cukup mengembirakan. Setelah turun sekitar
cmpat persen dari Pemilu 1971 ke Pemily 1977, maka pada Pemilu 1982 perofchan
suara Golkar naik sebanyak enam persen. Kenaikan tersebut tenty saja membawa
akibat-akibat terjadinva penurunan suara bagi OPP lainnva, Dil:l'i. vang paling parah
mergsakan akibat téfsebut adalah PDI vang turun sampai sekitar liga setengah persen.
Cuk;,lp tajamnya penurunan suara PDI dibanding PPP. terutama karena sejak
berlangsungnya fusi, partai berlambang banteng ini seolah-olah sepertt kehilangan

akar di Sumatera Utara. Dari lima pari unsur fusi. dapat dikatakan, praktis hanva
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tiga vang tampak masih setia membela panji-pangi P! Dua lainnya, vakm Parkindo
dan Partai Katolik. teryata lchih banyak berpihak kepada Golkar sebagaimana
terbukdi dari besarnva perolehan sura Golkar di daerah-daerah vang selama ini
menjadi kantong pantai-partai Kristen,

¥
Tentu saja. disamping kecenderungan tarik-menarik tersebut, vany juea tak

kalah menariknya disimak dalam kattannva dengan kehidupan politik dan keberadaan

organisasi politik di Sumatera Utara adalah bagaimana Golkar tampil sebagai

kekuatan politik vang dominan, Dengan persentase perolehan suara selaly 707, Keatas

pada setiap pemilu kecuali pada Pemilu 1977, maka dapat disimpulkan bahwa Golkar
di Sumatera Utara cukup mapan dan mendapat pencrimaan vang memadai dari
masyarakat. Pertanyaannva kemudian adalah apa yanyg melatarbelakangt keberhasilan
Golkar di Sumatera Utara meraih keberhasilan (1u” Dalam ha ini. maka tampakinva
ada tiga faktor utama vang saling kait mengkait. Pertama adalah Kecenderungzan
Kehidupan politik di Sumatera Utara yang seperti tefah disebutkan diatas memang
relatif cukup terbuka dengan cirinva vang inovatif sehingga kondusit bagi tawaran-
lawaran pembaruan dan kemajuan. Kedua, kondisi sosial ekonomi hampir sebagian
besar masyarakat Sumatera Utara yang memprihatinkan akibat ketidakstabilan politik
pada masa Orde Lama. Ketiga. sikap dasar Golkar sebagal sebuah organisasi politik
vang tidak terikat pada salah saty ideologi tertentu berupe kelompok maupun agama.
Atau dengan kata lain, Golkar adalah organtsasi pelitik vany netral terhadap ideologi
Keagamaan maﬁplm kelompok. sehingga memiliki Kemampuan pemihakan yang sama

terhadap setiap agama atau kelom pok.




, Begitulah, dengan kondisi kehidupan politik vang tidak cukﬁp stabil serta
kehidupan sosia?—ekono;ni sebagian besur masyarakat vang kurang mengembirakan.
Gollkar tampil memberi jawaban. Disamping 1w, dengan posisi sebagar motor
penggerak sekaligus eksponen utama Orde Raru, maka jawaban-javwaban vany
ditawarkan Golkar pada dasarnya adalah juga suara Orde Bare. Dalam hal 1 dapat
dikatakan, Golkar sesungguhnva identik dengan Orde Baru itu sendiri. Dan
sebagaimana halnya Orde Bary penamptlan Golhar dipanggung Pemily memany

tampak jauh berbeda dari OPP lain. Organisasi ini sama sekali tak pernah bicara

tentang ideologi yang berkaitan dengan isme Keagamaan atau kelompok akan tetapi
tebih menonjolkan diri pada awaran-tawaran program vang Kongkeet, Bagr Golkur
pangeung kampanye adalah arena untuk bicar: tentang wsaha-usaha pembangunan
Sehingga meskipun kegiatan tersebu pada dasuryva adaluh peristiva polith. namun
sebenarnya muatan politisnva cenderung kegi

Meski begitu, Golkar tidaklah serta el metupakan asp:r:m.I\:J‘umpok ata
agama. Bahkan seba!ikn}“a aspirasi itu ditangkap dengan baik dan mendapat perhatian
vang besar Tapi barena sejak semula Golkar mcm:mg‘ menghindarkan dirr Jarf
urusan-urusan ideologi kepartaian, aspirasi itu tidak didekati secara 1deologis. i
sebabnya da!am tubuh Golkar setiap kelompok cukup mendapat posisi vang sama
Bahkan dapat dikatakan kekuatan utama Goikar adalah pada berhimpunnyva
ke!ompok-kel’oxﬁpok yang merupakan golongan-golongan keRarvaan dimasyarakat,
Dengan demikian, Golkar praktis tak menghadapt hambatan-hambatan rdeologrs vany
lazim berlaku bagi partai politik. serta dengan mudah bisa diterima dan menerima

Kelompok manapun dalam masyarakat. Demikianalah Golkar hadir di Sumatera Utara
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dalam lima kali Pemilu berlangsung sepanjang Orde Baru. Selanjutnyva. tentang PDI
vang tampak mulai bangkit sejak Pemilu 1987, dan PPP vang terus merosot sejak
_Pemi}u 1982, agakava harus kembali dilihat pada performance !.\'-c:du-a partal ini.
Datam hal kebangkitan PDI. maka faktor vang wrutama tampak menonjol
adalah strategi Baru vanyg dilancarkan partai ini. Seperti diketahur pada dua pemily
sebelumaya, PDI biasanva cenderung lebih banyak melontarkan isu berbau ideologts
serava melontarkan kritik demi Kritik schingga partai ini terkesan sebagai oposan.

— . 1 pamn oy dm . o« Loy ~ ‘ { TF1 i ] r .
Bagimasvarakat SunmateraHtarayapgtelahterblusa dengan dunia politik jelas hal

itu tidak akan dengan mudah diterima begitu saja. Sebab dalam Renyataannya yang
dilakukan PDI hanva sebatas mengkritik dan belum pernah memperlihatkan bukt-
bukti kongkrel tentan-g hal-hal vang dikritiknva. Malahan Kepengurusan partal in
sempat mengalami .perpecahan berkepanjangan. Kenvataan-kenyataan demikian wntu
saja dilihat masyarakat terhadap partai ini tidaklah membaik malahan sebaliknya
makin merosot. |

Akan tetapi, pada Pemilu 1987, PDI tampak meninggalkan cara-cara lama itu
Kritik dan isu berbau ideologi ditingualkan serta digant dengan tawarain-awvaran
program dan komitmen-komitmen kerakyatan yang Kongkret Setring dengan tu PI)
juga melakukan peremajaan besar-besaran dengan menanpilkan lebib banvak tokoh-

a persentase antara kelompok tua dan kelompok muda. menjadi

e
p=

tokch muda, sehingy
febih berimbang, Perubahan i tampaknva cukup mengundany simpati masyarakat
Sumatera Utara, sehingga perolehan suara PRI pada Pemilu 1987 langsung melonjak
tajam. Hal ini bahkan terus pada Pemilu1992. Sc-aliknva dengan _PPP tampak masih

terus mempertahankan cara-cura berpolitik vang lama. lsu keagamaan masih selalu
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mewamai penampilan partai ini. Disamping ity Kegemarannva melancarkan kritik
demi kritik serava cenderung bersikap oposan. juga terus dipertahankan,

Savangnya, dipihak lain sikap dan kesadaran politk masyarakat telah banvak
berubah. Mereka bukan saja tak mudah lagi dipukau oleh pandangan-pandanygan
politik yang serba Mmengawang-ngawang tanpa prjakun program vang kongret, tapi
juga telah mampu melihat performance sesutau organisasi politik. Dan PP hingga

Pemilu 1987 berangsung ternvata masih belum mampu  mangatasi  kemelut

mtemalnyva. Hal ini kemudian masih diperparaly tagi oleh ketidakmampuan partar ing

merumuskan gagasan-gagasan berpolitikinya secara kongkret dalam uraian program-
program vang n_vat;l untuk masvarakat, Tak heran jika dari pemilu ke pemilu
perolehan suara PPP terus merosot. Bahkan. vang lebth memprihatinkan pada pemilu
1992, ketidakpopuleran PPP semakin menjadi-jadi di Sumatera Utara. Padahal. secara
Nasional maupun di bebémpa dacrah, PPP justru mampu menambah perolehan suara.
Agaknya, dari pengalaman vang sudah-sudah masvarakat Sumatera Utara belum
scpenuhny-a kembali percava kepada PPP. Dipihak lain penampilan PDI vang cukup
memikat (apalagi belakangan juga mulai mendekati ka langan Islam). sementara inj

telah menjadi semacam alternatif bagi masyarukat. k




2.3, Pemilu 1987 dan 1992

Setelal melihat keberadaan organisasi politik di Sumatera |

sejak Pemilu 1955 hingga 1992,

Jtara secara umum

tentuma menarth pula disimak  lebih lanjut

Keberadaan organisasi polittk secara khusus di acrah-dacrah tingkat 11 berdasarkan

hasil-hasit Pemilu 1987 dan 1992

Tabel |

PEROLEHAN SUARA KETIGA OPP PADA PEMILU 1987 DAN 1992

Sumber : Anonvenous ( 1992 h Profil Provinsi Sumatera Utara
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Seperti diketahui. dua Pemily terakhir ini dapat dikatakan agak berbeda
dibanding Pemily sehelumnva. Paling tidak ada dua alasan pokok mengapa dua
Pemilu ini disebut berbeda dengan Pemily sebelumnva. Pertama. pada Peanitu 1987-
lah ketiga Organisasi Perserta Pemiluy (OPP1 untuk pertana Aalinsa tampi! dengan
satu asas yang szma Pancasila menyusul diberfakukanma UU No.3 1983 tentang
Partai politik dan Golongan Karva, Artimyva. dengan demikian praktis suatu organisasi

oliik tak lagi memiliki peluany bermain-main dengan ideologi dalam mendekut
g I ¥ g &g

nasa. mwelainkan harus lebih kepada progran-prosram—Redur Kelmarmya NT dan

PPP menyusul keputusan organisasi tersebut untuk kembali ke Khittah 26, vakn;
garis dasar perjuangan NU ketika pertama kalr didivikan. Keputusan tersehu diambil
dalam Muktamar Situbondo. Dengan demikian mulai Pemily 1987, NU 1k layj
terlibat dalam kegiatan politik prakus {_mclarr.n: PPPY dan kemudian membebaskan
warganya untuk memilik OPP vang disukay

Sudah barang tentu tidak semua dacrah diseluruh Indonesia Ketidakterlibatan
NU sebagai lembaga dalam politik prakiis secara langsung tmelalui wadah PPP) akan
membawa dampak terhlad_up Rehidupan berpolitk dan keberadaan suaty Organisas
pohtik secara keseluruban di dacrah-daerah rersebut, 1Hal ini terutama untuk dacrah-
daerahstertenty yang selama ini memang menjadh basis NU', Namun, berlak unva LU
No 371985, jelas membawa dampak yang tidak sedikit Memang secara khusus
mungkin tidak terlaiu mengubah peta kehidupan politik pada umumma. sebab

sebagian besar ketentuan yang ada pada UL No 319758 Juga masih tercantum dalam

UU No.3 1985. Akan tetapi. pada bagian vang lain misalmva menvangkut Konsepsi




massa mengambang yang terasa Jehih dipertegas jelas membawa dampak terhadap
kehidupan dan kegiatan berpolitik didaerah-dacrah,

Begitulah dalam semangat satu asas serta tidak tampilmva lagi NU dibawah
panji-panji PPP. pemilu 1987 dan 1992 berlangsung. Lintuk daerah pemilihan
Sumatera Utara, kedua hal tersebut dapat dikatakan tidak terlalu banyak berpengaruh
terhadap konstalasi politik sccara Kescluruhan. Memang perolehan susra PPP pada
pemilu 1987 tampak MErosot tajam, sementara PD] mengalaim: Kenaikan vang drastis,

Akan tetapi dilihet dari posisi Golkar. dapat dikatakan mvans tidak ada perubahan.

Persentase perolehan suara Golkar dibanding Pemilu 1982, prakti tidak banvak
berubah baik berupa penurunan maupun kenaikan. Sedangkan pada pemilu 1992,
Golkar turun sekitar 2% dari keadaan Pemilu 1987, Dominasi Golkar tersebut juga

terlihat didaerah-daerah tingkat I, baik pada Pemily 1987 maupun 1992
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BAB I
PROSES PENYELENGGARAAN SERTA PEMANFAATAN
JARINGAN POLITIK CALON DAN ANGGOTA
DPD DALAM MERAIH KEMENANGAN PEMILU 2004

: MILIK PERPUSTAKAAN|
3.1 PEMILU 2004 DAN KEBERADAN DPD U N I P/g ;—:-« E} |

Dalam Negara Republik Indonesia vang  majemuk, dan  berwawasan

kebangsaan, partai poiitik ( Parpol} merupakan saluran utama untuk memperjuangkan

kehendak araw aspirasi masyarakat. bangsa dan negara, S;:!ain itu partar politik
(Parpot) juga :;ebagai wadah kaderisasi dan rekrutmen Kepemimpinan Nasional dan
penyelenggaraan negara.

Oleh karenﬁ 1tu setiap pesta demokrasi { pemilihan umum } masvarakat tidak
dapat menyalurkan as;_‘:irasfn}‘a terhadap figur seorany tokoh vang dikehendaki oleh
rakyat. Hal ini disebabkan partai politik (Parpol) vang berhak menentukan wakil-
wakil rakyat untuk duduk di DPR dan DPRD apabila partainva menang dalam
pcm"i:iihan umum.

Akan tetapi keresahan masyarakat yang pada masa pemilu sebelumma trdak
bisa menvalurkan aspirasinva atas kehendak vang dinginkanmva, terlaksana pada
pesta demokrasi ( pemilihan umum ) 1ahun 2004 vang lalu, dimana rakvat

menentukan sendiri wakil-wakilnva atau secara fangsung dipilik oleh rakvar

-~

2

Selain itu pada pesta demokrasi ( pemitihan umum ) tahun 2004 rakvar Tuga
menentukan wakilnva untuk duduk  menjadi anggota DPD (Dewan Perwakilan

Dacrah), vang pada pemilu sebelumnya tidak ada karena vang menjadi angpola MPR
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adalah anggota DPR ditambah dengan ltusan - golongan dan utusan  dacrah
Sedangkan pada pemilu 2004 vang menjad: anggota MPR adalah anggota DPR
ditambah dengan arggota DPD vang diwakili oleh setiap provinst di Indonesia sesuai
dengar;. Ketentuan undang-undang vang berlaku.

Keberadaan DPD (Dewan Perwakilan Dacrah) di fembaga negara adalah
untuk mengakomodasi aspirasi dacrah. maka dipiliblah anggota DPD (Dewan
Perwakilan Daerah) untuk memperkukuh Negara Kesatuan Republik Indonesia

(NKRI), vang pesertanya adalah perseorangan atau bukan malalui kendaraan prtai

polttik (parpol) tertentu.

Hal int dilaksanakan agar sesuai dengan amanat Reformasi. pemvelenggaraan
pemilihan wmum harus difaksanakan secara lebih berkualitas agar lebth menjamin
derajat kompetisi vang sehat, partisipatif. mempunyai derajat keterwakilan vang lebth

tingg! dan memiliki mekanisme pertanggung jawaban vang jelas,

3.1.1. Pengertian
A. Dewan perwakilan Daerah (DPI2), adalah wakil-wakil daerah provinst,
yang dipilth dari calon perserongan melalui pemitlihan umum (Pemilul,
B. Sebagai Dewan Perwakilan Daerah. kedudukannya adalah merupakan
bagian tak terpisahkan dengan keberadaan lembaga parfemen di Indonesia
yaitu Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia, selanjutnva

disebut MPR-RI.




Hal ini adalah sesuai dengan isi UL 45 yany telah diamandemen pada
BAB 1 tentang “Majelis Permusvawaratan Rakvat”
(pasal 2) avat i, menvatakan bahwa, “Majelis Permusyawaratan Rakvat
terdirt atas Dewan Perwakilan Rakvar dan angenta Dewan Perwakidan
Daerah, vang dipthh melalui pemilihan umum dan diatue lebih lanjut

dengan Undang-Undang =

9

Guna pemahaman kita tentany keberadaan DPD. UUD 45 dalam ist pasal-

pasainya mengurathan. bahwa -

L. Bunyi BAB VII A tentang Dewan Perwakilan Dacrah pasal 22 C.
menggaris bawahi sebagaimana bunyi -
- Avat |. Bah\\a anggota DPDY dipilih dari setiap propinsi melatur
pentilihan  umum
- Avat 2. Anggota DPD dari setiap provinsi. Jumlahnya sama dan
Jumlah anggota DPD ite tdak lebih dar seperttey jumilah
anggola DPR,
- Avat 3. DPD bersidang sedikitnva sekali dalam setahun
- Ayat4, Susunan dan kedudukan DPD diatur dengan Lindang-

- Undang.

1

Dapat  memberikan pertimbangan  kepada DPR aas rancanygan
Undang-Undang tentang
a. Anggaran pendapatan dan Belanja Negara ({APBN)

b. Hal-hal yang berkaitan dengan pajak. pendidikan dan agama.

gl
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3. Dapat melakukan pengawasan  atas pelaksanaan  undang-undang
mengenat :

a. Otonomi daerah. pembentukan, pemekaran, dan panggabungan daerah.
b. Hubungan pusat dan dacrah.

c. Pengelola Sumber dava alam dan ckonomi

d. Pelaksanaan APBN. pajak. pendidikan dan agama.

Ya_mw;r Kesemuanva itu dibebani Kewajiban vanu

- menyampaikan hasil pengawasanma Kepada Dewan Perwakilan

Rakyat. untuk menjadi bahan pertimbangan dan ditindaklanjuti

- sebagal anggota DPD. mereka adalah peserta pemilihan umum
vang terdiri dan mencalonkan dirj selaku perorangan darn provins
tempatma berdomisii. vany untak berbaga persvaratannia dratur

delam Undang-Undang.

3.1.2.  Ketentuan menjadi Calon anggota DPD.

Pada pemilihan Umum 2004 keberaduan DPD adalah suaty hai vang baru buy
masyarakat {ndonesia. Oleh  karena i masyarakat ~diberi kesempatan untuk
mencalonkan diri sehaeai anggota DPD tanpa dicakuny oleh partat-partat politih.

Dengan Kesempatan vang telah diberikan kepuda masvarakat, maka pada
pemilihan umum tahun 2004 di Sumatra Utara terdaftar 49 orang vang berhak dJan
telah memenuhi syarat menjadi calon anggota DPD. Dari 49 orang int yang akan

drambil menjadi anggota DPD sebanvak 4 ora ng.

th
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Langkah pertama vang dilakukan calon angeota DPD peserta pemily dari
;
perseorangan harus memenuhi svarat dukungan dengan ketentuan undang-undang
BAB II Peserta Pemilu Umum, pasal 11 vang berbunyi
(l1}a. Provins vang berpenduduk sampai dengan 1000 000
(satu juta) orang harus di dukung sckurang-kurangnva oleh 000
(seribu) orang pemilih.

{(2) b. Provinsi vang berpenduduk lebih dai 1.000.000.(satu juta) orang sampai

dengan 5.000 000 (lima juta) orang harus didukung sekurang-kuranpnvy

oleh 2:000 {dua ribu) orang pemilih

c. Provinsi vang berkependuduk lebih dari 000000 (lima juta) orang
sampai dengan  10.000.000 (sepuluh juta) orang harus didukung
sekurang-kurangnya oleh 3.000 (tiga ribu; orang pemilih

d. Provinsi yang berkependuduk lebih dari 10.000.000 {sepuluh juta) orang
sampai dengan 15.000.000 (lima helas futad orang harus didukuny
sekurang-kurangnya oleh 4.000 (empat ribu) orang pemilih.

e Provinsi vang berkependuduk fehih dari 15900 000 ffrma befas juta)
orang harus___dudukung sekurang-kurangnya oleh 5.000 (lima ribu) orang
pemuilih.,

(3) Dukungar sebaguimana dimaksud pada ayat (1) tersebar sekurang-
Rurangnva 23% (dua pulub lima persens dar jumiah 7 kabupaten di

provinsi yang bersangkutan.
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(4) Persyaratan sebagaimana dimaksud pada avat (1) dan ayat (2) dibuktikan
dcngaﬁ tanda tangan dan foto kopi karty tanda penduduk (KTP atau
identitas lain vang sah

€3} Seorang penduduk tidak diperbolehkan memberikan dukungan kepada
lebih satu orang calon angeota DPD

(6}  Dukungan vang diberi kepada tebih dari saty orang calon angeota DPD

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dinvatakan batal

Adapun jumlah penduduk Provinsi Sumatera Utara menurut Kabupaten,

Kota tahun 1961 - 2000 dapat dilihat pada tabel dibawal -




Tabe!l 2
Jumlah Penduduk Provinsi Sumaters {tara menurut
Kabupaten/Kota Tahun 1961 - 2000

1981} k 1990 g 20
{8)

Kxampm&m
{1

. Tapanuli Tengah
5 Tepanuli Utara®
5 Tcope Samask
7 Labuhan Baly

103 795

560 384

256,967
155 006
756 238

LRI
i 47603
2. Def Serdang 974 31 4 £30.565¢
13, Langkat _ 341514 519 45

14, Siboiga B.B5Y LY I
*5. Tanjung Balai 26 15, 33 604

1. Nias 314 82
2 Mandaing Natal
L3 Tapanufi Selatan 2 455.08

16 Pem. Siantar 114 87 129.23
*?_Tebing Tinggi 2622 N4
12. Medan 473.09 53556
18 Binjai 45 735 59 887
ISUMATERAUTAR | ase7ad 662183 11,250 027}

Weterangan 3 ) Termasnk Penduduk Bevtempat Tinggal Gidak tetap
13 Masih teemasak Kabupates Mandailing Natal
2) Masih termasuk Kabupaten Y oba Samosir
Sumber . §p 2000, BPS Provinsi Sumatera (tara
Dari tabel diatas dapat dilihat calon anggota DPD Sumatera Utara harus
mengumpulkan 4000 (empat ribuj orany pemifih berdasarkan fotakopt Kartu Tanda
Penduduk (KTP} atau identitas lain yang sah agar bisa memenuhi syarat menjadi

calon anggota DPD. Hal ini mengingat jumiah penduduk Sumatera Utara lebih dar

10.000.000 (Sepuluh juta ) sampal dengan 15.000.000 {Lima belas juta) orang.

wh
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3.2. JARINGAN POLITIK CALON DAN ANGGOTA DPD

Pola jaringén pc-iitik calon dan anggota DPD (Dewan Perwakilan Dacraht
pad;a dasarnva tidak jauh berbeda, namun strateei vang dijalankan nampaknva
menjad: tolak ukur I‘ieg_agamn dan keberhasilan calon terschut. sehab strategr calon
dan anggota DPD im lebih didasan Kepada kemampuan untuk merekrut massa
pendukung.

Sedangkan penentuan keberhasilan calon anggota DPD untuk duduk hamva

didasarkan kepada peringkat jumiah suara terbanvak vang diperoleh pada pemifiban

wmum tahun 2004 Hal ini berbeda dengan penentuan calon anggota legislatit vany
berasal dari partai politik (parpol} tertentu. sebab penentuan calon legrsfauf
didasarkan kepada nomor urut caleg vang telah ditetaphan oleh partainya masing-
masing.

Oleh karena itu calon anggota DPD harus mampu merckrut massa pendukuny
dari setiap Kabupaten/Kota di Sumatera Utara . Data umlah calon pemilih menurut
Jenis Kelamin di Sumatera Utara sampai 31 Desember 2003 perempuan sebanyvak
3.839664 orang. baki-laki scbanvak 3 733713 orang Scdangkan perkiraan 1TPS
{ Tempat Pemungutan Suara) menurut Kabupaten Kota sehanvak 28.063

Adapun jumliah calon pemilih menurut jenis ketamin dan jumlah perkiraan TPS

menurut Kabupaten:Kota di Sumut dapat dilihat pada tabel dibawah :

Ly
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Tabel 3
Jumlah Calon Pemilik menurut jenis kelamin dan jumiah
Perkiraan TPS menurut Kabupaten/Kota

ey TS

| NO. | Kabupaten/Kota .. o
o  Lakisdaki ; Perompuan  Total

i
+

L0V Nies AR 94 M e
02 MandailiogNatal ___ 010} 10428 NS 869
V03| Tapamh Selavmn * 177504 R 306093 e ,
T4 Tapanufi Tengah 78759 Treses w7 tsss !
03 | Tapanuli Utare $ 72308 L 78001 Y3309 {614
706 | Toba Samosic “ 85179 . 89132 " 17431 : 704
07 | Labuhan Batu | 282364 276169 358533 | 1987
08 | Asshan L 312467 L 312729 628264 t22)
05— | Sz YT UM ST M T S
Y10 | Daist ; 1249 JISIRS RS .69

PH ¢ Karo | 08508 I i
{12 I DehiSerdang - - 666140 600396 133836 (b
T3 langkat EHIE " 305029 CafRI4T, a0

140 | NiasSelatan . 72354 L 7s070 483336l

.15 ©  Humbang Hasundutan 42456 44945 T . 335 ~
(16 PakPak Barat 9833 N T T R —
17 Sibalaa . 26462 26367 A 18 ]
(18 Tanjung Bala 4308 wse o888 A
15 PomstangStanvas MG 66N WIS MY
20 tebmg fingg LI 43 omes 3

TN Medan RIS TUSED) B ey

2 Binjai 74308 L R LA I
- TOTAL 3733713 Woeed e
Keterangan : lapanuli Selatan dan Padang Sidempuan
Suntber . BPS Sumatera Utara dan KPU Provinsi SUMUT 20 Januari 2004

Tabe! diatas merupakan jumiah calon pemilih menurut jenis kelamin dan
jumlah perkiraan TPS (Tempat Pemungutan Suara) menurut Kabupaten'Kota.
Dengan adanya jumlah calon pemihh akan memudahkan untuk mengetahur pola

jaringan calon da1 anggota DPD di Sumatera Utara,




3.2.1. Jaringan Politik Calon Anggota DPD Yang Belum Berhasil
Pada dasarnya calon anggota DPD memanfaatkan jar: nean poliuk antara lain
berdasarkan hubungan kekerabatan. agama. political cost dan heterlibatan tim sihses
(TS) dalam merath dukungan suara pada pemilihan umum tahun 2004, Akan eiapi
perolehan suara vang diperoleh calon anggota DPD ini sepertinsa tidak significan
di Kabupaten/Kota vang ada di Sumatera Utara,
Oleh karena itu. walaupun calon anggota DPD ini memanfaathan jaringan

poiittk berdasarkan Kategor hubungan kekerabatan. apama. political cost dan tim

sukses namun calon anggota DPD belum berhasil menjad) anggota legislatif, sehab
jaringan politik yang dilakukan dalam meraih dukungan suara pada pemilu 2004
sepertinva belum maximal.

Jaringan politik calon anggota DPD vang gagal duduk sebagai anggota DPD

untuk mewakili Sumatera Utara pada pemitu 2004 secara paris besar dapat

digambarkan sebagai berikut :

Sarnn ¢
Masyarakat
Cmun

Sosialisasi
Politik

Yoter
g8/ Coffecting

/

C:rion

Anggots
! DPD

!

' Pﬂrﬁs'pnsf
Polntik

Kekerabatan

e

Gambar [ Strategi jaringan politik caion anggota DPD ( Model 1 )




Jaringan politik calon anggota DPD pada pentitu 2004 dapat dilibar seperti
gambar | dratas. Jaringan politik calon anggoetd DPD g ditakukan melalui curs
Pertama, melalui Sosialisasi Politik vattu - dengan mencars dukungan  hepada
masyarakat umum vang sudah mengenal muepun vane belum mengenal calon
anggota DPD ini. Sosiahisast Politik vang _\';tﬁg ditakukan angeota DPD inj juga
dengan berbagai cara. misalova dengan temo ramah dan diskusi dengan tujuan untyk
:11en}‘ztmpajkan visi dan misimva apabila berhasi! duduk memadr anggota DPD. Hal

ini seperti vang dikatakan Bapak Bachifar Dfafar melalui wanancora sebagai bertkut -

“Pertanvaan : “Bagaimana usaha Bapak untuk mensosialisasikan diri agar
dipilih masyarakat?

Jawab ! “Saya mengundang mereka keeumal untuk temu ramah dan
diskusi.

Selain menyampaikan visi dan misi. agar mudah dikenal masvarakat calon
anggota DPD ini juga membagikan spanduk. gambuar-gambar dan kalender Kepada
masyvarakat. Oleh karena itu Sosialisasi Politik seperti diatas mevakinkan mereka

i
bahwa masyarakat akan memtihnya. Redua, metalur Partisipasi: Politk  vaitu
dengan mencari duxungan dari kerabat sepertt Kerabar dekat anmtara lain Keluarga,
kerabat berdasarkan hubungan saty dacrah dan nrarga vang sama. Partisipasi Politih
yang dilakukan calon anggota DPD ini Juga dengan berbagai cara karena menurut

mereka hubungan kekerabatan merupakan maodal sctiap orang untuk memperoleh

dukungan terlebih juga halnva dalam berpolitik

I'J.‘
~}




Seperti yang dikatakan Bapak Ali Khottb 1rp melalui wanancara sebagai berikut |
“Perfanyaan : “Apakah Bapak memanfaatkan hubungan kekerabatan dalam
meraih dukngan dalam Pemilu?
Jawab . Ya. karena lebih mudalb dalam langkab-langkah pendekatan
' sasaran’.
Selanjutnva menurut  Ali Khotib  Hrp. dengan Partisipast Politk  berdasarkan
hubungan kekerabatan tersebut beliau memperoleh dukungan suara dominan seperty

di Kabupaten Tapanuli Sclatan, Kabupaten [abuhan Batu, Kabupaten Madina.

Kabupaten Asahan dan Kabupaten Deli Serdang.

d

ageota DPD juea dapar digambarkan sebagal

o

Siidtcgi jaii;igana Py
bertkut :

Sarana :
Masyaraka
&onereerer

Sosifisnsi
Yotk

Sarana :
kekerabatan

- iy N oover
Calen y Collecting

Anggania HY
DPD

l Partisipasi
Palitik

Naeaeraw :
Wadie. Televisi.
Surat Kabar.,
D

] {emuuixnsi j
Politik

Gambar 2 Strategi jaringan politik calon anggota DPD ( Model 2)
Dari gambar 2 diatas terlihat babwa Janngan pohitik caton anggota DPD
dilakukan melalui tiga tahapan. Pertama, melalul Sostalisasi Politik vaitu dengan

mencari dukunuen kepada masyarakat umum melaiu \isi. misi, ketokohan dan




bergaul dengan masyarakat. Hal seperti im tidak suhit dilakukan mengingat calon
anggota DPD sudah banvak dikenal masvarakat Kedua, melalu Partisipasi Politik
.yaitu dengan memperoleh dukungan kerabat dekat dan teman sejawat. Partisipasi
Polili!«: calon anggota DPD berdasarkan hubungan Lekerabatan vang telah terbina dari
sejak awal dan bukan hanya ketika mereka mencalonkan din sebagai calon anggota
DPD pada waktti ite, Disamping itu juga faktor Kedekatan emosional juga
mempengaruhi pemilih dalam menentukan pitihannva terhadap calon.

Hal ini seperti vang dikatakan Sulben Siagian melalur wawancara sebagal

berikut :

“Pertanyaan : “Apakah hubungan kekerahatan itu terjalin ketika Bapak mau
mencalonkan diri sebagai anggota DPD saja? (maksudoya,
walaupun pemilih tidak mengenal Bapak tetapi memilih karena
etnis yang sama).

Jawab . "ya", karena saya sudah dikenal sehagai wartawan,red”.

Selanjutnya menurut Sulben Stagian perolehan dukungan suara dengan melibatkan

hubungan kekerabatan tersebut sekitar 73% dart daerah beliau berasal dan dukungan

Leluarga, teman dan kerabai. Keriga: melalui Komunikasi Polith vaitu memperoleh

dukungan suara berdasarkan sering tampilnva di media massa dan clektronik sepert

radio. televisi dan surat kabar. Komunikasi Politik seperti nd sangat menguntungkan
calon karena meaurut informan. faktor ketokohun dan sermgnva muncul di media
menjadi dikenal masyarakat walaupun Kita belum mengenal mereka

Dengan demikian. cara in akan menguntunghan apabila masyarakat belum
hisa menentukan pilihannya.  Seperti vang dilakukan  Sulben  Stagran  vang
mensosialisasikan diri melalui media. sehingga dukungan suara yang diperoleh behau

‘uga significant seperti di Kabupaten Asahan . Niedan dan Deli Serdang,
juga sig p l




Strategi jaringan. politik calon anggota DPD  Dewan Perwakitan Dacrah 1 juga dapat

digambarkan sebagai berikut

Sarann
Yasyarakat

Sosialsasi
Poinik

.

BTN

i \ artisipasi L e |

Calon Kelompok _ ‘;, n?;l?k : Sarann : l -‘E Voter !

Anggota [ # Tim > Kekerabatan l qF Cwilecting i
ord . B : \

Sarana
Radin, Telewisi,
Surat Kabar.
i

\ Tomuilast
- Politik | I

Gambar 3 Strategi jaringan politik calon :ln;_{gofa DPD { Model 3)

Dart gambaf 3 diatas terlihat bahwa strategt jarmgan politik calon anggota
DPD lainnya yang belum berhasik duduk diparlemen sebenarnya menunjukkan
langkah yang strategis. Pertamd, calon anggota DPD ini bersama dengan Tim
Sukses mereka saling bekerjasama dalam mensukseskan.calon Adapun keterlibatan
Tim Sukses dalam mendulang suara yang akan dikumpulkan bukan dari satu
Kabupaten/ kota, namun diseluruh Kabupaten’ Kota vang ada di Sumatefn Utara.
Langkah pertama $='a|1g dilakukan oleh calon anggota DPD tersebut adalah dengan
Sosialisasi Politik vaitu dengan mencari dukungan masvarakat terhadap si calorn,
Sosialisasi Politik ini dijalankan pada dasarmya untuk memperjuangkan agar calon

dipilih oleh rakyat . karena dengan Sosialisasi Politik bisa menvampaikan  visi dan

60




misi si calon dengan menyvampaikan scbuah kemginan. Akan tetapi. Sosialisasi
Politik vang harus dilakukan kesetiap Kabupaten Kota vane ada di Sumatera Utara
tidaklah mudah, karena sangat membutubkan uang. waktu dair 1enaga si calon. schab
caion anggota DPD ini harus berfuang sendirt tanpa disupport oleh kendaraan partal
politik. Untuk itu Keterlibatan Tim Sukses (T$) sungat diharapkan guna membantu si
calon dalam mensosialisasikan diri.

Hal ini seperti vang dikatakan Robert Valc.tino Tarigan melalui wawancara

sebagai berikut :

“Pertanyaan : “Bagaimana usaha Bapak untuk mensosialisasikan diri agar
dipilih masyarakat?™

“Saya serahkan semua kepada rakvat dan Tim Sukses yang
mensosialisasikan saya sebagai Dircktor BIMA yvang cabang-
cabangnya ada disctiap I\ahupdten / Kota di Sumut”,

Jawab

Kedua. calon anggota DPD dan juga dibanty oleh 1Tim Sukses 1 TS ) mercka
melakukan langkah Partisipasi Politik vaitu dengan mendekatkan dirt kepada
keluarga. kerabat. teman dengan menvampaikan Kemnginan akan menjadi calon
anggota DPD ( Dewan Perwakilan Daerah ). Namun usaha pendekatan Kepada
keluarga. kerabat, teman seperti ini bukan hanva teralin ketika akan menjadi calon
anggota DPD saja, sebab pada dasarnva m.as_v;;trak;-u serdiri sudah mengenal calon
sebelumnya. Jadi faktor hubungan kekerabatan bukan hanva semata-mata menjadi
tolak ukur dalam memperoleh ‘dukungan, dan apabila Karcna [uktor hubungan
kekerabatan masyarakat memilih calon terkadang mercka sendiri kecewa dengan
kettdakmampuan sescorang yang mereka dukung terscbut dalam melakukan sebuah

perubahan.
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Dan yang lebih menarik apa vang dikatakan olch Robert Valentino bahwa
beliau tidak memanfaatkan hubungan kekerabatan dalam meraib dukungan dalam
Pemilu, karena menurutnya masvarakat memilih beliau karena dianggap cerdas dan
membawa aspirasinva. Akan tetapi kenvataannya di Kabupaten Karo perolehan suara
Robert Valentino sangat significant bahkan beliau mendapatkan suara tertinggi dan
Kabupaten Karo vaitu 61.008 suara.

Hal ini ditanyakan Kkepada beliau dan mengatakan buhwa,"Orang Karo

memilih saya itu hak mereka. tapi sava tidah pernal memanfaatkan marga sava

bahkan saya tak pandai bahasa Karo™ Apa vany mendasari pemilih khususnyva
masvarakat Karo terhadap Robert Valentine. me werutiava hasil perotehan suara vang
menempatkan beliau menjadi urutan ke-8 dari 48 orang calon anggota DPD
¢ Dewan Perwakilan Dacrah | adalah usaha dari diet pribadi dan Tim Suksesmva,
Dengan demikian sebenarnya hubungan kekerabatan bukan semata-mata
mudah dalam mencari dukungan. namun hubungan seperte i sudal menjadi alasan
pemilih yang terbawa kedalam Kepekaan cirssional dirtnva dalam menentukan
pilihannya. Keriga. calon anggota DPD ini berusaha untuk melakukan Kamunibasi
Politik vaitu mencari dukungan masyarakat dengan tampilnya ke media massa. 1 lal

ini dilakukan supaya masyvarakat mengenal dan mengetahui visi dan misi si calon
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Komunikasi Politik seperti ini juga sangat menguntungkan apabila ketika ada dialog
Khusus masyarakat ‘dengan si calon, sebab pennlin iy ereolong kedalam tiga
karakteristik antara lain, pemijih rastonal, pemilih tradisional dan pemilih emosiona)
Ketika Komunikas; Politik dilakukan d; media eleyis) masvarakat telah menifa; apa
yang akan dilakukén oleh si calon dengan visi dan misinva. Oleh sebab itu pemilih
rasional akan mendengar apa vang disampaikan olchnva Unwuk ity Ketika si calon
mencari dukungan Jewa Komunikasi Politjl; seperti ini bisa saja usaha tersebut
berhasil.

Lanskan yang dilakukan leway Komunikasi Poljik Seperth ing vang dilakukan

olehi calon anggota DPD pada pemilihan umum 2004 vang fajy berdasarkan penelitian

vang didapatkan.

3.2.2, Jg ringan Politik Calon Anggota DPD Yang Berhasi
Jaringan Politik anggota DPD vane berhasil duduk di parlemen sebenarm a
hanya sedikit berbeda daci strategi vang difakukan oleh calon angeota vang belum

berhasil menjadikan mereky sebagai anggota DR CDewan Perwakilan [Daerah

Jaringan politik anue

ot DPD Yang berhasil didud sehigar dangvora DR

untuk mewakili Sumatera Utara ada Pemilihan Umum 2004 secara gans besar dapat
2 g p

digambarkan sebagai berikyt -
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Gambar 4 Strategj Jaringan Politik Anggota DpPD

sDari gambar 4 diatas jelas terlihat bahwy jarmgan politik anggota DPD tidak

iauh berbedy dengan culon anggota DPD. namun sary stratey|

IL‘I’U}"EI!’H sangat

berpengaruh dalam memperoleh dukungan suara terhadap calon

Adapun strategi jaringan poljtik anggota DPPD inj dimuly; dart bekerjasama dengan

Tim Sukses (TS) ¥ang solid dalam mensukseskan calonmva, sebab Keterlibatan Tim

Sukses yang bekerja keras dalam memperiuangkan

membawa anggota DPD tersebut menjad ang

calon vang d dukung ternvarg

gota legislatt dalam Pemilihan Umun

2004, Langkah-langkal yang dilakukan Tim Sukses CIS) mereka ini tidak sultt untuk

mempopulerkan calon sebab masyarakat pada utamnava sudah mengenal mereks
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Pemanfaatan jaringan politik anguota DPD iy bersama-sama dengan Tim
Sukses masireg—masmg dilakubkan dengan empa cara. Pertamyg, Jaringan anwseon
DPD dilakukan melalui Sosia)isas Politik vaity Mencan dukungan dary Masvarakay
Umum. maksudnya melakukan Sosiafisae kepada Brsyarakat dengan cara perhenalan
diri, staturahmi, temy ramah, diskusi dap menvampaikan visi dan MisT merehy
Sosialisasi ini dilakukan pada umumnyza hepada masy arakag yang belum meageng]
maupun yang sudah Mengenal mereka. Sosialisas] Politik merupakan langkah awal

anggota DPD dan Tip Suksesmva untyk merath dukungan suara.

Dalam mensosatisasikan din Repada masvarakay langkah Yang diambil
andgota DPD pf berbeda saty sama  lain. Misalma anggota DPD AL dalam
mensosialisasikan djri kepada Mmasyarakat pada tmumnva dengan bersilaturahm dan
mengadakan pengajian-pengajian kepada masvarahar. kemudian dengan ruang
lingkup vang lebih besar anugota DPD A ip; mengadekan tablish akpar dalam
rangka mensosialisasikan diri agar masyvarakat Mengenalnve, Selain gy langkah
Sosialisasi Politik vang dilakukan anggota DPD ing adalah dengan membuat gambar-
gambar. kalender yang dibagikan kepada masvarakat, anguota DPD A dap Tim
Suksesnya tidak lupa :ﬁenuliskan Kata-Kata atay v dan misinya supaya masvarakat
mengenal dan mengetahyi asal usul calon Yang akan dipifih masvarakat iy Dengan
demikian diharapkan masyaréikal memilih  angyota DPD ini karena sudah

F 3
mengetahuinya.

Berbeda halnya dengan anggota DPD B dalam mensukseskan dir Anggota

DPD B in; cenderung mensosialisasikan diyj dengan menonjolkan program-program

vang akan dilakukan apabila terpilin menjadi angeoa DPD. Disamping ity Juga




dengan membuat  gambar-gambar dan  tulisan-tulisan vang menank  perhatian
masvarakat. sehingga masyarakat vang belum mengenal mercka menfadi kenal
melalui gambar-gambar vang di pasang sebagai alat dan sarana Kampame mercka
Sosialisasi Politik seperti ini adalah salah satu fangkah polik ving mereeka ambil dan
dimantaatkan, sebab masvarakat itu sendiri terkadany belum menentukan pilihannya.
harena tidak tahu siapa vang akan dipilih Namun dengan cara demikian masvarakat
memilih mereka.

Kedua. jaringan politik angeota DPD diperoich melalui Partisipasi Politik
J g P Lge I p

vaitu mendapatkan dukungan suara melalui jarinean kekerabatan antara lain keraha
dekat. kerabat satu marga kerabat asal daerah vang saina . kerabat dar pertemanan.
Kerabat dari profest. dan lain-lain. Pada dasarnva jaringan politik anggota DPD pada
Pemilihan Umum 2004 menggunakan langkah-langkah strategis dalam berpolitik.
sebab mereka memanfaatkan jaringan politik berdasarkan hubungan gencalours
{kekerabatan), agama. popularitas. jabatan dan lain-lain
Menurut Myron Weiner dalan Colin 11978421 terdapat lima hal vang
meyebabkan timbulnya gerakan kearah partisipasi lebih Tuas dalam proscs polittk ini
I Modermisast, komersialisasi pertanian.industrialisasi _erbapisas) vang meningkat.
penyebaran kepandaian baca tulis. perbaihan pendidikan. dan pengembangan
media komunikasi massa. Ketika penduduk Kota baru vaitu buruh. pedagang dan
Kawm profeéional merasa bahwa mereka ternvata dapat mempengaruhi nasib
mereka sendiri, mereka makin banvak menuntut untuk ikut dalam kekuasaan

politik
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4

Perubahan-perubahan struktur kelas sosial, Beoitu terbentuk suatu kelas pekernja
baru dan kelas menengah vang meiuas dan berubah selama proses industrialisasi
dan modernisasi, masalah tentang siapa vang berhak berpartisipasi dalam

pembuatan keputusan politik menjadi penting dan mengakibathan perubahan-

_perubahan dalam pola partisipasi politik

Pengaruh kaum intelektuil, Kaum mtelektul | sanana. fitosoll pengarang dan
wartawan sering mengemukakan ide-ide sepert egaliterisme dan nasionalisme

kepada masvarakat umum untuk membangkitkan tuntutan akan partisipasi massa

i

vang luas dalam pembuatan keputusan pohitk. Sistcm-slislcm transportast dan
4

komunikasi modern memudahkan dan mempercepat pemvebaran rde-ide baru
Kaum intelektuil telah sejak lama menjadi pembuat dan penvebar ide-ide vang
mampu merubah sikap-sikap dan tingkah laku dari Relas sosial Tain.

Konflik diantara kelompok-kelompok permmpm politk. Kkalau tmbul kompetis)
memperebutkan  kekuasaan. strategi yvang bisa digunakan  oleh  kelompok-
kelompok vang saling berhadapan adalah mencari dukungan rakvat, Dalam hal im
mereka tentu menganggap sah dan memperjuanehan ide-1de partisipast massa dan
akibatnya menimbulkan gerakan-gerakan sang mepuntut agar “hak-hak™ im
dipenuht. fadi. kelas-kelas menengah dalam memperivangkannva mehonan kaum
aristokrat telah menarik kaum buruh dan membantu memperluas hak ptlth rakvat,
Keterfibatan  pemerintah  vang meluas dalam  urusan sosial ckonemy dan
kebudayaan. Perluasan Kegiatan pemernintah dalam brdang-bidang kebijaksanaan
baru biasanva berarti bahwa Konsekuensi tindakan-tindakan pemerintah meonjadi

semakin menyusup ke segala segt kehidupan schari-hari rakvat, Tanpa hak-hak
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sah atas partisipasi politik individu-idividu tidak berdava menghadapi dan
dengan mudah cepat dipengaruhi oleh tindakan tindakan pemertntah vang
mungkin dapat merugikan kepentinganova. Maka dari iw meluasova ruang
lingkup aktivitas permerintah sering merangsaitg timbulnva tuntutan-tuntutan
yang terorganisir akan kesempatan untuk ikut serta dalam pembuatan Keputusan
politik.

Dengan demikian terlihat bahwa partisipasi politik ity sangat luas dan bukan

hanya faktor geneaiogis rakvat memilih calon vang dikehendaki nuranimva Akan

tetapi partisipasi  politik juga bisa didapatkan dari kaum  intelektuil  dan
profesionalisme lainnva. [{al seperti ini menunjukkan pula bahwa jaringan politik
anggota DPD dalam Pemili 2004 vang lalu dari segi partisipasi politik rakvat dalam
memilih mereka cukup significant,

Ketiga, jaringan pohtik anggota DPD dilakukan melalui Komunikasi Politik,

Cara seperti ini dilakukan melalui media massa dan  elektronik. Dalam Jaringan

&

demikian Halim Harahap mengatakan:
“Langkah yang dilakukan dalam jaringan  politik adalah melalui
komunikasi, komunikasi sudah saya bangun sebelum Pemilu karena
keberadaan saya sebagai Da’i schingga sering melakukan komunikasi
lewat kegiatan formal maupun kegiatan in formal™,
Jaringan politik melalui Komunikasi Politik sepertl i sering dijalankan oleh tokoh-
tokoh elit politik sebab dengan komunikasi melalui pers. radio.televisi dan bahkan
komunikasi tatap muka langsung ( direct face to face communication ) umumnya

dikuasai oleh elit politik. Komunikasi pelitik merupahan stratedi anceota DPD ini
I e ge

dalam meraih dukungan suara dalam Pemilu dan denwan komunikasi polittk lewat
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media ternyata dianggap sebagai sarana mencari duk ungan suara agar hisa dengan
mudah dikenal masvarakat. Menurut Colin {19781 141 media massa ieley isi dan pers
merupakan industri vang besar dan komplehs, Televiss dan radro adalaly saluran-
saluran komunikasi politik vang sangat terpusat tetapr kompetitis Dan masyarakat
umum mempercayat kejujuran media siaran inr

laringan polittk melatlui komunikasi politik Jewat media televis juga
dilakukan oleh anggota DPD lainnva vaitu dengan cara mensosialisasikan diri lewat

reklame tefevisi dan mengatakan slogan-slogan mereka agar dipilih oleh rakval. Cara

seperti ini adalah strategi calon anggota DPD dalum memenangkan dan menjabat
sebagat anggota DPD periode 2004 sampai 2009 scharany in,

Kempat.  jaringan politik anguota DPD juga dilakukan melalui proses
Rekrutmen Politik. Dalam proses pengumpulan suarz sepertt ami anggota DPD
melibatkan dukungan organisasi vang bersiiat Keagamaan maupun organisasi politik
misalnva dukungan dari partat-partat politik. Cara seperti i mereka lakukan
mengingat pemilihan umum 2004 sangat berbeda dengan sebelumnyva, maksudnya
pada pemilihan 2004 rakyat juga mencntukan wakilmva untk doduk di lembaga
legisiatif, dengan cara memilih langsung  orany | vany  dianggap mampu
menvampaikan asp-irasi rakvat. Oleh sebab ftu walaupun di dukung oleh partai politik
vang besar namun calon tidak dikenal rakvat bisa saja calon tersebut kalah.

Jaringan melalui proses rekrutmen politik scbenarnva sangat menguntungkan
calon, sebab organisasi religius dan organisasi politik di Indonesia ¢:Xup banvak.
sehingga dukungan dari organisasi bisa menjadikan dukungan bagr' calon. Hal seperti

in vang dilakukan anggota DPD Sumatera Utara, daringan melalui dukungan

=
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organisasi politik dan keagamaan vang diperoleh calon an

vgota DPD mi cukup
significant. Hal tersebut terungkap dari wawancara denpa 1lalim Harahap kepada
penulis melalui wawancara sebagai berikut .

“Pertanyaan @ “Apakab  Bapak  memanfanthan  orga nisisi-organisasi
keagamaan untuk meraib dukungan ?

Jawal ¢ MYam Seperti Al-waslivah (secara khusus) Muhammadivah
(secara tertulis), Warispa (secara tertalis, dan ormas-ormas
Istam (sceara tersivat)™.

“Pertanvaan : “Organisasi apa saja yvang berkoalisi dengan Bapak dan
scjauhmana  keberhasilan  Bapak  dengan  melibatkan
ovganisasi keagamaan dan organisasi politik tersebut?

Jawab : “"PKS dan PAN namun dukungannyva seeara informal dan

keberhasilannya kira-kira 80 %",

Dengan demikian. jaringan politik anggota DPD melalui proses rekrutmen
politik juga dilakukan anggota DPD vang berhasil lainnva. Hal ini sepert vang
penulis tanyakan kepada Yopie Batubara, melalui wawancara sebagai berike
“Pertanyaan : “Apakah Bapak memanfaatkan organisasi-organisasi keagamaan

untuk merailt dukunean?”
Jawab : Ya®, Misalnya melalui Partai agama dan Iotnis sccara tertulis dan
dukungan™.
Dalam melakukan sroses rekrutmen politik dengan melibatkan oreanisasi-orgamisasi
seperti int tujuannya adalah untuk memperoleh dukungan suara sehab pada dasarma
organisasi-organisasi di  Sumatera Utara dalam  menentukan pi.!iharm}-'ﬂ akan
melakukan rapat pleno dalam Kepengurusanma Dengdn adanva dukungan dari
organisast keagamaan dan organisasi politik bisa memperoleh suara vang dominan
karena jumlah kcpcngurlusan dari organisasi —organisasi ini cukup banvak dan massa

mereka juga significant.
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Upaya anggota DPD dalam proses jaringan melalui partisipasi Organisast
politik dan keagamaan seperti ini disebabkan anggota DPD ini juga teribat dalam
organisasi yang sudah lama terbentuk dan anggota DPD it juga merupakan pengurus
vang memperoleh jabatan strategis dari schuah organisasi vang mereka pmpin. Oleh
sebab itu anggota DPD akan melibatkan organisasi-organisast mereka dalam
mendulang suara pada pemilihan umum 2004 vang lalu. Cara ini dilakul:an tidak subt
karena untuk merekrut suara di Kabupaten / Kota anggota DPD ini mehibatkan Tim

Grkses{TSvang solid dalam mengkonsolidasikan mereka kepengurus-pengurus di

cabang-cabang Kabupaten - Kota di Sumatera Utara.
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BAB 1V
ANALISIS JARINGAN POLITIK ANGGOTA DPD BERDASARKAN
HUBUNGAN KEKERABATAN DAN AGAMA PADA
KABUPATEN/IKOTA DI SUMATERA UTARA

MILIK PERPUST AXALN]
UNIMED

Jaringan politik anggota DPD tidak terbatas hanya pada satu Kabupaten/Kota
saja. sebab suara vang harus dikumpulkan berdasarkan jumlah keseluruhan dari
Kabupaten'Kota di Sumatera Usara. Hal ini dilakukan mengingat mereka duduk scbagai

anggota DPD  adalah untuk mewakili aspirasi seluruh masyarakat Sumatera Utara agar

Kepentingan masyarakat Sumatera Ultara bisa diwujudkan dan didengar oleh pemerintah
pusat. Dalam melakukan strategi pengumpulan suara di Kabupaten/Kota anggota DPD ini
bekerjasama dengan Tim Sukses (TS) masing-masing. Untuk menganalisis jaringan

politik anggota DPD pada Kabupaten/Kota di Sumut dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4
Rekapitulasi Hasil Penghitungan Suara Anggota Dewan Perwakilan Daerah
Provinsi Sumatera Utara

Matie U sz
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Tabel diatas merupakan hasil penghitungan suara anggota Dewan Perwakilan
Daerah(DPD) pada Kabupaten Kota di Sumatera tara Penganalisaan jaringan politik
anggota DPD hanya dilakukan pada K;‘il.ﬂui,}atc:a-’ian'rt;! vang sesuar dengan tujuan
penelitian. Dengan  adanya  jumiah perolchan  suara  akan memudahkan  dalam
menganalisis - strategi  jaringan  poltik angeola  DPD - pemenang  Pemilu  pada

Kabupaten 'Kota di Sumatera Utary

4.1, Jaringan Politik Anggota DPD di Kota Medan

Perolehan suara terbanyvak pada hasil Peinilu thun 2004 di Kota Medan sepeitf
terithat pada tabel 4 untuk anggota DPD vang menang diperoleh Drs H Abd Halim
Harahap sebanvak 188.713 suara, kemudian Drs. Yopie Batubara schanvak 58. 166 suara,
Raja Inal Siregar 40.694 suara dan terakhir Ir._Nurdin Tampub)lon sebanyak 32585
uara.

Dan hasil perolehan suara anggota DPD di Kota Medan terlihat bahwa jarngan
pohitik anggota DPD ini dilakukan dengan langkah-langhab politk vang stratewns vartu
dengan memantaatkan jaringan politik berdasarkan faktor hubungan kekerabatan, agama,
ctiis, uang, jabatan dan T'im Sukses. Hal ini dapat dikatakan mengineat di Kota Medan
masyarakatnya pluratitas dan majemuk. Oleh sebab itu upara vane diakukan harps
mefalur langkah vang terorganisir

Bila dilihat darr Tabel 4 petolehan suara terbanvak diperoleh Drs. H. Abd Halim
Harahap scbesar 188713 orany. upava untuk mempreroleh dukungan suara di Kota
Medan tidak begitu sulit karéna beliau adalah ustad vang pada umumnya sudah dikenal

oleh masvarakat khusunva yang beragama lslam. Dengan mengadakan ceramah vang




diundang oleh masvarakat hehan menvempatkan diri menyampaikar tujuannva yvaitu
akan mencalonkan dm sebuga) anceota DPD (Dowan Perwakilan Dacrah) pada pemilu
24
Lntuk menganahisis lebih lunjut janiogan politk. Drs H. Abd Halim Harahap &
Aota Medun berdasarkan faktor hubungan kekerabatan dan agama dapat dilihat pada
tabel 3 diatas berikut :
Tabel 5

Jumlah Penduduk Kota Medan menurut Suku Bangsa, Agsama
Dan Jumlah Calon Pemilih

_l;_tmk Jtm_lldh_(j:gmd ; }umlah “ Pemlllh [ Jumldh
BET B T {5} 6)

Melayu CSlam T T90 T akikaki 1 675309
fato g A . S T - WA —
Sunalungun 3.078 J\}woi - 5002 ; ) i
JapanuliToba | 365,758, v R ) -
Mandaiiing | _ 178 308 Protestan " 343310 1 .
Pak-Pak 6509 'g o
Nias 13159 Hindu i*fw_rup_w __70983]
awa T Tegges T T _
Minang 16377 Budhe T ereset C T T
Cimna _ ' )
kT S
Lainnva Lammva a3 - L
Havnbah mm‘:a‘n § M4 173 bt an BOARS §AG

\»l'el'*!\ u mcnmku;‘ semua suku Mem\ u ¢ Pulau Sumatera
- Mandathag mencakup suku \Lmdalimu dan Angkola
- Termasuk dalam suku Jawa adalah suka fam vang ada df Pufau Jawa
- Warga negara asing tercakup dalam lainmva

Sumber - BPS Sumut dan KPU Provinsi Sumatera Lltara

Catatan

Jumlah pemilih seluruhna di Kota Medan sehesar 1 285140 orang sedangkan
tumlah etmk Mandailing sebesar 178 308 orang dan jumlah masvarakat vang beragamu
Islam: sebayak 1.291. 751 orang, Dengan demikian pemtlih vang mendukung Halim

Harahap di Kota Medan lebih didominasi masvarakat vang beragama Istam Hal ini dapat
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dikatakan karena Halim harahap didukung oleh Partai-Partai Islam seperti PKS (Partai
Keadilun Sosial) dan PAN Papa Amanat Nasionall vany pendukungnya mayoritas

beragmna Isteom Misataping wtu Halimg Barahap adalah penduius organisasi Al-

Waslivah Sumatera ara, vang seperti hita ketahui organisasi i adalah organisast
Islam
Selanjutnya bila dilihat dari hubungan kekerabatan dari etnis sepertinya tidak

significant walaupun jumiah etnik Mandatling sebesar 178 308 orang dan it belum tentu

pemilih vang beretnis Mandailing memilih beliau. Hal ini Juga dinyatakan Halim

Harahap kepada penulis bahwa perolehan suara berdasarkan hubungan kekerabatan vang
diperoleh di Sumatera Utara kira-kira 109

fadi. perolehan suara Halim Harahap di wilavah Kota Medan bity ditinjau dari
hubungan geneologis tidak demibian dibandingkan perolehan suara berdasarkan agama
dan keterlibatan Tim Sukses sera popularitas beliau vang sudah dikenal masvarakat
sebagat da’y dan Pengurus Oruanisasi AL-Waslivah di wilayah koi;i_ Medan

Sclanjutnva dari wbe! 4 perolehan suara Kedua diperoleh Drs, HoYopic Batubara.
sehanvak 38166 vrang. Dalum mengumpulkan suvara di w Havah Kota Meda, GiIva vang
difikukan aleh Yopie Batubarg Sepertinva jiga tdak begit sulit sehah befra cukip
dikenal wmasrarakal Kot Medan scb'_aga: Pengusaha vane berhas Disemping it Yopie
Batubara adalah Ketwa Kadin thamar Dagang dan Industriy Sumaters Htara. perolehan
stara vang diperoleh menurut beliay merupakan kerja keras dart Tim sukses (TS} nva.

Namun untuk menganalisis larngan polivk Dis H Yopre Batubara di Kota

Medan berdasarkan faktor kekerabatan dan agama sepertima tidak srgnificant bahkun

pemilih vang bukan dan etmis dap agama juga  kemungekinan memilih - beliau,

|
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Hal 1 dikatakan beliau Repada penulis bahwa peroiehan suara vang diperoleh
berdasarkan h ubungan kekerbatan 20, sedangnan duri taktor agama 1%, untuk seluruh
Kabupaten Xota & Sumaters Utara lade wpaia pemantzaun jaringan  polink
Yopie Batubara di Kota Medan dilakukar meloiy kerie Keras Tim Sukses dan
Repapulariasan beliau. Disamping itu keterlibatan organisasi pendukung juga merupakan
faktor heberhasilan beliau menjadi anggota DPD Narena bila ditimau dari hubunean
rekernbatan dan keempat calon anggota DPD j.'a-*.“ erhasi, tiga orang berasal dari etnis

L ‘-—j‘
? =

dan agama vang sama. Qleh sebah it dapat dikewhui bahwa perolehan suara Yopie

Batubara di Kota Medan lebih banvak diperoleh dar kewa keras Tim Sukses. Hal ini
seperts vang dikaakan Yopie Batubaga melaly wawancara dengan penulis vang
mengatakan bahwa keberhasilan vang diperoleh kelompok Tim Sukses (TS) dalam
wemenangkan beliau mencapai sekitar 70,

Selanjutnya perolehan suara tetbanyak di Kota Medan diperolch Raja Inal
Stregar. sebanvak 40,694 orang. Perolehan suara raja nal Siregar tidak begita dominan di
Nota Medan. Namun beliau sudah dikenal masyarakat kota Medan sebagai mantan
Gubernur Sumatera tara Proses sosialisasi tdak sulit untuk dyalankan  dalam
mendulang suara, untuk it upava vang dilakukan lebih ditekankan Repada penvampaian
vist dan misic Dalam hal ini ternvata pepularitas dan melibatkan Kerja keras Tim Sukses

merupakan langkah vang diambil beliau dadam mengumpulkan suara di Kota Medan




Jaringan pohtik dengan melibatkan kerabat dekat. kerabat satu marga. dan asal
duerah merupakan strateei vang dilakukan dalam: mengwnpalhan stara pendukung.
walaupun tedihat bahwa jumiiah etk Mandaiiing di Kota Medan sebamak 178 308
nrang. bedum tentu memeddh bl

Seiwgutnya perolehan suara urntan keempat diperoleh [t Nurdin Tampubolon.
sebanvak 32585 orane Jaringan politik Nurdin Tampubolon & Kot Medan pada

casarm a melibaikan hubunean koRerabatan. agama dan kerja keras Tim Suksesava. Bila

dilihat dar abel S bahwa emik Tapanuli Toba ¢ Kota Medan cukup signtficant vaiu

S0 IR orang. sedangkan vang heragama Kristen Protesian sebanvak 343510 orang. Hal
e menuniukkan usaha dalam pengumpulan swara berdasarkan faktor diatas adalah
merupakan jaringan polittk Nurdin tampubolon. sebab populanitas beliau tidak dikenal
masvarakat Kota Medan pada umumnya. Selain itu perolehan suara Nurdin Tampubolon
cukup mengejutkan karena walaupun dilahirkan di Sumatera Utara namun domisili beliau
berada di Jakarta Hal ini menunjukkan faktor geneologis. agama. l'im Sukses merupakan

modal dalaim meraih dukungan,

4.2. Jaringan Politik Anggota DPD Di Kabupaten Deli Serdang
Dalam menganalisi jaringan Politik anggota DPD di Ka-bupat.cn:"f(om selanjutnva

dibuat tabel dibawah 1ni -




Tahel 6
Jumlah Penduduk Defi Nerdang
Menurut Suku B: angsa, Agama, dan Jumlah Calon Pemilih

Agama Jumlah | Pemilin T Jumbei

lu.nl;t'"l
_ N I _____I_'U__ _16} -
B llae 13390 . 666, =
. _ ‘ .= A e =y
orvabungun Lo Khatobh o 0 SgEae
Japanud Toba e o
Mandailing . Protestan 295740
Pak-Pak 2036 e B
Nias 'f 71210 Hinda 3753 Perempuan | 670396 |
W S T R 4 D250 ;
dawa T 066752~ S — i
Mimang 42466 :  Budha A ?
(IR 37 N
Aeeh T T80 b R T
amma Y0 56T » ___‘n_gmn_\a 1e37. o
iumfah : 392 ’*‘*'3 ftlmah P ‘Jj__'i__?"-‘\ _ll_l:lnl}:df'_}__ £ 268 "67 '
Sumber : BP‘- Surwt dan KPU Pr ovinsi Rum.atet a Litarn

Dari tabe! 6 diatas terlihat bahwa etnik Jawa vang paling banvak di Delj Serdane

o
vaiw 1.066.752 orang, kemudian Tapanuli Toba 259978 orang. Melavu 145.040 orang.
Karo 136104 orang. Mandailing 105069 orang. fainnva 101,567 orang,
Simalungun 43.653 orang. Minang 42 466 orang. Cina 31372 orang. Acch 17.180 orang,
N T 12 orang, dan Pak-Pak 2 056 orang sedangkan agama vany pahing banvak Jdi Dely
Seidang adalah Istam 1559368 orang. Protestan 295 740, Khawlik 58.829. dan Budha
SHUSE orang, Mindu 3753, dan Lamma P 637 orapy

no Jdumlah pemitih di Del Serdans
avak 13 365362 O'if_.__f

Akan tetap: bila dianalivis jaringan politik angeota DPD di Deh Serdang terlihat
i wbel 4 hahwa perolehan suara turh.m\ak diperoleh Halim Harahap 114,194 orany
hemudian Yopie Batubara 45 043 orang. Rap Inal Sircgur 22,190 orang dan lr. Nurdin
Fampubolon sebarvak 19 78

Hoorane. Dan hasil perolehan suara di Deli Serdang terlihat

yahwa jaringan politik vang dilakukan anggota DPD tersebut tidak jauh berbeda denga
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di Kota Medan. Hal ini juga sepertt penjelasan yang disampatkan informan kepad penulis

bahwa proses penguriputan dukungan agar pemilil menentukan prlihanina terhadap

mereka pada dasarnva karena wasaha dan HpRlva merera vang banvak dibantu oleh Tim
Sukses,

Apabtla dianalisis lebih fanjut. Jaringan polik anggota DPD di Deli Serdang.
nampaknya suara terpecah kepada calon anggota DPD lainnva sebab bila dilihat jumiah
agama Islam di Deli Serdang cukup significant, namun mengingat calon anggota DPD

has

vak vang beragama [slam. oleh karena itu perolehan suara angeota DPD di Kabupater:

i
B

cli Serdang menjadi tdak sienificant.

Demikian juga halmva dengan faktor kekherabatan.

sepertinva Juga  bukan

mendasart pemilih memilih an

perofehan suara dj Deli Serdany vang mazoritas etms Jawa b

anggola DPD vang ctmsnva sama. Hal ini menunjukk

geota DPD ani, sebab dari data vang diperoleh bahwa

amvak vang memitih calon

an hubuingan kekerabatan memariy

melekat dihati pemilih vang belum menentukan piltlannva
4.3, Jaringan Politik Anggota DPD Di Kot Tehing Tingwi
Sclanjutnva danalisis smgan pelitik

sirgeote DPD-di Koty Tebing Tingy:

Palam menganalisis wrinsan palitk anzgela DPD pada Kota Telins Ting ditiliat taie:

Jibawah in




Tabet 7
Jumlah Pendudnk Tehing Tinggi
Menurat Suku Bangsa, Agama, dan Jumlah Calon Pemilih

_Ewmik  fumlah
e BE % 4 weibll
Melayw o s4do . -
Rare 168D,
S\m«ﬂunuan v ‘1 _899%
- Tapanulr’ fobd _ 18.131 ¢
Mandailmg __ 13083
Pak-Pak  qgr
- Nias s
r_Im\«‘t 30.194
. Minang | 11.154
- Cina : e
fAceh " 1T gm I |
: Laimnya / 3234, lwnnya 125 o 1. T
Cfumiah T 1249797 fumiah | (24, 979! Jumiah | 88975

Sumber ; BPS Sumut dan KPU Provi insi Sumatera Utara

D tabel 7 diatas terlihat bahwa di Tebing tinggi enik vang paling banvak
adalah Jawa 30.194 orang. Tupanuli Toba 18.13] orang, Mandailing 13 083 orang Cina
I't.846 orang Minarg 11154 orang. Simalungun 8 791 orang. Mclavu 5440 orang.
luinnya 323 orang. Karo 1,680 orang, Acch 774 orang. Nias S31 oran u. dan Pak-Pak
i orang sedangkan agama vang pating dominan antara lain Agaima Islam 96 824 orang.
Cratestan 4328 Badha 11213 Khatohik 2228 dun duin kanesva 123 srang. Kemudian
sumlah pemdih i Tekine Tirgws sebanvak 88073 o ing

Perolehan suara angeots DPD werbamak ¢i tehing Ting ui sepertt vang terlthat
pada tabel 4 diperolel Halim Harabap 11235 Rajn Inal Stregar 37010 Nurdin

pampubolan IS das Yopie Batabara 102

=

Bari basit perolehan suara an wgota DPD

Jdi ke Ty g Tingen teelihar tdal sooeeun
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Apabila diaralisis lebih lanjut perolehan suara Halim Harahap di tebing ungpi
Japat dihubungkan dnegan pemitih vang beragama Islam dan hubungan kekerabatan
whab kedua fakior ini bisa menentukan prithan rakvat yvang dikategorikan sebiga
pemihih tradisional. Bila dittnjau Halim Harahap adalah tokoh agama schingpa mampu
menarik simpati m.asyarakat dengan mengadakan ceramah, dan tabligh akbar, beliau
mensosialisasikan diri. Dalam hal lain dari segl organisasi vang Jlaringannva juea ada dr
Kota Tebing Tinggi mampu membuat Halim Harahap dipilih masyarakat Kota Tebing

Tinggi.

Dart hasil pengumpulan data untuk wilayah Kota tebing Tinggi vang endapai
suara terbanyak sehabis Halim Harahap antara lain calon anggota DPD vang belum
berhasil yaitu Hj. Rohani Darus sehanyak 8.670. Dengan demikian dapat dikatahan faktor
hubungan kekerabatan adalah modal bagi calon vang sudah giikenai masvarakat.
khususava masyarakat Tebing Tinggi, sehingga beliau tidak asing bagi masvarakat
Tebmg Tinggi. Dari sewr hubungan kekerabatan asal. dilihat hasil vang diperoleh calon
anggota DPD vang beluim berhasil Juga vaitu Dr. Indra Wahidin. vang memperoleh suara
terbanvak vaitu 4476 Perolehan suara Dr Indra Wahidin di Kota Tebing Thiggr tdak

terlepas dari jumiah pendudub ctnis Cina di Tebing Tinggr Apabila dilthat pada tabe!

L

datas bahwa jumlah etnis Cina df Tebing Tinggi cukup banvak Hal i bisa me.ey itukon
kemenangan Indra Wahidin di Tebing Tinggi. Dengan kata lain peranan agania, jalinan

hekerabatan, popularitas. Jabatan bisa menjadikan seseotang dengan mudah meraih

simpat masyarakat
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Jaringan Politik Anggota DPD Di Kabupaten Asahan
Selanjutnya dianalisis jaringan politik anggota DPD di Kabupaten Asahan Untuk

menganalisis jaringan politik anggota DPD di Kabupaten Asahan dibuat tabel dibawah

[
Tahel 8
Jumlah Penduduk Asahan
Menurut Suku Bangsa. Agama, dan Jumlah Calon Pemilih
Fik o dumiab gama  fumiah Pemilih Jumlah

e |- R e ) - N - D .
Melayw 186513 _lslam g3 ‘*“3_ Laki-laki 32467
Haro - I ——— oy T T—
valungun _ L4397 Whawih D T saes T T e o o
_U‘dﬂ"ff Toba! 208261 S . e ) .
Mandalhnu 23 DR7 " Protestan 89359 i
A e B ’ .
'Nlas o Hindu =~ 409‘ Pcrunpuan i HE_?‘)L
__,F l\\d o e R N N S
Minang Budha TR SAL 1 D
LS =S Sumwans v G
\ceh Jramemmen: MV T Lo
Lammva 0 96353 ‘nmnw 634 T
| Jumiah 935653 jumbah 935653  fumiah | 635764

Kumber : BPS Sumut dan KPU Provinsi Sumatera | Utara
Dari 1abel & diatas teriihat bahwa di Aseihan._ etnik vang paling banvak adalah
fawa 488.858, Tapanuli Toba 208261, Melayu 156.513. fainnya 26353, Mandailing
13.087. Minang 10.468. Cina 6.659. Sin‘m!ungun 4397, Aceh 4.198. Karo 3 581. Nias
032, dan Pak-Pak 245 Sedangkan  agama vang paling banvak adalah Islam vartu
422 808, Protestan 89 559, Khatolik [3.705, Budha § 338 Lammnva 634 dan Hindu 409

Adapun jumiah pemilih sebanvak 625264 orang

Perolehan suara anggnta PP vang paling banvak di Kabupaten Asahan seperti

e

pnge didihat pada tabel 4 diparelok [Halim Harahap schavak 191 524 kemudian Raja Inal

el

regar 1323, Nurdin Tamparolon 12,882 dan Yopie Bawbara 12755 Dari hasil
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perolehan suara anggota DPD di Kabupaten Asahan dapat dianalisis bahwa jaringan
politik gnggola DPD  nampaknva juga mengounakan faringan melalui hubungan
kekerabatan, agama, popularitas. Hal ini dapat dikatakan apabila dianalisis lebth lanjut
bahwa kemenangan Halim Harahap di Kabupaten Asahan banvak dibantu oleh Tim
Sukses vang bekerja keras. Halim Harahap bukan berasal dari Asahan namun sepert Kita
fihat agama mayoritas di Kabupaten Asahan adalah Jslam. dan den gan mensosialisasikan
dint sebagai “Ustad™ dan keterlibatan dengan organisasi Al-Waslivah beliau mampu

menartk simapti masvarakat di Kabupaten Asahan,

selanitnva dar data vung dikumpuikg nered s <uaes Terbanyak di Kabupaten

Asahan diperoieh calon anggota DPD vang belum berhasi! antara lain Arifin Kanwli

sebanvak 31157, Int menunjukkan bahwa selain dgama. strategr janngan hubungan
kekerabatan merupakan faktor calon dipthih rakvat & Kabupaten Asahan tersebut
Perolehan suara Arifin Kamadi di Asahan sepertinva tidak terlepas dari banvakmva etnis
Jawa di kabupaten Asahan sebab Arifin Kamdi .nerupakan tokoh dars organisasl
Pujakesuma sehingga masvarakat sudah mengenal beliau seperti etnis Jawa pada
umumnya.Contoh fain; perolehan svara peringkat ketiea di Kabupaten Asahan diperoleh
Sulben Siagian sebanvak 16 708 Hal ini dischabkan Sulben Siagian berasal dari
Rabupaten Asahan dar sudah dikenal masvarakat di sana
4.5, Jaringan Politik Anggota DPD Di Ka bupaten Tapanuli Sclatan

Selanjutnya dianalisis jaringan politik angeota DPD i Kabupaten Tapanuli
Selatan. Hal ini untuk mengetahui sejauhmana peranan hubungan kekerabatan dan agama

dalam mensukseskan anggota DPD tersebut. Untuk menganahisisnya dapat digambarkan

pada tabel dibawah ini :




; " Tabel 9
Jumiah Penduduk Tapanuli Selatan
Menurut Suku Bangsa. Agama, dan Jumlah Calon Pemilih

. Etnik {__Jumlah . Apama - Iuml‘th . Pemilih # Jumlah
L., 1) ; {2) ; {3) N N T——
N’h_la}u { - 996 . fslam . __ﬁ?{__’_:_‘% iy LJE_\_!: AN ___12?5(14
| Karo f 964, - Y S
- Simalungun | 40 . Khawik 4892 e
_TapanuliToba | 195.309 ey sk
Mandailing | 46309 @ Protestan S6.007

Pak-Pak 1 1290 v e e A BB s
| Nias | 12797 | Hindu | .53 Perempuan T 238589
~lawa 40891 R ; L
Minang | 6976 Budha | 906, N D
| Clna | 342 . —_—
Aceh ! 305 -‘"',-_,.__..____‘.___ IS T
' Lainmya ! 2400 twmmya R T
‘Frum!’ah i 34,188 i Jumfah } «-I rSR‘ _ .fu_;jm':n_h_ L 406093

Sumber : BPS Sumut dan KPU TProvinsi Sumater a Mara

Dari Tabel 9 diatas terlihat bahwa di Tapanuli Selatan emik vang paling banvak
adalah I\I/tandailing 463.096 orang. kemudian Tapanuli Taba 195309 orang, Minang
p.976 orang, Melayu 996 orany. Cina 842 orang. Acch 305 orang. Kare 496 orang, Pak-
>ak 129 orang, dan Simalungun 40 orang, Sedangkan agama vang paling dominan antara
ain Agama Islam 67! 158 nrang. Protestan 56,007 orang. K hatolik s 912 oranyg. Budha
Y06 orang. Lainnya 152 orang, dan Hindu 53 orang. Jumlah pemlih di Tupanuli Sclatan
febanyak 466093 orang.

Perolehan suara anggota terbanvak di tapanuli Selatan sepertt vang terlthat pad

ibel 4 diperoleh Raja Inal Siregar 82 140 orang. kemudian Halim FHarahap 22 883 oTung.

Yopie Batubara 22.112 orang dan Nurdin Tampubolon 2177 orang. Dari hasil yerolchan
[ g I 2 i

i

lara tersebut terlihat bahwa fakior genealogis. agama. popularitas berperan dalam

Hemenangan yang diperoleh anggota DPD di Kabupaten Tapanuli Sclatan,
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Perolehan suara yang diperoleh Raja inal Sircgar di Fapanuln Selatan 1k terlepas
dart kerja keras selame ini dan keterlibatan Tim Suksesnyva, Apabila ditingau tebah Janju
peranan hubungan kekerabatan memany menjadi tolak ukur dalan Kemenangan Raja ing!
Siregar di Tapanuli Selatan Popularitasnya sudah tidak diragukan di daerah Tapanuli
Sclatan ditambah jabatannya sebagai mantan orang nomor satu di Sumatera Utara
Menurut injf'orman pembangunan vang selama ini di dacrah Tapanuli Selatan banvak
dibantu oleh Raja Inal Siregar ditambah sarana pendidikan dengan pendirian sekolah
vang menjadi favont juga tak lepas dari partisipasi Raja fnal Siregar. sehingaa

masyarakat banvak yang tahu dan mengenal sosok Raja Inal Siregar Hal ini bisa menjadi

ukuran perolehan suara yang diper(.;!t:h_bciiau di Tapanuli Selatan.

Dart sudut pancang agama juga sangat berpengaruh. Seperti kita lihat di Tapanuh
Selatan pada umumnyz Islam adalah agama vang mavoritas, sehinuga fanatisme agama
dalam pemilihan umum terlebih bagi pemilihan anggow DPD setidaknyva terbawa oleh
keinginan masyarakat Tapanuli Sclatan tersebut. Namun faktor acama bukan semata-
mata menjadi tolak ukur, sebab ketiga anggota DPD tersebut berasal dari daerah vang
Kama. Jadi, penanaman modal awal dalan\q membina hubungan dengan masvarakat sejak
dini juga bisa menjadi politik balas budi bagi rakvat. Hal ini vang dilakukan Raja Inal
Siregar menurut informan.

Popularitas memang menjadi suatu Kesempatan apabila kita ingin dipilih rakvat
fal i dapat dilihat dari peroichan suara Nurdin Tampubolon di Tapanuli Sclatan.
Perolehan suara Nurdi nl Tampubolon sebanyak 3963 di Tapanuli Sc]llumn lebih sedikit
iibandinlgkan suara Lundu Pénjaitan sebanyvak 12 194, padahal kedua calon anggota DPD

ni berasal dari agama yang sama dan di Tapanuli Selatan penganut agama Kristen juga




tdak sedikit. Hal demikian menunjukkan agama bukan fakior wama rakvar memilih
wakilnva, namun faktor kedekatan dengan rakyvat juga bise menzadi kesempatan dalam

memperoleh dukungan suara,

4.6. Jaringan Politik Anggota DPD Di Kabupaten Tapanuli Utara
Selanjutnya dianalisis jarmgan politik anggota DPD di Kabupaten Tapanuli Litara
sepertt diketahut di Tapanuli Utara pada umumnva masvarakat beretnis Toba dan

mavoritas penganut agama Kristen. Dalam hal inl vang inein diketahti seiauhmana
3 § - yang g ]

o ed .
AT

,._
g
-

1 nls
o e TR AR T Y Y

neranan hubungan kekerabatan dan ¢
Lintuk menganalisinya dapat digambarkan pada tabel dibavah ini -
Tahel 10

Jumiah Penduduk Tapanuli tara
Menurut Suku Bangsa, Agama. dan Jumlah Calon Pemilih

 Etnik . ] umiah Agama Jumiah Pemilih  Jumiah

BTV R 7 TR I ) S . e
Melayy !, 206, Istam . 15903 Laki-laki ., 72308
- Simalungun J:; b Khatolik - 33440 ) ' .
TapanuliToba | 393480 T S .

Mandailing | 568 Prolestan IR EIV '-

p:{k"f"ﬂ{\ i 6253 I - : . e ...:._ . Sk b e s § )i ———_
Nias ! 842 HMindu - 29° Perempuan 78001
lawa { [281 & e )
_Minang : 584 f _ Budha R - '__
Cina : 457 . L ) P
_Lainnya 5 3287 famya 46} R
Cdurnial / 207710 Jumlah $G771¢ Jumiah L ' 150309 -

Sumber : BPS Sumut dan KPU Provinst Sumatera LUtara
Dari tabel 10 diatas terlihat bahwa di Tapanuli utara etnik vang paling banvak
adalah Tapanuli/Toba 393.480, Pak-Pak 6233, Lainnva 3287. Jawa 1251, Nias 842

Minang 584, Mandailing 568, Karo 465, Cina 457. Simalungun 251, i,-'\uh:[ayu 206, dan
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Aceh 66. Sedangkan agama vang paling banvak adalah Protestan 356040, Khatolik
35141, Islam 15903, Lainnya 461, Budha 136. dan Findu 29

Perolehan suara anggoia DPD terbanvak di Kabupaten Tapanuli tMara sepert
vang terlihat di tabel 4 diperoleh Nurdin Tampubolon 13 829, Raja nal Siregar 4351,
Halim Harahap 1360, dan Yopie Batbara 338 Dari hasil perolehan suara tersebut
terhihat peranan hubungan kekerabatan dan agama sangat menonjol. Seperts halnva
werolehan snara Nurdin Tampubolon di Kabupaten Tepanuli Utara jauh lebib hamvak dar

anggota DPD Jainnya. Hal im menunjukkan pengaruh agama bisa menjadi pendorong

PENTITT UntIk mendukung calon (ersebat. 11 kabupaten Tapanuli Utara inl agama sang
mayoritas adalah Kusien Protestan. sedangkan calon anggota DPD vang lebih hanvak
mengumputkan  dukungan suara berasal dari agama Keisten. namwn tidak  cukup
stgnificant mengingat calon banvak vang berusal dan agama vang samu

Untuk mengetahui lebih lanjut dari data yang diperoleh. perolehan suara terbavak
diperoleh calon anggota DPD yang vagal menjadi anguota DPD vaity Lundy Panjaitan
sebanyvak 33895, Hal ini menunjukkan fator genealogis dan popularitas juga mendorong
masvarakat memilih calon tersebut. Seperti halnva perolchan svara Lundu Panjaitan di

Tapanuli Utara. Perolehan suara beliau di Tapanuic Utara ndak Juput daei hubungan

kekerabatan mengingat selain mantan wakil Gubernur vang sudah dikenal masvarakat
Tapanuli Utara Lundu Panjattan juga berasal dan dacral tersebut. Disamping itu isten

hehiau juga berasal dari Tapanuli Utara, Hal imi menunjukhan kedekatan berdasarkan

zenealogis sangat menuntungkan calon tersebut.
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Perolehan suara calon anggota DPD yvang cagal juga lebith banvak dibandingkan
anggota DPD pad Kabupaten ‘dmnuh Utara. misalma perolehan suara Pdt. Budiman
Hutagalung sebanyak 7634 dan Rekson Silabuab sebamyak 7866 Ini menunjukkan
peranan hubungan génalog:’s sangat  berpengaruh  dalam  mengumpulkan  massa
pendukung pada pemilihan umum tahun 2004 di Kabupaten Tupanuli Utara. Selain itu
Juga popularitas daﬁ pendekatan kepada masyarakat merupakan salah satu usaha dalam

memperoleh keberhast'an khususnva di Kabupaten Tapanuli Utara tersebut.

4.7, Jaringan Polifik Anggota DPD Di Kabupaten Simalungun

Selanjutnya dalam menganalisis dianalisis jaringan politih anggota DPD pada
I(abupaten'Simalungun berikutnya digambarkan pada tabel dibawah inj -

Tabel 11

Jumlah Penduduk Kabupaten Simalungun
s Menurut Suku Bangsa, Agama, dan Jumlah Calon Pemilih

Etnik | Jumlah | Agama . Jumlah " Pemilih _ Jumlah
@@ EO O T N 1 )
Melayu " 7T 3693 islam L 499740 Taki-laki
Narg i e ; ;
. Sﬁz;r‘;hr(zgc:n —:_ ___) ?5._:_% __}-ih._mrr_éh'\ 49708
apanubiobn . J63Rs T T
[Mandaifing - i‘ﬂ()h’ f)rlt_lll'_{_f_f»‘[al{l”_ Lo Sulas4
Pak-Pak f 574 j e
Nias 4 ) 1536 Hindu 57 !’eumplmn _ 261026
[fawa " 7T S0g303 e .
|Minang 3870 Budha 2683 s
Cina 549, .
Aeeh A9 L .
; 18389 lainma 1310 _
' "‘D‘W'\a Sumiah R33TRA im0 S Ib1SY

."'-til;lul-f}.(‘l" ' f’ﬂ' Sumut (fan !\f’{ Provinsi Sum‘iltcr.a Ctars

Dari tabel 11 diatas terlibat bahwa di Kabupaten Simalungun etnik vang paling

famvak adalah Jawa 398203, Tapanuli Toba 265984 Simalungun 135396 Lainma
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18389, Mandailing 15108. Karo 11283 Melava 36920 Minang 3870, Nias 1536,
Aceh 1199, Pak-Pak 574 dan Cina 549 Sedangkan agama vang paling bamvak adalah
Islam 499741, Protestan 302054, Khatolik 49708, Budha 2n%3. Lamnva 1310, dan
Hindu 287, Jumlah pemilih di Kabupaten Simalungun $141 39 orang

Perolchan suara angpota DPD terbanyak di Kabupaten Simalungun seperti vang
terlihat tabel 4 diperoleh Halim Harahap 4R176. Nurdin Tampubolon 37845, Raja Inal
Siregar 10505, dan Yopie Batubara 7765. Dari hasil perolehan suara tersebut juga terlihat

bahwa pengaruh hubungan kekerabatan dan agama menjadi wlak ubur Kkeberhasilan

argeota DPD ans Khusussvad-Rabapaten STmatungun Seperti vang terlihat pada tabel
diatas etnik paling bznyak di K:rbqpa(en Simalungun adalah etnis Jawa, Toba. dan
Simalungun, sedangkan agama Islam dan Protestan merupakan agama vang paling
banyak, sehingga dari data tersebut dapat dikatakan bahwa perolehan suara vang
diperoleh Halim Harahap merupakan pengaruh banvaknyva penganut agama Islam yang
juga merupakan Islam Al-Waslivah di Kabupaten Simalungun tersebut Kemudian
perolehan  suara I_\iurdi;} Tampubolon .juga ada  pengaruh berdasarkan hubungan
kckerabatan dan agama. Seperti yang diketahui Nurdin berasal dari Pematang Srantar LI.{m
beragama  Kristen  Protestan.  Hal  ini menunjukkan  perolehan suara beliay  bisa
fluhubungkén dengan faktor-faktor tersebut |

Dari data vang diperoleh dari lapangan perolehan suara terbanvak setelah Halim
flarahap di Kabupaten Simalungun diperoleh calon angeoir DPD vang gagal vaitu

Pariindungan Purba sebanyak 38448  Bila dihubungkan dengan beliau unsur genealogis

iemang sangat berpengaruh mengingat beliau berasal dari etirs Simalungun dan etnis

S$imalungun juga dominan di Kabupaten tersebut. Bila dianalisis lebih lanjut calon
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anggota DPD lainnya vane berasal dari Simalungun juga memperoleh suara lebih banvak
dibandingkan calon anggota DPD lainnva sepern tagamin Skt sebavak 14229 Jan
Mansen Purba 9314, Ini menunjukkan kesamaan marga dan dacrah asal bisa merupakan
taktor pendorong pemilih memilih calon anggots DPD rersebug

Seperti dilihat hahwa perolehan suara etnis sang berlatarbelakang dari marga dan
pacrah vang sama dan calon anegota DPD ini sa ngat jauh berbeda Hal ini disebabkan
peran akut dari Tim Sukses(TS) caton anggota DPDY i, Disamping 1w populantas

nereka vang lebih dikenal masvarakat Simalungun pada wnumnya. Seperti halnva

Y

Parlindungan Purba_beliau adal setw PP o Mahasiswa dan
‘emuda Simalungun, Dengan  demikian  faktor hibunyan  kekerabatan,  avama
opularttas. jabatan merupakan calon anggota DPD - ini merath dukungan suara di

{abupaten Simalungun.

1.8, Jaringan Politik Anggota DPD Di Kabupaten Karo
Selanjutnva dianalisis jaringan politik angpota DPD i Kahapaten Kare Dalam

penganalisis jaringan politik anggota DPD di Kabupaten haro di buat tabel dibavwah Ini -

=
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Tabel 12
Jumiah Penduduk Kabupaten Karo
Menurut Suku Bangsa, Agama. dan Jumlah Calon Pemilih

Etnik ' Jumlah . Agama _ _dumiah f‘emrhh " Jumlah
_ (n ! @ (3) S C T T N T T
Melavu : 363 Istam . 68267 LakiLaki (98308
Karo | 21d4p7T T . o o B e
‘\amaltmg:un i 4001_1__1\.11\&011& ) o __ ____
- Tapanuli/} ob&} 314435 . _ 2 Y S
" Mandailing | 117% . Protestan : 16 66t e ek
' Pak-Pak | 1275 e .
. Nias '3 1077 Mindu A6 Perempuan w"fcg_i@__‘
CJawa 5 23613 . e
Minang ] 672, Budba 1705 T T e
Cina T 0 T
. Aeeh : 1352
Temwa VT USTO Camwa L oW L P
Jumlah D 283715 dumlah 283715 Jumiah 2

Sumber : BPS Sumut dan WL Provinsi Sumaiera \tara

Dart tabel 12 diatas terhihat di Kabupaten Karo einik ving pabing baivak adalah
Kara 212,417, Tapanuli Toba 21,432, Jawa 23,612 Lo Simalungun 4002, lainnva 2719,
Minang 1672, Aceh 1252, Pak-Pak 1275, Cina 1212 Mandailing 1178, Nias 1077, dan
Melavu 363, sedangkan agama vang paling banvak asalah Protestan 163.667. Islam
b8 267. Khatolik 47.301. Iui.nnv\';; 2.279. Budha 1 702 dan thnda 496 Tumlah Pencuduk
i Kabupaten Kare sobanvak 201192 orang.

Dari hasil pcro!ehan_suam DPD di Kabupaten Kum_lucpuru vang terlthat pada
abel 4, vang memperoleh” suara terbanvak adalah Halim Harahap 3934, Nurdin
Tampubolon 3030, Yopie Batubara 2440 dan Raja fnal Sizegar 2252 Namun perolehan
fuara angota DPD vang berhasil ini tidak significant bila dililat dari Keseluruhan jumlah
jlemilih di Kabupaten Karo.

Dari data yang diperoleh dart lapangan menunjukkan bahwa pengaruh hubungan

Nekerabatan dan agama sangat menentukan perolehan suara calon dan anggota DPD &
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Kabupaten Karo. Perolehan suara terbanvak di Kabupaten Karo ternvara bukan dar
anggota DPD vane telah berhasil. Perolehan suara terhanyal d iperoleh Robert Valentine
Tarigan sebanvak 61008, kemudian Pdt Aswin Perangin-angin scbamvak 8,177 dan
T'ipta Sitepu sebanyak 7.058. Hal ini menunjukkan pengarub ikatan kekerabatan sangat
melekat dihati pemilih di Kabupaten Karo. disamping kepedulian calon terhadap daerah
asalova memilih calon | anggota DPI ini. Seperti hainva Robert Valentino vang
menyatakan kepada peneliti bahwa beliau tidak memantaatkan hubungan kekerabatan.

dan lebih bersifat nasiopalis bahkan Robert Valentino tidak hisa bebahasa Karo. Namun

Kenyataan pengaruh kekerabatan itu sendirt sangat kental dalam pemilihan calon anggota
DPD tahun 2004 di Kabupaten Karo,

Selain {aktor hubungan kekerabatan itu. pengaruh agama juga mempengaruhi
pilthan pemilih. Seperti vang dilihat dari tabel 12 diatas bahwa agama Kristen lebih
banyak dibandingkan agama islam. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh agama juga
sangat menontol di Kabupaten Karo. seperti perolehan suara Pdt, Aswin Perangin-angin
vang cukup dominan di Kabupaten Karo, Bahkan perolehan suara Pdt Aswin ini lebih
panyah dibandingkan jumiah perolchan suara anggota DPD vang berhasit di Kabupaten
Karo. Perolchan suara Pdt. Aswin Perangin-angin vang diperoleh di Kabupaten Karo

) b

nenunjukkan pengaruh ikaragn kekerabatan dan agama vang dimiliki beliau, disamping
abatannya sebagai Ketua Umum Persekutuan Injil Indonesia { P memudahkan pemilih
It Kabupaten Karo menentukan pilthannva. Jadi. jelas terdibat bahwa pengaruh 1katan
bmosional sangat mempengaruhi pilihan rakyat erlebih halnva di Kabupaten Karo pada

pemibihan calon anggota DPD Sumatera Utara
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BARY  [MILIK PERPUSTAKAZN]
PEMBAIASAN | UNIMED

L -

Masyarakat sekarang ini pada umumnyva sudah lehih memahami dunty poliuk.
nanrun untuk terjun Kedunia politik masih sedikit Hal ini disebabkan budava masvaraka:
vang masth terbawa sampai Kini. padahal perubahan zaman menuntut agar masvarakat
harus lebih banvak belajac dan mengetahui isu vang berkembang, terfebih halnva dalam
kancah politik. Kecendurungan masvarakat vang kurang berminat untuk terjun he politik
juga disebabkan pengaruh partai-partai politik vang diangpap masyarakat Sehagat tempat

untuk imenekuni dunia politik

Bila diperhatikan keberadaan panai politik di Indonesia tidak terlepas dari
konflik-konflik intern dan extern, Hal ini sangat berpengaruh dengan perkembangan
potittk dan pandangan masyarakat terhadap partai politik tersebut. Menurul Duverger
(Arbi Sanit : 1981) ada tiga tipe konflik dalam partat poltik, pertama ialah konflik vang
sama sekali nidak mempunvai dasar vang prinsipit, kedua ralah konflik vang timbul
karena terdapat perbedaan mcngm;ai bagian-bagran  duri suatu prinsip. tapy  tidak
mengenai prinsi;; itu sendiri, dan vang Ketiga ialah kon(lik sama sekali bertolak dari suatu
vrinsip dasar. Dalam hal ini rij'asy-'arztka{ menjadi Rurang berminat memasuki dunia politik
.

nelihat fenomena vang terjadi dalam kepengurusan politik 1ersebut,

Selain itu, persepsi masvarakat tentang dunia poiitik begite semprt sebab
nenganggap politik itu sangat kejam  dan hanva mengejar Kekuasaan vang Dbisa
merugikan orang lain. Qleh sebab it rasa malas masvarakat untuk menekuni politik

judah tertapam dalam diri masvarakat itw. Selain it kurangnya perhatian masvarakat

rhadap politik juga disebabkan dari sejak pemifu pertama di Indonesia 1955 sampai




dengan 1999 partai politik merupakan kendaraan seseorang untuk memasuki dunia politik
dalam mengejar jabatan di pemenntahan,

Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan tuntutan reformasi vang telah
bergulir datam mewujudkan aspirasi masvarakat telah tergady schuah perubuhan pada
tahun 2004, Adapun’ perubahan ity dalam mentiju dcmnkrn;a vang ditnginkan adalah
pemilihan umum. Pada pemilihan umum tahun 2004 vang falu rakvar sudah bisa hernafas
lega tatkala rakyat bisa menentukan sendirt wakil-u akilova dalam  menyvampaikan

aspirasi kepada pemerintah,

Perubahan pada pesta demokrasi pumililm:lt wpiwm ahun 2004 juga terjadi
dimana sescorang bisa mencalonkan dirt menjadi angeota Dewan Perwakilan Daerah
(DPD) dengan ketentwan Undang-Undang vang berfahu dengan tajuan membanty
menyuarakan aspirasi masyarakat didaerah kepada pemerintah pusat. Dengan adanva
Kesempatan menjadi elit politik tanpa melalui partai politik membangkitkan semangat
nasyarakat Indonesia untuk terjun ke politik, Namun dari Kesempatan 1ty masih sedikit
cari jumlah masyaraka: vang ingin menjadi anggota DPD (Dewan Perwakilan Daerah)
Jemikian juga halnva di Sumatera Utara Seperli vang diketahid penulic ditapangan
»ahwa calon anggota DPD (Dewan Perwakilan Dacrah) vang mendaftar di KPU Provinsi
bumatera Utara untuk menjadi calon anggota DPI) schanyak 150 orang. setelah
Hiverifikasi KPU SUMUT dari persvaratan vang sudah ditentukan dalam Undang-
Indang vang bisa menjadi calon angota DPD Sumatera Utara pada pemilthan umum
ahun 2004 sebanyak 48 orang Hal ini menunjukkan bahwa minat masvarakat untuk

feriun kedunia politik masih relatif rendah.
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Dalam pemilihan umum tahun 2004 vane falu. calon anggota DPD im harus
mengumpulkan suara sebanyak-bunvaknya dari dumialt keseturuban dari Kabupaten Kota
di Sumatera Utara. Hal ini berbeda dengan calon legtslatif vang melalui kenderaan partai
politik. Dengan kata laip. calon anggota DPD ini harus berjuang dan mengatur strategi
untuk merckrut suara di Kabupaten/Kota vang ada di Sumatera Utara. sebab dalam
pemtithan umum tahun 2004 vane falu mereka harue mampy menjaring dukungan
langsung dari masyarakat.

Dalam penelitian ini dibahas tentang jaringan politik calon dan anggota DPD padd

pemifihan umum tahun 2004 di Sumatera Litary Pembahasannya diavali dari strateg
Jaringan politik calon dan angeota DPD dalam merath dukungan masvarakat di Sumatera
Utara. Dalam pembahasan ini difokuskan sesua dengan pokok permasalahan penelitian
it antara lain jaringan polink  calon dan anggota DPD - berdasarkan hubungan
hekerabatan (génealogiy. apama. political cost dan heterlibatan T Sukses masing-
musimng,

S Jaringan Politik Calon din Anggota DPD Berdasarkan Hubungan Kekerabutan
Salah satu langkab vang dilakukan calon din sgeaty DD datam mengumpolkan
Hukungan suara pada pemilihan umum  adalah dengan _memaniuatkan hubungan
kekerabatan antara lain keluarga. teman sejawal semargy dan dacrah asal. Pemanfaatan
laringan politik melalui hubungan kekerabatan merupakan langkah vang sangat
I

federhana karena strateei seperti ini tidak begitu sulit dilakikan dalam mengumputkan
lukungan suara. Ada beberapa alasan vang dapat dikemukan mengenai Jarmean politik
gaton dan anggota DPD dalam meraih dukungan suara melalu hubungan kekerabatan

Pertama, sosialisasi politik political sosialization) tidak  sulit dilakukan sebab pada

—~

asarnya melalut hubungan kekerabatan calon sudah dikenal penubth. terlebih hainva
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dalam lingkungan keluarga dekat. Demikian Juga dengan teman sejawat. dimana selama
il ada hubungan antara atasan dan bawahan (patront chent) bahkan faktor kedehatan
sclama ini juga merupakan medal daldm pengumpulun suara calon dan anggota DPD ing
dalam pemilihan umum. Selain i faktor sat marga Jan daerah asal @k luput dari
strategi jaringaﬁ politik calon dan anggota DPD unwk dimanfaatkan dalam proses
pendulangan suara pada’ pemilihan umum tahun 2004 vang lalu. Kedua, Partisipasi
Politik (Political Participation) masvarakat melalyi hubungan Keluarga dan kerabat lebih

mudah didapatkan sebab rasa kepedulian dan keiginan untuk memperoleh kesempatan

menjadi seseorang vang mempunvai kekuasaan pada dasarnya timbul dari keinginan
Ketuarga dan kerabat itu sendiri.

Ketiga, Komunikasi Politik (Political Communication) lebih mudah dibangun
sebab kedekatan dan sikap saling mengenal selama ini m enjadi tolak ukur keberhasilan
pengumpulan dukungan suara calon dan anggota DPD tersebut. Komunikasi politik
punanya untuk menghubungkan pikiran politik vang hidup dalam masyarakat.

Mengenai komunikasi politik ini. Bogardus dalam Rusadi (1983 - 64)

©-Almost synonymous with the term interaction is another communication.
Communication is the first and all the time nothing ff iU is not nteraction.
Communication is interaction particularizes It is interaction in terms of particular
stimuli and counter stimuli. It is interaction through the specific use of svmbols
and their meanings. that is. of symbols that are stimuli and that are responded to
according to their meanings for the observers and listeners. Tn wirn these meaning
are new stimuli and thus the process of interaction goes on. Communication is the
use by one individual of symbols whose meanings are understood by other
person”.

(Yang hampir sama artt dengan istilah interaksi ialah Komunikasi Komunikas
bukan apa-apa kalau bukan interaksi. Komunikasi adalah interaksi secara Khusts,
vaitu stimuli- kontra stimuli. Komunikasi adalah interaksi melalui pengunaan
svmbol atau makna vang secara khas. vaity merupakan  rangsangan vang
mendapat tantangan sesuai dengan maknana bagt pengamat dun pendegar vang
bersangkutan. Sebaliknva makna ini merupakan rangsangan baru dan dengan
demikian proses interaksi terus berjalan. Komunikasi adalah pemakamn simbol
oleh individu, yang makna atau artinva dimengerti oleh orang laint.
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Dengan adanva hubungan vang sudah wibima melul komaniKasi dengan
Keluarga dan kerabat ternvata memudahkan calon untuk mengenatkan din sehagar caton
Jan anggota DPD dengan harapan pemilih memalurhan aspirasinva melalui interaksi
secara khusus terhadap calon pada pemilihan umum. Keempat. rekrutmen politik dengan
melibatkan keluarga dan kerabat lebih efisien sebab keberadaan pemilih sebaga Keluarga
dan kerabzt calon juga mempunvai Kepentingan terhadap jaringan politik calon dan
anggota DPD itu,

Dari keempat alasan peneliti kemukan diatas terlihat bahwa Jartngan politk calon

dan anpgota DPD (Dewan Peraakilan Da terbetthsodenmiiiam ainy o karena

laktor 1katan vang melekat melalui hubungan gencalogis sangat crat

5.2, Jaringan Politik Calon dan Anggota DPD melalui Peranan Agama

Seperti diketahui bahwa scjak pemily 1953 sampar dengan 1999 agama tdak
terlepas dari jembatan eht politik dan partai politik dalam mewujudkan harapan menjads
peorany yang mempunyai kekuasaan (powert. Demikian halnva pada pemilthan wmum
pada tahun 2004 vang lalu, dimana sistem pemilu adalah proporsional terbuka yaitu
pemilih langsung memilih wakilnva berdasarkan tanda cambar vang ada dilembar kertas
surat suara. Selain itu hal vang berbeda pada pemilu vang di-.l;iks;makan pada tanggal 5
April 2004 vang lalu adalah Dewan Perwakilan Daerah. Dalam pemilthan Dewan
>erwakilan Daerah rakyat juga memilin langsung wakil vang dikchendaki, schingga para
¢alon anggota DPL i hards mampu menarik simpati masvarakat melatuf strategi politik

tang dijalankan.




Strategi jaringan politik calon dan angeota DPD selain melibatkan hubungan
genealogis juga tidek terlepas darl pengaruh avama vang dianut para calon. Walaupun
sebahagian calon dan anggota DPD ini mengklaim dirinva sebagai orang vang bersitat
nasionalis, namun realita vang diperoleh peneliti darj fapangan pencaruh avama masth
mewarnai pemilihan anggota DPD pada pemilihan umum tahun 2004 vang lalu.

Seperti diketabui bahwa di Sumatera Utara persentase penduduk menurut agama
[slam sebesar 65.45%, Protestan 26, 62%. Khatolik 4 78, Budha 2.82%, Hindu 0.019%

dan latnnya 0,14%. Sementara it calon angota DPD vana dipilih pada pemilu levislatif
y g vang aiy F ¢

=Hesebanvak—<H-orangdam TrenzanoT Tzama vy arheda-beda. Darn hasil perolehan
siara calon dan anggota DPD terlihat bahwa faringan politik vang dilakukan calon dan
anggota DPD di KabupatewKota menunjukkan bahwa calon vang didukung masyarakat
vang agamanya sama dan mavoritas di satu Kabupaten Kota akan memperoleh suara
terbanyvak walaupun belum significant. sebaby calon anggeora DPD 1tu banvak berasal dart
fyama yang sania.

Strategi jaringan polillik calon dan anggota DPD sclain melibatkan hubungan
venealogis juga tidak terlepas dari pengaruh agama. Pemanhatan laringan politik melalu
peranan agama dilakukan dengan berbagai cara Pertama. melalui spanduk. gambar-
bambar yang menampakkan identitas calon anggola DPD hi.lé.;'_li- masyarakat vang seiman
Hengan calon. Dengan melakukan sosialisasi diri melalui spanduk dan gambar-zambar
htwjukan  kepada masvarakat  pemilih vang  belum mengenal calon dan belum
nenentukan pilihanﬁ};a, Kedua, melalui pendekatan agama. baik dalam acara formal
praupun informal. Dalam ac:ﬁra f'orma.I calon anggota DPD vang berkedudukan sebagai

penceramah agama biasanya melakukan ceramah dan sehaligus inensosialisasikan dir
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kepada umatnya bahwa beliau adalah calon dan anggota DPD i hanyva sebagai tamu

apabila ada undangan dari masyvarakat dan Tuan rumah vang memperkenalkan mereka
Retiga, melalui pendekatan dengan tokoh-tokoh aguma atau pemuka agama vang
dianggap sangat berpengaruh dikalangan masvarakat. sehab tokoh agama dan pemuka
agama menjadi contoh dalam kehidupan masvarakat yang masih tradisional. sehingga
dengan bendekatan kepada tokoh-tokoh ini diharapkan mampu mendulang suara,

Keempat, melalui organisasi-organisasi keagamaan it juea turut serta mendukung calon

anggota DPD ini. Kelima, melalui pendekatan dengan jartai-partar palitih vang

P e

berlandaskan keagamaan Hak ini-difakukan AEAT TSST PeKiTkTng partal politik vang
pengaruhnya sampai kedaerah-dacrah juga menduhung calon anggeota DPD tersebut

Dari kelima alasan vang dikemukan diatas terlihat bahuw larmgan politik calon
dan anggota DPD melalui peranan agama juga dimantharkan oleh elip polittk i

Pengaruh - agama  bisa  mempengaruhi pemilth - dalamy menentukan pilihannva.
Menurut Soefihara (2005 - 591 pemilih musling (Jslamic Voters) sangat strategrs untuk
mendongkrak  perolehan suara  terlebih halnya dalam  perclehan suara partainya.
Rekrutmen merupakan indikator paling nvara dslam masih meniadi kekuatan pengwmpul
suara partai. [tu sebabnyva, dalam setiap pemitu, suara pemilih muslin selalu diperebutkan
Heh banvak partai. |

Oleh sebab itu. jelas terfihat bahwa pemanlaatan jaringan politik calon dan
inggota DPD vang berasal dari agama vang berbeda puga meman faathan pengaruh agama
lalam proses strategi penjaringan massa pendukung dalam pemilihan umum tahun 2004

Plrategi seperti ini dimanﬁﬁiatlk:m mengingat calon anggota DPD ini. bersitat independent

rehingga bisa mempengaruhi calon melalui pengaruh aguma.
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3.3. Jaringan Politik Calon dan Anggote DPD Daiam Mensosialisasikan Diri

Dengan Pembiayaan Politik (Political Cost)

Dalam berpolitik tidak terlepas dari pembrayaan politik (politcal cost). Hal ini

vang dilakukan calon dan ang

o

gota DPD dalam pemitihun umum tahun 2004 Untuk
meraih dukungan suara pada Kabupaten'Kota di Sumatera Utara pada pemilihan umum
tahun 2004 bukan hal yang mudah untuk dilakukan. dimang calon Lelum semua dikenal

oleh rakyat. Oleh karena itu calon anggota DPD ini harus mensosialisasikan diri kepada

masvarakat pemilih terlebih halimva—pade—masearaioat YOG AWAMT [ Jalam  proses
mensosialisasikan dirl kepada masvarakat, calon anggota DPD ini membutuhkan dana
untuk mengatur strategi dalam mencari dukungan masyvarakat Langkah politk vang
dilakukan. Pertama, pengenalan melalui gambar-pambar dan spanduk atau alat dan
prasarana lainnva. Hal ini membutahkan biava vang tdak sedikit mengingat caton
anggota DPD in1 adalah utusan perotangan. Selain rtu dukungan suara vang dikumpulkan
adalah dari selurub masyarnk.at pada Kabupaten/Kota di Sumatera Uara. Kedua. dalam
mcnarfk.simpari masyarakat, calon anggota DPD ini ada vang membertkan sumbangan
kepada rakyat sebagi wujud Kepedulianiya terhadap chonomi rah at vang udak mampu.
Wuud kepedulian itu diperlihatkan melalui pembangunan ;;1r;1m| dan prasatana pada
dacrah yang masvaraka( miskin dan tertinggal, Hal ini juza membutuhkan dana Ketiga.
untuk mensosialisasikan diri kepada masvarakat sebahagian dari calon anggota DPD ini
3

melakukan komunikasi politik melalui media mas<a dan clektronik. Dalam melakukan
komuniksi politik seperti inil calon anggota DPD i udak sedikit mengeluarkan biava

fieac mudah dikenal oleh public atau masvarakat
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Keempat, salah satu strategi dalam jaringan poliuk adalale melatur lobi-lob pohitik.
Dalawm melakukan lobi-lobi politik ini calon dan anggeta DPD i juga mendanai tm-tim
tobi polittk vang bekerja keras agar calon vang dilobr isa berhasi! memperoleh suara
terbanvak. '-

Dengan demikian, pemantaatan jaringan polith calon dan anggota DPD pada
pemilihan umum tidak terlepas dari pengaruh vang vang disiiliki calon dalan: usaha
mengumpulkan dukungan swara dar masvarakat. Flal i seperti vang terbhat dar

tangkah-langkal yang dilakukan sepertt vang telah dipaparkan penubis diatas,

5.4, Jaringan Politik Calen Dan Anggota DPD Melalui Pelibatan Tim Sukses

Dalam pelaksanaan pemilihan umum tahun 2004, dimana rakvat selain memilih
partai pohink juga memilih calon anggota DPD. Dalam hal mi calon anguota DPD
tersebut harus melakukan strategi penjartngan dukungan melatui fangkah-langkah politik
vang diambil  diantaranya  melibatkan  hubungan Kekerabatan,  agama, uang  dan

| '.
membentuk Tim Sukses,

Dalam jaringan politik pelibatan Tim Sukses untuk mencar dukungan kepada
masvarakal merupakan langkah strategis, scbab kelompok Tim Sukses ini adalah
kelompok vang bisa disebut sebagai kelompok strategis aa];1111 proses pelaksanaan
pengumplan suara dalam pemilu. Menurut Evers (1992 0 12} kelompok strategrs
mempunyai arti vang pcnl.ing untuk perkembangan politik. situast konflik, refonmasi
ataupun revolusi dalam masyarakat masing-masing. Sccara aktf mereRa mewakil tupuan
politiknva sendiri. Mereka éenderung menunjany kegiatan-kegiatan penimpinnya vany

muncul dari kalangan sendiri. atau penyimpin vang drangeap mewakili keinginannva.
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Peranan kelompok vang dibentuk demn Repentigan polinik sangat penting dalam
mengatur strategi untuk memenangkan calon dalam setiap pemilthan terlehih halnua
dalam pemilihan umum tahun 2004, dimana rakvat memilih langsung Hgur-tigur elit
politk vang mampu mewakili aspirasinva

Jaringan politik anggota DPD ini dengan melibatkan Tim Sukses mempuis iy
atusan sebagai berikut. Pertama, lebih mudah mengering dap merekrut massa pendukuny
vang berada di luar tempatr domisili calon tersebut Ma! ini dilakukan Karena

pengumpulan dukungan suara tidak hanva pada saie Kahupaten Kot saja melainkan dan

wr—kabtpaten Kot di—Surmrera tmrm Redua, Jaram merekia dukungan suaru
pada Kabupaten/Kota  lebibh  efisien  dan terorganisic. maksudnyva dalam  proses
penguinpulan suara vang berada pada I\'ahupauc_n Nota bisa diketahui serauhmana
nusvarakat pemilih mendukuny calon 1w atau bisa diketahui berdasarkan data base dari
wia kekuatan politik yvang dibuat Tim Sukses Ketiga, dalam penggunaan dana yang
hkzluarkan Jebih terarah. sebab calon sudah bisq memperhitungakan brava vang akan
Uikeluarkan dalam agenda acara-acara vang berkaitan dengan proses mensosialisusikan
falon pada masvarakat Keempat, dengan mehbatkan Tim Sukses berart menbuka
pategr unuk melakukan pendekatn wrhadap simbol-simbol  massa atay dengan
fomunitas pemilih tertentu. Strategi pendekatan polith Repada pesvilth bisa ditakukan

fengan partai-partai poiitik, organisasi politik. kaum inwclekiuil baom profesional. dan

—_—

clompok lainnya. Jaringan politik scperti int Gdob b mudah wntuk driakukan apabifa

ddak melibatkan out group (kelompok fuar dari-keberadaan calon Dalam hal i adalah

=

clerlibatan Tim Sukses dalam proses rekrutimen dukungan suara dalum pemilihan

dmum. dimana calon sebagai peserta perorangan.
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Dari hasil penilitian yang diperoleh dari lapangan. strategr jaringan politik vang
banyak melibatkan Tim Sukses dalam meraih dukungan suara dilakukan oleh anggota
DPD yang berhasil duduk. Sedangkan calon anggota DPD yang gagal tidak banvak
melibatkan Tim Suvkses mereka dan lebih banvak inelakukan sosialisasi melalui
pendekatan pribadi kepada masyarakat.

Oleh sebab itu, dari hasil perolehan data dilapangan menunjukkan bahwa dengan

melibatkan Tim Sukses sebagai salab satu strategi jaringan politik anggota DPD ini

ternvata mampu mendulang dukungan suara pada Kabupaten’iKota di Sumatera Utara.
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KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

MILIK PERPUSTAKAAN |
A, KESIMPULAN U N ! M .?’(f a}

e e e ot e st e s

Berdasarkan pada penelitian dan pembahasan hasil penelitian vang telah
peneliti paparkan pada uraian terdahuly maka disini akan dikemukakan beberapa
kesimpulan sebagat berikut -

l. Jaringan politik calon anggota DPD vang wagal duduk scbagai anggota DPD

untuk mewakili Sumatera Utara pada pemile 2004 dilakukan melabi—esrn

Pertarra, melalui sosiahisasi politix dan partisipasi politik tanpa melibatkan Tim
Sukses. Dalam hal ini Tim Sukses hanva sebagat formalitas untuk mendafirakan
persyaratan kampanye di KPUD SUMUT. Kedua. melalui sostalisast politik,
partisipasi polittk dan komunikasi politik. faringan melalui cara demikian hanva
dilakukan calon anggota DPD tanpa banyak melibatkan Tim Suksesnya. Ketiga,
strategi jaringan politik calon anggota DPD dilakukan melalui sostalisast politik,
'partisipasi politik dan komunikasi politik. Proses penjaringan dukungan suara
melalui caré demikian tidak semata-mata dilakukan calon anggota DPD i
namun dibantu Tim Sukses vang turut memperjuangkan keberhasifan calon

anggota DPD tersebut.




2. Jaringan politik anggow DPD vang berhasil duduk sebagar anggota DPD untuk

mewakili Sumatera Utara pada pemilihan umum tahun 2004 dilakukan dengan
satu cara yaiw melalui sostalisasi politik, partisipasi politik, komunikasi politik,
dan rekrutmen politik. Strategi jaringan politik vang dijalankan anggota DPD
vang berhasil lebih banyak dibantu oleh Tim Sukses vang solid dalam
memenangkan calon vanp mereka dukung. Proses pengumpulan suara vang
dirckrut oleh Tim Sukses anggota DPD vang  berhast! ini yaity dengan

mensosialisasikan visi misi calon Kepada masvarakat pada KabupatenKota di

L

Sumatera Utara. Proses pensosialisasian diri calon kepada masyarakat juga tidak
lcf‘lepas dari kinerja Ttm Sukses vang terarganisir dan tingkat Provinst ke dacrah-
daerah pemilihan di Sumatera Utara,

Pemanfaatan jaringan politik calon dan angeota DPD pada pemilu pada
Kabupaten/Kota di Sumatera. Utara tidak terlepas dari usaha pendekatan melalui
hubungan gelncalogis yang dimulai dari pendekatan dengan Keluarga. pendekatan
emosional melalui pertemanan (emotional friendship). pendekatan dengan marga
vang sama dan pcﬁdckatan dengan vang berasal dari satu dacrah vang sama.
Pemanfaatan jaringan politik calon dan anggota DPD pada Kabupaten'Kota di
Sumatera Utara juga dilakukan melalus pendekatan agama antara lain dengan
fasyarakat yang seiman, tokoh-tokoh pemuka agama. organisasi-organisasi
keagamaan sampai kepada pendekatan dengan  partai-partai politik  vang

berhaluan keagamaan.




5. Strategt Jaringan politik calon dan angeota DPD 1 dilakukan  dengan
pembiayaan politik (political cost) vang tdak sedikit. Mal i dilakukan untuk
proses mensosialisasikan diri kepada masvarakat melalui pensamparan visi, misf
dengan mengundany masyarakat dalam berdiskusi dan remiu ramal

6. Proses perjanngan pendulangan dukungan suara dari tingkat provinsi ke daerah-

daerah merupakan usaha vang tidak mudaf. sehingea caton dan angeota DPD mi

harus dibantu oleh Tim Sukses masing-masing calon Namun kegagalan calon

vang tidak berhasil duduk menjadi anggota DPD salah satunva adalah kurang

melibatkan Trm Sukses vang handal

B. IMPLIKASI

Sebetuinya, banyak hal positif vang bisa ¢ adikan sebagar langkah menjalankan
proses pencafonan, dan divakini unsur kekerabatan. dacrah asal. pelibatan kelompok,
peran agama dan pendekatan-pendekatan public lewat informasi langsung atau tidak
langsung penvaguhan program, visi dan mist serta lain sehagainva.

Akan tetapi, bisa dimaklumi bahwa tergantung pada niat awal serta terlepas dar
sebuah kepentingan jika tujuan seseorang dalam pencalonan di lembaga-fembaga
tertentu. memang semula dan scterusmva alslah hagr kepentingan sesama serta
menomorkanduakan kepentingan kelompok. golongan atau pribadi maka langkah-
langkah positif yang bisa dilakukan adalah berdasarkan sikap, priaku, dan usaha
Kebersamaan, semangal kebersamaan, dan menguniung tinggi nilai moral dan nilai-

nilar Kebersamaan itu sendiri
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lika sebaliknya, maka hasil vang didapat lambat atau cepat mungkin atau tidak
adalah scsuatu yang bisa terjadi difuar kemampuan manusia sebagar makhkuk sosial
‘dan beragama. Ujung dari harapan seeenap komunitas Bangsa Indonesia dalam
pemberlakuan Undang-Undang No. 12 Tahun 2003 tentang Pemilu dan LU No. 22
Tahun 2003 khusus Bab IV dalam pasal-pasalnya lentang susunan dan keanggotaan
DPD adalah sebuah sukses. Tugas dan tanggung jawab maupun kewajiban anggota
DPD sebenarnya amatlah strategis, sehingga tertumpu harapan teredlisasinva suatu

momentum prinstp bahwa suara rakvat adalah suara Tuhan akan dapat menjadi

kenvataan
Dart kesimpulan yang telah disebutkan diatas diperoleh beberapa implikast
vaitu:
I. Pemanfaatan Jaringan politik dengan melibatkan hubungan gencalogis, agama dan
Tim Sukses harus dipertahankan dalam pemilihan agar bisa berhasil duduk pada

lembaga dan institusi negara.

J

2 Untk memperoleh dukungan dari masvarakat dalam settap pemnlihan langsung
diperlukan sosialisasi dan komunikasi dar seruk awal dan bukan hanva ketika
ingin mencalonkan diri sebagai calon angeota DPD S

3. Di dalam strategi jaringan politik. popularias bisa menjamin calon akan dipilih

oleh rakyat.
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G

SARAN

Dalam setiap pemilihan langsung seperti pemilihan anggota DPD di Sumatera
Utara, sebaiknya calon anggota DPID lebih konsentrasi di dacrah-daerah, terlebih

g)

=

hilnya pada Kabupaten/Kota yang penduduknva banyak. Dengan adanva strate
politik seperti ini bisa menjadikan calon berhasil memperoleh kemenapgan,
Untuk mengumpuikan dukungan dari masyarakat, seperti halnva dalam pemilihan

anggota DPD di- Sumatera Utara, sebatknya peran serta Tim Sukses lebih

Tad

tkan—Denganadanva ketertibamm Tim Sukses mampu membantu calon
dalam merekrut dukungan pada setiap Kabupaten/Kota di Swmatera utara vang
ada.

Diharapkan kepada angeota DPD vang berhasil duduk di lembaga negara mampu
menjalankan tugas sebaik-baiknva selaku amanat dari rakvat yang berada di
daerah dan bukan merupakan tugas dan kewajibannya serta melupakan kontrak

politik dengan rakyat di dacrah densi Kepentingan individu dan galongan.
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LAMPIRAN 3

LAJU PERTUMBUIAN PENDUDUK

PROPINSI SUMATERA UTARA MENURUT
KAB/KOTA 1961-2000

- Ka bt}patenf!(ota

C1961-1971 T 1971-1980  1980-1990 | 1990-2000

(1)

01, Nins

S

pa3)

AT 260 231 Ass
02, Maadaidting Nacal - - 104 160
03. Tapanuli Selatan "'~ 2447 27 %y 254 1,334
_04. Tapanuli Tengah | 3,06 230 253 [37
(05 Tapanuli Utara® - 107" 101+ 042 004
_96. Toba Samosir - - 029 081
07.Labuhanbate 351 470 LE9T 147
08. Asaban 383 2% b3 038
09. Simalungun 2,96 o BY .59 D63 :
10, Dairi I 2 T X U 1.37 058 ;:
__l'_{_.___f_&':l_l'_(l____ e 2,1 " o 2”(‘ f *ﬁ“ 99 ;
12.DeliSerdang 399 88 259 Tagn
= 13, Langkat _ 4,32 3.}7 _ l,_-l? 1.14
14, Sibolga 0,90 302 1.84 I.Al k

15, Tanjung Balai
. Pematang Siantar
. Tebing Tinggi

18 Medan
19 Binjai_

 SUMATERA UTARA

BT

120
LAY

< b e

e e

Vo

BT T T I —

[245

. 1.68
269
212,00
faT

. 2,60

O
L

)68

L1220

Catatan : Termasuk penduduk yang tidak bertempat tinggal tetap (tuna wisma.
awalk kapal, penghuni perahu/rumah terapung, dan masyarakat terpencil).
Keterangan : *)  Masih termasuk Tapanuli Selatan dan Mandailing Natal

**) Masih termasek Tapanuli Utara dan Toba Samosir

sumber
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LAMPIRAN 4
PRESENTASE PENDUDUK PROPINSI SUMATERA UTARA
MENURUT AGANMA DAN KAB/KOTA TAHUN 2000

o BE

Susnber ¢ SP 2000, BPS Propinsi Sumatera Utara

0,14

K il}u;mtcn/lwt a Agama }
i
e slam : : Khatolik Prorcgmn i Jlmdu ' Budba | Lainnya | Jumlah 4:
M I w5 IR € S AR C5 SO O < WO O (9 ‘; D @& |
- ¢H. Nias A3 1403 (8120 G401 606 017 | 100,00 |
_D2. Mand. Natal 9740 1933 228 LO01 D00 jpH 100,00 |
_03. Tapanuli Selatan " 91,42 0,81 i 7,63 001 T2 To02 rmu 00 |
04. Tapanuli Tengal 4225 13344393 001 0,05 042 100,00
VS Tapanuli Ctara ™ 390 862 (8733 001 003 0,1 | 100,00
_06. Toba Samosir 316 2321 7295 0,00 0,04 |0.64 | 100,00 |
07, Labuhan bate 8371 240 (1308 1006 1101 (004 10000 .
D8, Asakan 87,94 146 957 (004 891 10,07 | 100,00 |
9. Simalungun 5840 | 584 13530 003 931 10,45 L 199,00
0. Dairi 706 (1,25 71,30 (6,02 [0.09 (0,18 106,06 |
1), Kara A6 1667 5769 007 0,60 0,80 | 100,00 |
12, Deli Serdang 79,59 1300 15,09 0 T0a9 a204 ) :{J 08 100,00 -
_13. Langkat | 9000 106 756 009 1095 1034 110000
14, Sibolga L S8d46 521 3236 004 3,67 10,15 [wo 00
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19, Binjai CSS00 166 6,89 045 (389 10,03 100,00
SUMATERA UTARA émz S5l 26,62 0,19 !zsz S100,00
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- Termasuk datam suka Jawa adalah suku fain yang ada di Pulau Jawa (Betaw

- Warga Negara Asing tercakup dalam ininnya.
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RIWAYAT HIDUP

Rosramadhana, lahir di Negeri Lama, Kabupaten Labuhan Batu, Sumatera Utara
pada tanggal 26 Agustus 1978. Anak kenam dari keluarga Almarhum Raja Oslek
Nasution dan Rahimah Hasibuan. Menyelesaikan Sekolah Dasar {SD) Negeri 064014 di
Medan dan tamat 1990. Kemudian masuk Seckolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) di

Medan dan tamat tahun 1993. Selanjutnya melanjut ke Sckolah Lanjutan Tingkat Atas

(SLTA) di SMA Negeri 14 Medan dan tamat tahun 1996. Kemudian melanjut ke
perguruan tinggi Universitas Negeri Medan (UNIMED) jurusan Sejarah dan tamat tahun
2001,

Setelah mcyclssaika‘n program S|, bekerja sebagai guru pada dekolan Menengah
Atas (SMA) Panca Budi Medan dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2004. Pada tahun
2002 melanjutkan program niagister antropologi sosial Universitas Negeri Medan dan
tamat tahun 2005. Dan sekarang masih aktif sebagai wakil sekretaris pada Organisasi
Pergerakan Perempuan Kebangkitam Bangsa (PPKB) periode 2002-2007. Pada tahun
2000 menikah dengan Nasaruddin, BA di Medan dan sampai sekarangbelum dikaruniai

anak.
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Wiliemy Iskandar Pasar V. Med

UNIVERSITAS NEGER| MEDAN
PR@@ RA M PASCASARJANA

an 20221 Tl (061) 6636730, 6613276.6

mor

pada Yth.

518754, 6613365 Faxs.(061) 6632183, 6613319

+542/1 39.22/PP/2005 06 April 2005
: Izin Melakulan Penelitian Lapangan

: Ka. BALITBANG Pemerintahan Propinsl Sumatera Utara.

di
Tempat.

Dengan hormat,

LV4 | T ‘:n.Al- bamia
rang e awa sutrat T

Nama ' Rosramadhana
NIM 1 025050082

adalah mahasiswa Semester V pada Program Studi Antropologi Sosial, Program
Pascasarjana UNIMED.

Mahasiswa ini akan melakukan penelitian untuk keperil;lan penyusunan tesis
dengan judul “Pemanfaatan Jaringan Politik Calon dan Anggota DPD
(Dewan Perwakilan Daerah) Untuk Meraih Kemenangan Dalam
Pemilihan Umum di Sumatera Utdra” Karena ite, kami mohon Kiranya

Saudara Rosramadhana Ini dapu: diterima untuk mendapatkan data di lingkungan
instansi yang Bapak/Ibu pimpin, '

Adapun data yang dibutuhkan untuk penelitian ini meliputi :
1. Studi Dokumentasi

2. Studi Lapangan

3. Wawancara

Demikian permchonan Inl kami sampalkan, atas perhatian dan ljin yang Bapak
berikan kami ucapkan terima kasih. '
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PEMERINTAH PROPINSI SUMATERA UTARA
BADAN KESATUAN BANGSA ,
DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

lalan Jenderal Gatot Subroto Nomor 361 Telepon 4524894 - 4557009 - 4527480
Fax : (061) 4527480 Medan 20119 - '

V
MM
R EK ENDASI '
Nomor ; 070- ﬁ%/ /BKB-PM
1. Sehubungan dengan Surat Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Propinsi Sumalera Utara

tanggal 26 April 2005 Nonior 070/96/Litbang/1/2005 Tentan g Permintaan Rekomendasi atas Permohonan
lzin Survei / Penelitian / KKN dan Sebagainya Oleh -

T

a Nama : Rosramadhana

b. Alamat : JI. Tanjung VIII No, 233 Perumnas Ilelvetia Medan. 'r:-

¢. Pekerjaan : Mahasiswa - 7
d. NIP/NTM : 025050087

e. Judul ! Pemanfaatan Jaringan  Politik Calon dan Anggota DPD {Dewan

Perwakilan Daeral) Untuk Meraih Kemenangan Dalam Pemilihan
Umum di Suinatera Utara,

£. Daerah ; Kota Medan

g. Lamanya : 2 (dua) Bulan

h. Peserta 3 Seudiri

L Penanggung Jawab i Direktur Program Pascasarjana UNIMED. |

2. Pihak Kami tidak menaryh keberatan atas pelaksanaan Survey/Riset/Penelitian/KKN dimaks

dengan catatan :

a. Untuk pengawasan, Surat izin yang dikeluarkan oleh Balitbang Propinsi Sumatera Utara kami *
diberi tembusannya,

b. Yang bersangkutan diwajibkan mematyhi ketentuan/peraturan yang berlaku dan menjaga ketertiban
Umum di daerah setempat,

¢ Selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan setelah penelitian, peneliti diwajibkan melaporkan hasilnya ke
Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Propinsi Sumatera Utara,

B. Apabila ketentuan dimaksud pads butir 2 tidak dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya maka
Rekomendasi ini tidak berlaku.

.Demikian untuk dimaklumi.
Medan, 2 Mei 2005

Ep
_ R

[cmbusan

Walikota Medan
Direktur Program Pascasarjana Unipann
Pertingyal -

L (S e |




PEMERINTAH PROPINSI SUMATERA UTARA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Jalan Sisingamangaraja Nomor 198 Telepon : {061) 7866225, 7866248, 7883016
MEDAN - 20126

m—

H

SURAT REKOMENDASI/ 1ZIN PENELITIAN
No. 070/ 9 /Litbang/I/2005
Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Sumaltera Utara No. 060/1846.K/tahun 2003 tanggal 3 Juni

2003 dpn setelah membaca / memperhatikan ;
I} Suratdari . Universitas Negeri Medan rrogram PascaSarjena

i) & April 2005 No.542/933 422/ P2/2003 . tentang permohonan lzin Penelitian,
2iBadan Kesaluan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Prop.SU tgl, 2., Met 2005 No%%%'?ﬁﬁf )

tentang rekamendasi untuk hal tersebut di alas,
Hadan Penclitian dan Pengembangan Prop.Sum.Utara dengan ini memberikan rekomendasi / Izin

Untuk mengadakan Penclitiankepada
N Rosremadhana .
Abamat - Jln, Tanjung VIII Ho, 233 Perurmas Halve ti::._ Medan
Pekerjaan . Mahasiswe ' '
Kebangsaan : Indonesiu 3 <
; Pemampoatan Jaringan Politik Celon dan Anggota DED(Dewan Perwaki-
Tidul Penelitian ¢ lan Deerah) untul Meraih Kemenangen Dalam Pemilihan UMUM di Sumut
Tacrah Penelitian : Kota Medan :
Hamanya : 2 (dua) Bulan
Pengikut / Peserta : Sendiri
Penanggung Jawab ¢ Direktur Program Pascasarjana UNLHED
Mengan ketentuan sebagai berikut :

I Dalam jangka waktu I x 24 jam scielah tiba di tempat yang dituju, peneliti diwajibkan melapor kepada
KKepala Daerah seternpat.

2| Mentaati peraturan dan ketentuan Hukum yang berlaku di Indonesia, khususnya di daerah penelitian.
3| Menjaga tata-tertib dan keamanan serta menghindari pernyataan baik lisan maupun tulisan yang dapat
melukai / menyinggung perasaan atau menghina agama, bangsa dan negara,

4.| Tidak diperkenankan menjalankan kegiatan diluar kegiatan penelitian ini.

5.| Sesudah penelitian berakhir sehelum meningpalkan daerah setempat, diwajibkan melapor kepada Pemda
setempat mengenai selesainya pelaksanaan penelitian. :

6| Selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan setelah penelitian, peneliti diwajibkan melaporkan hasilnya kepada
Badar Penelitian dan Pengembangan Propinsi Sumatera Utara.

7.| Surat rckomendasi ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemagang surat
rekomendasi ini tidak memenuhi ketentuan diatas,

Bersedia memenuhi ketentuan butir | s/d 7 Dikeluarkandi  : Medan
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Rogr anadhena

1+ HPU Propinsi
Tembusan:  Sunctera Dtare
2. Bakesbang oo,z
3. Dlzekiur Pro
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